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bangkit setelah jatuh.”
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“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.’

(QS. Al-Insyirah: 6)
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ABSTRAK

Wotan, Handhala Al Ashshidie (2026). Peran Resiliensi dalam Membentuk
Penyesuaian Sosial Pada Mahasiswa yang Berposisi Sebagai Anak Tengah

Dosen Pembimbing : Hamim, M.Pd.1., Hilda Halida, M.Psi., Psikolog.

Kata Kunci : Resiliensi, Penyesuaian Sosial, Mahasiswa, Anak Tengah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan mahasiswa
dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial di lingkungan perguruan tinggi.
Mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah menghadapi dinamika relasional
keluarga yang berpotensi memengaruhi kemampuan adaptasi sosial di kampus.
Salah satu faktor psikologis yang diduga berperan dalam hal tersebut adalah
resiliensi, yaitu kemampuan individu untuk bertahan dan beradaptasi dalam
menghadapi tekanan akademik maupun sosial. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran resiliensi terhadap penyesuaian sosial pada mahasiswa yang
berposisi sebagai anak tengah serta menguji kontribusi variabel resiliensi dalam
menjelaskan variasi penyesuaian sosial.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
explanatory research dan metode cross-sectional. Subjek penelitian berjumlah 153
mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah, dipilih menggunakan teknik
snowball sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala resiliensi berdasarkan
teori Friborg et al. (2003) yang mencakup enam aspek, serta skala penyesuaian
sosial yang mencakup aspek integrasi sosial, relasi interpersonal, keterlibatan
sosial, kepuasan sosial, isolasi sosial, dan penyesuaian terhadap lingkungan tempat
tinggal. Data dianalisis menggunakan regresi linear sederhana melalui aplikasi
Jamovi, setelah melalui uji asumsi normalitas dan linearitas serta uji validitas dan
reliabilitas instrumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara resiliensi terhadap penyesuaian sosial (p < 0,001). Nilai korelasi
(R) sebesar 0,667 menunjukkan hubungan yang kuat, dengan kontribusi (R?)
sebesar 0,444 atau 44,4% terhadap penyesuaian sosial. Hal ini berarti semakin
tinggi resiliensi mahasiswa, semakin baik penyesuaian sosial yang dimiliki.
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ABSTRACT
Wotan, Handhala Al Ashshidie (2026). The Role of Resilience in Shaping Social
Adjustment Among University Students Who Are Middle Children

Supervisors: Hamim, M.Pd.1., Hilda Halida, M.Psi., Psikolog.
Keywords: Resilience, Social Adjustment, University Students, Middle Children.

This study was motivated by the importance of university students’ability to
adapt to social demands within the higher education environment. Students who are
middle children face family relational dynamics that have the potential to influence
their social adaptation on campus. One psychological factor thought to play a role
in this is resilience, namely an individual’s ability to persevere and adapt when
facing academic and social pressures. This study aims to investigate the role of
resilience in social adjustment among students who are middle children and to test
the contribution of the resilience variable in explaining variations in social
adjustment.

This study employed a quantitative approach with an explanatory research
design and a cross-sectional method. The study sample comprised 153 students who
were middle children, selected using snowball sampling. The instruments used were
a resilience scale based on the theory of Friborg et al. (2003), covering six aspects,
and a social adjustment scale covering the aspects of social integration,
interpersonal relationships, social involvement, social satisfaction, social isolation,
and adjustment to the living environment. The data were analysed using simple
linear regression via the Jamovi software, following tests for the assumptions of
normality and linearity, as well as tests of the validity and reliability of the
instruments.

The results of the study indicate that there is a positive and significant
relationship between resilience and social adjustment (p < 0.001). The correlation
coefficient (R) of 0.667 indicates a strong relationship, with a coefficient of
determination (R?) of 0.444, or 44.4%, explaining the variation in social
adjustment. This implies that the higher a student s resilience, the better their social
adjustment.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mahasiswa harus menghadapi banyak perubahan sosial dan
emosional selama masa transisi dari remaja akhir menuju dewasa awal,
terutama di lingkungan kampus. Mereka akan menghadapi kelompok sosial
dan pertemanan kampus yang kompleks, belajar bagaimana berkomunikasi
dengan baik dan membangun hubungan yang sehat dengan mahasiswa lain
di kampus. Namun, mahasiswa tahun pertama sering merasa terisolasi atau
merasa tidak cocok dengan suatu kelompok yang dapat mempersulit mereka
untuk beradaptasi (Samosa et al., 2025). Kemampuan mahasiswa dalam
menyesuaikan diri akan tuntutan sosial baru di perguruan tinggi dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah dinamika relasional
yang terbentuk dalam keluarga, termasuk posisi urutan kelahiran
(Rifameutia & Malay, 2023). Penyesuaian sosial adalah komponen penting
dari kualitas adaptasi mahasiswa di universitas. Ini mencakup kemampuan
seseorang untuk beradaptasi dengan tuntutan sosial, membangun hubungan
interpersonal yang sehat, dan mempertahankan keterlibatan sosial yang

efektif dalam kehidupan kampus (Hako et al., 2023).



Penyesuaian sosial menunjukkan seberapa baik seseorang
berhubungan dengan komunitasnya, yang mencakup kemampuan mereka
untuk membangun keterlibatan dan dukungan sosial. Dukungan sosial,
seperti dukungan jaringan pertemanan, dapat meningkatkan rasa
kebersamaan melalui minat dan aktivitas yang dilakukan bersama
(Christanti & Wati, 2023). Dengan demikian, penelitian menunjukkan
bahwa pengaturan emosi, dukungan sosial, dan kemampuan adaptif positif
berkorelasi dengan penyesuaian dan kesejahteraan siswa di kampus
(Saptandari et al., 2025). Hasilnya menunjukkan bahwa teman sebaya dan
keluarga dapat membantu mahasiswa menghadapi tekanan psikologis
selama masa perkuliahan.

Secara konseptual, penyesuaian mahasiswa di perguruan tinggi
mencakup empat dimensi utama, yaitu akademik, sosial, personal-
emosional, dan keterikatan terhadap institusi, sebagaimana dijelaskan oleh
Robert W. Baker dan Bohdan Siryk. Penyesuaian sosial secara khusus
merujuk pada kemampuan mahasiswa membangun relasi interpersonal
yang memuaskan, terlibat dalam aktivitas sosial kampus, serta merasakan
sense of belonging dalam lingkungan universitas (Baker & Siryk, 1989).
Dengan demikian, penyesuaian sosial tidak hanya menekankan frekuensi
interaksi, tetapi juga kualitas keterlibatan dan kenyamanan individu dalam
sistem sosial kampus, yang pada dasarnya dipengaruhi oleh pengalaman

relasional sebelumnya dalam keluarga.



Dalam konteks Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, mahasiswa tidak hanya menghadapi tuntutan adaptasi terhadap
lingkungan akademik dan sosial di kampus, tetapi juga diwajibkan
mengikuti program Ma’had Al-Jami’ah pada tahun pertama perkuliahan.
Program ini mengharuskan mahasiswa baru untuk tinggal di lingkungan
asrama dengan berbagai aturan, jadwal kegiatan keagamaan, serta interaksi
sosial yang intens dengan mahasiswa lain yang berasal dari latar belakang
daerah dan budaya yang beragam. Kondisi tersebut menjadikan proses
penyesuaian sosial mahasiswa menjadi lebih kompleks, karena mahasiswa
harus mampu beradaptasi secara bersamaan terhadap kehidupan kampus
dan kehidupan komunal di lingkungan ma’had.

Situasi ini menuntut kemampuan individu dalam membangun
hubungan interpersonal, mengelola konflik, serta menyesuaikan diri dengan
norma dan dinamika sosial yang baru dalam waktu yang relatif singkat. Bagi
sebagian mahasiswa, kondisi tersebut dapat menjadi sumber tekanan sosial
dan emosional, terutama ketika individu belum memiliki kemampuan
penyesuaian sosial yang memadai (Baker & Siryk, 1989). Oleh karena itu,
kemampuan untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit dari tekanan atau
kesulitan, yang dalam psikologi dikenal sebagai resiliensi, menjadi faktor
penting yang dapat membantu mahasiswa dalam menjalani proses
penyesuaian sosial secara lebih optimal (Reivich & Shatte, 2003).

Dalam konteks tersebut, urutan kelahiran menjadi relevan untuk

dipertimbangkan karena pengalaman relasional dalam keluarga berpotensi



membentuk pola interaksi yang terbawa hingga lingkungan perguruan
tinggi. Perspektif psikologi individual yang dikemukakan oleh Adler
menyatakan bahwa posisi anak dalam keluarga, termasuk anak tengah,
dapat memengaruhi perkembangan karakteristik sosial dan interpersonal
individu (Vertel, 2023). Anak tengah sering digambarkan berada dalam
posisi di antara saudara yang lebih tua dan lebih muda, sehingga berpotensi
mengalami dinamika kompetisi sekaligus kebutuhan untuk menyesuaikan
diri dalam hubungan keluarga. Namun demikian, temuan empiris terkait
karakteristik anak tengah menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa
penelitian mengindikasikan bahwa pengalaman tersebut dapat berkaitan
dengan berkembangnya keterampilan interpersonal seperti kemampuan
bekerja sama dan mengelola konflik, tetapi hubungan tersebut bersifat
kontekstual dan tidak selalu konsisten pada setiap individu (Priyanshu &
Pandey, 2025). Oleh karena itu, karakteristik relasional yang terbentuk
dalam keluarga perlu dipahami sebagai salah satu faktor yang berpotensi
memengaruhi kualitas keterlibatan sosial anak tengah di lingkungan
kampus, bukan sebagai determinan tunggal.

Namun demikian, posisi ini juga dikaitkan dengan kesulitan untuk
memenuhi kebutuhan afiliasi dan perhatian, yang berpotensi meningkatkan
kerentanan psikososial. Kerentanan psikososial ini sangat dipengaruhi oleh
konteks lingkungan, ukuran keluarga, dan kualitas hubungan antar saudara
(Gtiler & Hazer, 2022). Studi longitudinal yang dilakukan di China tentang

kebijakan tiga anak di menunjukkan bahwa konflik perhatian, yang



disebabkan oleh pembagian sumber daya dan pola pengasuhan keluarga,
dapat menyebabkan tekanan emosional dan kesulitan penyesuaian sosial
pada masa remaja dan dewasa awal (Qi et al., 2025). Di sisi lain, penelitian
Fauziyyah dkk. (2018) menunjukkan bahwa anak tengah dapat
mengembangkan kemandirian sosial yang kuat dan kemampuan
pengendalian diri yang berpotensi mendukung penyesuaian sosial mereka
di perguruan tinggi (Fauziyyah et al., 2018).

Secara umum, temuan penelitian menunjukkan dua dinamika
perkembangan berbeda dihasilkan oleh posisi anak tengah dalam keluarga.
Anak tengah, di satu sisi, mengembangkan sifat adaptif seperti kebebasan
dan kemandirian, serta keterampilan interpersonal yang baik untuk
menangani konflik dan hubungan sosial (Priyanshu & Pandey, 2025).
Sebaliknya, kerentanan psikososial mereka dapat ditingkatkan oleh
kurangnya perhatian orang tua dan pemenuhan kebutuhan afiliasi, yang
menyebabkan kesulitan penyesuaian sosial, terutama selama masa remaja
dan dewasa awal (Qi et al., 2025). Dinamika ini sangat dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga, dan hal ini dapat menjadi faktor penentu apakah anak
tengah dapat beradaptasi dengan baik di perguruan tinggi atau tidak.

Berdasarkan pra-penelitian melalui wawancara semi terstruktur
kepada lima mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah (inisial C, AZ,
TH, GN, dan RA), peneliti memperoleh gambaran awal tentang dinamika
keluarga, strategi menghadapi masalah, serta penyesuaian diri sosial di

kampus. Peneliti menjaga kerahasiaan identitas partisipan dengan inisial.



Hasil pra-penelitian menunjukkan pengalaman anak tengah yang
beragam, namun beberapa pola muncul konsisten. Sejumlah responden
menggambarkan dirinya sering mengambil peran penengah dalam keluarga.
Responden C menyatakan, “aku ngerasa aku penengah antara kakak dan
adik aku,” dan 1a juga merasa “anak yang bisa dipercaya.” Responden AZ
menegaskan peran serupa, ‘sering, saya sering menjadi penengah.”
Responden TH bahkan menggambarkan dinamika keluarga sebagai situasi
yang membuatnya banyak mengalah, “coba tanya seberapa jarang aku
menang di keluarga.” Temuan ini memperlihatkan adanya kecenderungan
peran sosial yang menuntut kepekaan relasional dan kemampuan mengatur
respons dalam keluarga.

Pada aspek coping, hampir seluruh responden menyampaikan
kecenderungan menyelesaikan masalah secara mandiri. Responden AZ
mengatakan ia memilih menyelesaikan sendiri karena “saya tidak ingin
membebani orang lain dengan masalah saya.” Responden RA
menyampaikan alasan serupa, “saya selalu berpikir kalau meminta bantuan
akan memberatkan orang lain.” Responden TH juga menyatakan, “sebisa
mungkin aku mikirin masalahku sendiri, beresin sendiri.” Responden GN
menilai cara ini sebagai kebiasaan yang efektif, “mengatasi sendiri, karena
terbiasa melakukan apa-apa sendiri dan dirasa lebih efektif.” Pola ini
menunjukkan kemandirian yang kuat, tetapi juga memberi indikasi bahwa
sebagian mahasiswa membatasi akses dukungan sosial ketika menghadapi

tekanan.



Dalam konteks kampus, peneliti menemukan dua kecenderungan
penyesuaian sosial. Sebagian responden merasa lebih mudah bergaul.
Responden AZ menyatakan, “saya merasa lebih mudah bergaul, karena
saya terbiasa menyesuaikan diri dengan berbagai karakter.” Responden
TH menambahkan bahwa ia terbantu oleh kemampuan membaca situasi,
“aku bisa baca banget berbagai situasi yg terjadi di lingkungan sekitar.”
Responden GN juga menyebut adaptasi sosialnya relatif lancar, “mudah
bergaul, karena memang kebetulan banyak ketemu sama orang yang
cocok.” Namun, responden lain menunjukkan kebutuhan waktu untuk
beradaptasi. Responden C menegaskan, “butuh waktu,” dan mengaitkannya
dengan konteks merantau serta keterbatasan energi sosial, “aku kaya gada
energi buat berbaur.” la juga menyampaikan pengalaman dinilai negatif
oleh orang lain, “beberapa orang bilang aku sombong dan susah di reach
out, padahal aku lagi mikir gimana caranya berbaur.” Responden RA
tampak cukup terbuka, tetapi ia mengakui hambatan inisiatif sosial, “saya
cenderung jarang untuk melakukan kontak pertama.”

Responden juga menilai posisi anak tengah memengaruhi cara
mereka bersosialisasi dan bertahan saat stres di kampus, meski bentuknya
berbeda. Responden AZ menyatakan, “karena saya terbiasa menjadi
penengah sehingga cara bersosialisasi cenderung menjadi penengah juga.”
Responden TH menekankan dampak emosionalnya, “karena aku anak
tengah, aku jadi perasa banget,” dan ia juga mengaitkan pola mengalah

dengan kecenderungan tidak enakan, “keseringan ngalah juga aku kadang



suka jadi orang yang gak enakan.” Responden GN mengaitkannya dengan
kapasitas menghadapi tekanan, “toleransi stress saya lebih tinggi dari yang
lain.” Temuan ini menguatkan indikasi bahwa pengalaman sebagai anak
tengah berkaitan dengan pembentukan strategi coping dan pola relasi sosial,
yang kemudian muncul kembali dalam situasi sosial kampus.

Secara keseluruhan, pra-penelitian memperlihatkan  variasi
penyesuaian sosial pada mahasiswa anak tengah, dari yang mudah
beradaptasi hingga yang membutuhkan waktu lebih lama. Pola coping
mandiri tampak dominan, disertai peran keluarga sebagai penengah pada
sebagian responden. Indikasi ini mendukung kebutuhan untuk menguji
secara kuantitatif hubungan resiliensi dan penyesuaian diri sosial pada
mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah, agar diperoleh bukti empiris
yang terukur.

Literatur tentang penyesuaian mahasiswa pada fase awal
perkuliahan menunjukkan bahwa tuntutan dalam membangun relasi baru
dan menghadapi tekanan sosial dapat meningkatkan stres serta
memengaruhi kesejahteraan psikologis, sehingga keberhasilan adaptasi
sosial sangat terkait dengan kemampuan regulasi emosi dan strategi coping
yang baik (Hako et al., 2023; Samosa et al., 2025)Dalam hal ini, sumber
daya psikologis seperti resiliensi menjadi penting untuk dikaji karena dapat
membantu mahasiswa lebih baik mengelola tekanan akademik dan sosial
sambil tetap terlibat secara positif dalam kehidupan kampus (Gao et al.,

2024)



(Friborg et al., 2003) mendefinisikan resiliensi sebagai kapasitas
multidimensional yang mencakup sumber daya personal dan interpersonal,
seperti persepsi diri, kompetensi sosial, dukungan keluarga, serta struktur
sosial, yang memungkinkan individu mempertahankan fungsi adaptif dalam
menghadapi tekanan. Model Resilience Scale for Adults (RSA) memandang
resiliensi tidak hanya sebagai kemampuan bertahan, tetapi juga sebagai
kemampuan untuk menggunakan sumber daya internal dan eksternal secara
efektif dalam menghadapi kesulitan.

Penelitian empiris menunjukkan adanya hubungan antara posisi
tengah anak dan beberapa aspek kesejahteraan psikologis. Sebuah studi oleh
(Fukuya et al., 2021) di Jepang menggunakan Strengths and Difficulties
Questionnaire (SDQ) menemukan bahwa anak tengah cenderung memiliki
tingkat kebahagiaan yang lebih rendah dibandingkan dengan anak sulung
dan bungsu, meskipun tingkat ketahanan mereka tergolong rata-rata. Dalam
penelitian kualitatif yang dilakukan di Indonesia, juga ditemukan fenomena
yang dikenal sebagai sindrom anak tengah. Ini adalah ketika anak tengah
merasa terabaikan atau kurang mendapatkan perhatian daripada saudara
sebaya mereka. Ini mendorong mereka untuk mencari identitas dan
penerimaan. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang pola
psikososial ini, penelitian lebih lanjut yang sistematis dan terukur
diperlukan karena studi ini bersifat kualitatif (Pradiaswari, 2023).

Resiliensi psikologis sebagai salah satu sumber daya penting yang

membantu mahasiswa beradaptasi dengan tekanan akademik maupun
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sosial-emosional di perguruan tinggi. Resiliensi juga berperan sebagai
faktor protektif yang berkaitan dengan kemampuan mempertahankan
kesehatan dan performa adaptasi selama masa transisi kehidupan kampus
(Gao et al., 2024). Kemampuan dalam mentoleransi stres serta meregulasi
emosi dengan baik dipandang sebagai komponen yang menopang ketahanan
mahasiswa dalam menghadapi perubahan peran dan ekspektasi, baik dari
keluarga maupun lingkungan pendidikan tinggi (Fernanda et al., 2024).
Kemampuan untuk mengelola tuntutan kampus, membangun jaringan
dukungan sosial, dan mempertahankan komitmen terhadap tujuan
profesional adalah semua faktor yang berkontribusi pada resiliensi yang
lebih kuat (Gao et al., 2024).

Studi lain oleh Song et al. (2024) juga melaporkan bahwa mahasiswa
dengan tingkat resiliensi tinggi menunjukkan adaptasi sosial yang lebih baik
dari pada mahasiswa dengan resiliensi rendah, kemampuan yang lebih baik
untuk menangani konflik di lingkungan kampus, dan keterlibatan yang lebih
besar dalam aktivitas kelompok, ini merupakan tanda penyeusian sosial
yang kuat (Song et al., 2024). Selain itu, hasil penelitian Dalm1 dkk. (2025)
menunjukkan bahwa tingkat resiliensi mahasiswa berkorelasi positif dengan
keadaan kesehatan subjektif mereka dan menurunkan kecemasan mereka di
masa depan. Ini merupakan bagian dari kemampuan mahasiswa untuk
beradaptasi dengan transisi peran mereka di kampus dan persiapan pasca

kuliah (Dalmu et al., 2025).
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Peran resiliensi dalam penyeusian sosial mahasiswa telah diperkuat
dalam beberapa penelitian dalam 3—5 tahun terakhir. Misalnya, penelitian
pada mahasiswa tahun pertama menemukan bahwa profil resiliensi
mahasiswa berkorelasi positif dengan penyesuaian akademik, emosional,
dan sosial mereka di universitas. Mahasiswa dengan profil resiliensi yang
kuat juga cenderung lebih siap menghadapi perubahan peran dan tekanan
akademik dibandingkan dengan mahasiswa dengan profil resiliensi yang
kurang (Gao et al., 2024). Selain itu, penelitian lain menemukan hubungan
positif antara resiliensi dan hasil akademik di perguruan tinggi serta
kesejahteraan psikologis. Resiliensi membantu mahasiswa tetap termotivasi
dan terus belajar meskipun situasi sulit (Cai & Meng, 2025). Studi lain juga
menunjukkan bahwa trait resilience membantu siswa mengurangi
kecemasan sosial dan mendukung coping positif; keduanya merupakan
komponen penting dari penyeusian sosial di lingkungan kampus (Li &
Zheng, 2025).

Sebagian besar studi memfokuskan resiliensi sebagai prediktor
penyesuaian akademik, stres perguruan tinggi, atau kesejahteraan
psikososial mahasiswa secara umum, tanpa mempertimbangkan perbedaan
karakteristik berdasarkan urutan kelahiran (Gao et al., 2024). Penelitian
mengenai profil resiliensi mahasiswa tingkat pertama menunjukkan adanya
variasi resiliensi dan penyesuaian sosial, namun belum menguraikan peran
spesifik posisi anak tengah dalam membentuk hubungan tersebut (Basith et

al., 2025).
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Temuan lain menegaskan bahwa resiliensi berkaitan erat dengan
kesejahteraan, dukungan sosial, penurunan kecemasan sosial, dan
peningkatan strategi coping adaptif, tetapi tidak membedakan pengalaman
mahasiswa anak tengah dibandingkan saudara dengan posisi kelahiran lain
(L1 & Zheng, 2025). Demikian pula, meta-analisis faktor prediktor resiliensi
menyoroti peran self-esteem, keterikatan sosial, dan identitas diri tanpa
memperhitungkan kemungkinan efek moderasi urutan kelahiran. Kondisi
ini menegaskan masih terbatasnya kajian empiris yang secara langsung
mengeksplorasi hubungan antara posisi anak tengah, resiliensi, dan
penyeusian sosial mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi kontemporer
(Song et al., 2024).

Penelitian terkini telah banyak membuktikan peran penting
resiliensi terhadap penyesuaian sosial mahasiswa, namun masih terdapat
kesenjangan kajian yang signifikan. Hingga saat ini, belum ditemukan studi
yang secara langsung menguji asosiasi antara variasi resiliensi dengan
penyesuaian diri sosial pada mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah.
Akibatnya, literatur yang ada belum mampu menjelaskan secara terukur
efektivitas resiliensi sebagai sumber daya psikologis bagi mahasiswa anak
tengah untuk membangun relasi, berpartisipasi, dan beradaptasi dalam
sistem sosial perguruan tinggi. Kesenjangan ini menjadi penting karena
karakteristik anak tengah yang cenderung mandiri, menghindari konflik,
serta enggan mencari dukungan sosial dapat berdampak langsung pada

kualitas penyesuaian sosial mereka. Tanpa adanya pemahaman spesifik



13

mengenai dinamika tersebut, program intervensi dan dukungan bagi
mahasiswa berisiko menjadi tidak tepat sasaran.

Penelitian ini menawarkan kebaruan karena mengintegrasikan tiga
fokus yang selama ini cenderung terpisah, yaitu resiliensi sebagai variabel
independen, penyesuaian diri sosial sebagai variabel dependen, dan posisi
anak tengah sebagai karakteristik perkembangan keluarga yang menjadi
konteks utama subjek penelitian. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini
terletak pada pengujian empiris hubungan resiliensi dan penyesuaian diri
sosial pada kelompok yang spesifik, yaitu mahasiswa yang berposisi
sebagai anak tengah, dengan kerangka teori urutan kelahiran Adler dan
pendekatan resiliensi dari Friborg dkk. serta konsep penyesuaian sosial
Baker dan Siryk. Kebaruan ini juga muncul dari konteksnya, karena
penelitian difokuskan pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang yang berposisi sebagai anak tengah dan menghadapi
tuntutan adaptasi sosial yang khas, termasuk melalui sistem kehidupan
ma’had pada tahun pertama perkuliahan.

Oleh karena adanya kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk mengintegrasikan variabel faktor protektif psikologis, yaitu resiliensi
dan penyesuaian sosial, pada mahasiswa yang berposisi sebagai anak
tengah. Dengan semakin kompleksnya tuntutan sosial, akademik, dan
emosional yang ada di perguruan tinggi, penting untuk memahami

bagaimana posisi kelahiran dapat berperan atau memengaruhi hubungan
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antara resiliensi dan penyesuaian sosial dalam pendidikan tinggi dan
psikologi perkembangan.

Penyesuaian diri sosial memengaruhi kualitas keterlibatan
mahasiswa dalam kehidupan kampus, termasuk kemampuan membangun
relasi, mengelola konflik, dan mempertahankan sense of belonging (Baker
& Siryk, 1989; Hako et al., 2023). Ketika penyesuaian sosial rendah,
mahasiswa lebih rentan mengalami kecemasan sosial dan stres yang dapat
mengganggu fungsi akademik serta kesejahteraan psikologis (Tresnadi et
al., 2024). Pada mahasiswa anak tengah, dinamika keluarga seperti
kompetisi perhatian, kebutuhan afirmasi, dan pengalaman merasa kurang
diperhatikan dapat membentuk pola relasi yang berbeda saat memasuki
lingkungan sosial baru di perguruan tinggi (Qi et al., 2025)(Pradiaswari,
2023)).

Dalam konteks lingkungan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
yang menuntut adaptasi sosial intensif melalui sistem ma’had, kondisi
tersebut menjadi semakin relevan untuk dikaji. Oleh karena itu, penelitian
ini menjadi penting untuk mengidentifikasi apakah resiliensi berperan
sebagai faktor protektif yang dapat memperkuat kemampuan penyesuaian
sosial mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah, sehingga hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar empiris bagi
pengembangan intervensi psikologis yang lebih kontekstual dan tepat

sasaran di lingkungan perguruan tinggi.
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B. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana tingkat resiliensi mahasiswa yang merupakan anak tengah?
Bagaimana tingkat penyesuaian sosial mahasiswa sebagai anak tengah?
Adakah peran resiliensi terhadap penyesuaian sosial?

Seberapa besar kontribusi resiliensi dalam memprediksi penyesuaian

sosial mahasiswa anak tengah?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Mendeskripsikan tingkat resiliensi mahasiswa anak tengah.
Mendeskripsikan tingkat penyesuaian sosial mahasiswa anak tengah.
Menganalisis peran resiliensi terhadap penyesuaian sosial.
Mengetahui kontribusi variabel resiliensi dalam menjelaskan variasi

penyesuaian sosial mahasiswa anak tengah.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teoritis

maupun praktis, khususnya dalam pengembangan kajian psikologi

perkembangan dan psikologi keluarga terkait posisi kelahiran (birth order)

dengan resiliensi serta penyesuaian diri.

1.

Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khasanah keilmuan psikologi, terutama dalam memahami dinamika
posisi anak tengah dalam keluarga dan implikasinya terhadap
perkembangan psikologis individu. Konsep posisi kelahiran yang

pertama kali dipopulerkan oleh Alfred Adler melalui teori Individual
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Psychology menekankan bahwa urutan kelahiran berpengaruh terhadap
pembentukan karakter dan gaya hidup individu. Penelitian ini berupaya
menguji relevansi konsep tersebut dalam konteks perkembangan
resiliensi dan penyesuaian diri pada populasi yang diteliti.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
landasan empiris yang lebih kontekstual, khususnya dalam setting
budaya Indonesia, sehingga dapat memperluas generalisasi temuan-
temuan sebelumnya yang banyak dilakukan di konteks Barat. Dengan
demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memperkuat integrasi
antara teori klasik posisi kelahiran dan pendekatan kontemporer
mengenai resiliensi serta adaptasi psikologis.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Individu (Anak Tengah)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada individu yang berada pada posisi anak tengah mengenai
potensi psikologis yang dimiliki, terutama dalam aspek resiliensi
dan kemampuan penyesuaian diri. Pemahaman tersebut dapat
mendorong individu untuk mengembangkan strategi koping yang
lebih adaptif dalam menghadapi tekanan maupun konflik
interpersonal.

b. Bagi Orang Tua dan Keluarga
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

orang tua dalam memahami karakteristik khas anak tengah,
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sehingga pola pengasuhan dapat disesuaikan untuk mendukung
perkembangan resiliensi dan penyesuaian diri yang optimal. Orang
tua diharapkan mampu menciptakan lingkungan keluarga yang

suportif dan tidak diskriminatif berdasarkan urutan kelahiran.

c. Bagi Praktisi Psikologi dan Konselor
Bagi praktisi, khususnya di bidang psikologi perkembangan
dan konseling keluarga, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
melakukan asesmen maupun intervensi yang mempertimbangkan
faktor posisi kelahiran sebagai salah satu variabel kontekstual yang
memengaruhi dinamika psikologis individu.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan awal untuk
pengembangan studi lanjutan, baik dengan pendekatan kuantitatif
maupun kualitatif, serta memungkinkan eksplorasi variabel mediasi
atau moderasi lain yang relevan, seperti pola asuh, dukungan sosial,
maupun faktor budaya.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi
pada ranah akademik, tetapi juga memiliki implikasi aplikatif dalam
pengembangan intervensi berbasis keluarga yang berorientasi pada

penguatan resiliensi dan kemampuan penyesuaian diri individu.



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Resiliensi
1. Definisi Resiliensi

Konsep resiliensi atau ketahanan diri mengacu pada kemampuan
individu dalam mengelola stres secara efektif dengan memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki, baik yang dari internal individu maupun
eksternal seperti lingkungan sosial. Konsep ini tidak hanya mengarah
pada ketahanan terhadap stress saja namun juga mencakup kemampuan
individu untuk berkembang meskipun menghadapi tantangan.
Merupakan kombinasi dari beberapa aspek seperti kompetensi pribadi,
dukungan sosial, koherensi keluarga, dan struktur pribadi, resiliensi
dapat mendukung individu untuk mengatasi tantangan hidup dengan
cara yang adaptif (Friborg et al., 2003).

Rutter (1987) mendefinisikan konsep resiliensi merujuk pada
kemampuan individu dalam mengatasi tekanan, tantangan, atau
kesulitan besar yang di alami yang kemudian beradaptasi atau bahkan
berkembang setelah mengalaminya. Rutter menekankan bahwa
ketahanan diri tidak sekadar menghindari atau melawan kesulitan, tetapi
juga kemampuan seseorang untuk bertahan dan beradaptasi, yang
menghasilkan pertumbuhan yang baik meskipun telah mengalami
kesulitan (Rutter, 1987). Pandangan ini didukung oleh Masten (2001)

yang mengemukakan bahwa ketahanan diri tidak hanya mencakup
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proses pemulihan setelah mengalami kesulitan, tetapi juga kemampuan
seseorang untuk beradaptasi dengan situasi baru, perubahan, dan
tantangan yang muncul dalam hidup. Masten juga menambahkan bahwa
ketahanan diri adalah kualitas yang memungkinkan seseorang untuk
berfungsi dengan baik dalam situasi yang sulit atau tidak pasti (Masten,
2001).

Pemahaman akan resiliensi sebagau proses adaptasi kemudian
diperkuat oleh pendekatan berbasis sumber daya. Hobfoll (1989) dalam
teori pengelolaan sumber daya menjelaskan bahwa kemampuan
seseorang untuk mempertahankan dan meningkatkan sumber daya
pribadi, seperti kepercayaan diri dan kompetensi diri, menyebabkan
ketahanan psikologis. Kehilangan sumber daya meningkatkan
kerentanan psikologis, sedangkan keberadaannya meningkatkan
kemampuan adaptasi. Dalam hal ini resiliensi berkaitan erat dengan
regulasi diri dan struktur personal (Hobfoll, 1989). Menurut (Bonanno,
2004), orang yang tahan terhadap tekanan dapat mempertahankan
keadaan psikologis yang stabil.

Pada akhir abad ke-20, teori resiliensi terus berkembang, dan
sebuah pendekatan yang lebih luas menambahkan berbagai aspek dan
instrumen untuk mengukur konsep tersebut. Penekanan pada aspek
internal dan eksternal individu dalam menghadapi krisis sangat relevan
dengan teori yang dibangun oleh Friborg et al. (2005), yang menemukan

faktor protektif dalam ketahanan diri dewasa. Dalam penelitiannya,
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ketahanan diri dianggap sebagai proses dinamis yang melibatkan
berbagai sumber daya sosial dan pribadi yang saling terkait untuk
mengatasi tekanan kehidupan.

Pandangan ini kemudian sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Luthar et al, (2015). Resiliensi sangat dipengaruhi oleh
kualitas hubungan interpersonal, selain faktor internal. Lingkungan
sosial dan dukungan keluarga merupakan sarana penting untuk
membangun ketahanan diri. Rasa aman psikologis diberikan oleh
hubungan yang suportif, yang membantu individu mengelola stres
secara adaptif. Resiliensi dibangun melalui interaksi sosial yang
berulang (Luthar et al., 2000). Oleh karena itu, ketahanan diri
menunjukkan hubungan antara seseorang dan lingkungannya. Sifat
multidimensional resiliensi semakin ditekankan dalam pendekatan
ekologi keluarga. Sistem keluarga berfungsi sebagai sumber daya
adaptif, menurut Walsh (2015), melalui pola komunikasi, dukungan
emosional, dan fleksibilitas struktural. Resiliensi adalah hasil dari
keseimbangan sumber daya sosial, keluarga, dan personal (Walsh,
2015).

Berdasarkan berbagai perspektif, resiliensi dapat didefinisikan
sebagai kemampuan adaptif seseorang yang mampu mengelola stres dan
tantangan kehidupan dengan memanfaatkan sumber daya sosial dan
personal secara bersamaan. Kemampuan untuk bertahan dari tekanan

dan beradaptasi secara positif setelah menghadapi kesulitan adalah dua



21

aspek dari resiliensi. Kompetensi pribadi, kemandirian, dan kemampuan
untuk menggunakan dukungan sosial dan keluarga sebagai perlindungan
adalah semua komponen proses ini. Oleh karena itu, ketahanan diri
terbentuk dari keseimbangan antara kualitas lingkungan relasional
individu dan struktur internalnya. Menurut gagasan ini, resiliensi adalah
konstruksi multidimensional yang menunjukkan interaksi berkelanjutan

antara seseorang dan konteks sosialnya.

. Aspek dan Dimensi Resiliensi

Friborg et al., (2005) memandang resiliensi terdiri dari berbagai
sumber daya yang menawarkan perlindungan, yang memungkinkan
mereka melakukan penyesuaian psikologis yang sehat saat menghadapi
tekanan dalam hidup mereka. Dalam konteks ini, resiliensi tidak berarti
kekurangan stres atau kerentanan; sebaliknya, itu adalah kemampuan
untuk beradaptasi yang dihasilkan dari interaksi faktor internal dan
eksternal individu (Friborg et al., 2003)

a. Kompetensi Pribadi - Persepsi Diri (Personal Strength -

Perception of Self)

Keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka,
kemampuan mereka, dan kekuatan emosional mereka dalam
situasi stres dikenal sebagai persepsi diri. Dimensi ini
menunjukkan  evaluasi internal seseorang tentang
kemampuan mereka untuk mengatasi masalah dan

mempertahankan kesehatan mental. Mereka yang memiliki
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persepsi diri yang positif percaya diri dan tidak mudah
mengalami disorganisasi emosional dalam situasi stres.
Persepsi diri membantu dalam pengambilan keputusan dan
penyelesaian masalah.

Kompetensi Pribadi - Persepsi Masa Depan (Personal
Strength - Perception of Future)

Seseorang memiliki persepsi masa depan, yang
mencakup keyakinan dan harapan bahwa mereka dapat
mengontrol masa depan mereka. Dimensi ini memberikan
motivasi internal yang mendorong orang untuk terus
berusaha meskipun ada kesulitan. Persepsi masa depan yang
positif cenderung melihat kesulitan sebagai hal yang
sementara dan dapat diatasi. Harapan sangat penting untuk
mempertahankan adaptasi psikologis. Persepsi masa depan
dipahami sebagai faktor protektif yang membantu individu
bertahan dalam kondisi penuh ketidakpastian.

Kompetensi Sosial (Social Competence)

Kemampuan individu untuk membangun,
mempertahankan, dan memobilisasi hubungan interpersonal
dikenal sebagai kompetensi sosial. Dimensi ini mencakup
keterampilan komunikasi, empati, fleksibilitas sosial, dan
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan berbagai

situasi hubungan. Ketika orang mengalami tekanan, mereka
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dapat mendapatkan dukungan emosional dan instrumental
melalui hubungan sosial yang adaptif. Kompetensi sosial
tidak hanya merujuk pada keberadaan relasi, tetapi juga
kemampuan individu memanfaatkan relasi tersebut secara
adaptif. Oleh karena itu, dimensi ini berfungsi sebagai
sumber daya eksternal yang memperkuat ketahanan
psikologis

Gaya Terstruktur (Structured Style)

Gaya terstruktur mengacu pada kecenderungan
seseorang untuk mengatur diri mereka secara sistematis
melalui perencanaan, keteraturan, dan pemecahan masalah,
terutama dalam situasi stres. Dimensi ini menunjukkan
preferensi untuk rutinitas dan struktur sebagai cara untuk
menangani stres. Individu dengan gaya hidup terstruktur
dapat mengurangi ketidakpastian dengan mengatur tuntutan
kehidupan mereka secara lebih terstruktur. Gaya terstruktur
ini dipahami sebagai sumber daya personal yang membantu
orang menjaga stabilitas dalam operasi sehari-hari. Dimensi
ini sangat penting untuk mengelola stres dalam kehidupan
sehari-hari dan akademik.

Sumber Daya Keluarga (Family Resource/Cohesion)

Sumber daya keluarga termasuk dukungan emosional

yang baik, kesetiaan, dan kesolidan dalam keluarga. Di sini



24

kita melihat seberapa baik keluarga berfungsi sebagai tempat
yang aman, stabil, dan membantu bagi seseorang. Individu
mendapatkan dukungan keluarga untuk memaknai dan
merasa aman. Keluarga dianggap sebagai sumber daya
perlindungan utama yang berkontribusi pada pembentukan
resiliensi. Individu dapat mengatasi tekanan hidup dengan
lebih baik jika mereka memiliki hubungan keluarga yang
positif.
f.  Sumber Daya Sosial (Social Resource)

Sumber daya sosial merujuk pada akses individu
terhadap dukungan dari lingkungan sosial di luar keluarga,
seperti teman, komunitas, dan jaringan sosial yang lebih
luas. Ketika menghadapi situasi stres, dimensi ini
menunjukkan jenis bantuan yang tersedia. Dukungan sosial
membantu mengurangi efek negatif tekanan psikologis.
Sumber daya sosial dianggap sebagai perlindungan eksternal
yang melengkapi sumber daya keluarga dan individu. Bagi
mahasiswa dan orang dewasa muda lainnya, dimensi ini
menjadi semakin penting.

Teori resiliensi dari Friborg et al. (2003) digunakan dalam
penelitian ini untuk mengevaluasi hubungan antara resiliensi dan
penyesuaian sosial siswa. Pilihan teori ini didasarkan pada validitas alat

ukur dan relevansi dimensi-dimensi RSA, termasuk persepsi diri sendiri,
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masa depan yang direncanakan, kemampuan sosial, gaya struktur,
kesatuan keluarga, dan sumber daya sosial, yang menggambarkan faktor
internal dan eksternal yang membentuk ketahanan diri. Studi
sebelumnya menunjukkan korelasi positif antara dimensi-dimensi RSA
dan penurunan kecemasan dan peningkatan adaptasi sosial siswa. Oleh
karena itu, teori ini memberikan dasar yang solid untuk memahami
bagaimana resiliensi mempengaruhi penyesuaian sosial mahasiswa di

perguruan tinggi.

. Faktor Yang Memengaruhi Resiliensi Pada Mahasiswa.

(Friborg et al., 2003) menjelaskan bahwa resiliensi dipengaruhi
oleh interaksi antara faktor Intrapersonal seperti kompetensi pribadi,
regulasi emosi, dan optimisme serta faktor eksternal seperti dukungan
sosial, kohesi keluarga, dan kualitas lingkungan kampus. Berfungsi
bersama, dimensi-dimensi ini menciptakan daya tahan diri yang adaptif,
yang memungkinkan siswa mengatasi tantangan akademik dan masalah
sosial.

a. Faktor Intrapesonal

Faktor internal menurut (Friborg et al., 2003)
merupakan kualitas psikologi individu yang memainkan
peran penting dalam membentuk resiliensi. Kompetensi
pribadi, seperti kepercayaan diri dan kemampuan dalam
mengelola emosi, sangat mempengaruhi seberapa baik

mahasiswa dalam menangani tekanan akademik dan sosial.
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Persepsi diri yang positif, yang mencakup keyakinan pada
kemampuan mereka, membantu siswa tetap termotivasi
untuk menghadapi tantangan. Faktor intrapersonal lainnya,
seperti optimisme dan kemampuan untuk memecahkan
masalah, sangat penting karena dapat membantu mereka
lebih baik beradaptasi terhadap tekanan hidup sepanjang
waktu. Dengan kata lain, siswa yang memiliki keterampilan
pribadi yang baik memiliki kecenderungan yang lebih besar
untuk beradaptasi dengan baik terhadap tantangan yang
muncul dalam hidup mereka, baik dalam hal akademik

maupun pribadi.

. Faktor Ekternal

(Friborg et al., 2003) menekankan bahwa faktor
eksternal, seperti dukungan sosial dan sumber daya keluarga,
memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk
ketahanan diri seseorang. Ketahanan mahasiswa dalam
menghadapi  tantangan  sangat  dipengaruhi  oleh
keharmonisan keluarga dan dukungan emosional yang
diberikan oleh keluarga. Dukungan dari teman sebaya dan
kelompok sosial lainnya juga merupakan faktor protektif
yang sangat penting. Dalam konteks mahasiswa, dukungan
sosial ini bisa berasal dari teman-teman di kampus, dosen,

atau bahkan anggota keluarga. Mahasiswa yang memiliki
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jaringan sosial yang kuat dan hubungan yang mendalam
dengan keluarga serta teman-teman lebih mampu bertahan
dalam menghadapi stres sosial dan akademik. Ini
menunjukkan pentingnya interaksi sosial yang sehat dalam
mendukung resiliensi mahasiswa. Hal ini menunjukkan
bahwa lingkungan sosial di luar keluarga, seperti di kampus
atau tempat kerja, berperan besar dalam membentuk

resiliensi individu
Pandangan ini sejalan dengan penelitian dari (Luthar et al., 2000)
yang menyatakan bahwa resiliensi tidak hanya bergantung pada faktor
internal seperti kompetensi pribadi dan kemampuan regulasi diri, tetapi
juga sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial yang positif. Mereka
menekankan bahwa dukungan sosial juga berperan penting dalam
pembentukan resiliensi. ‘individu yang memiliki akses ke jaringan
sosial yang suportif, seperti teman, keluarga, dan kelompok sosial
lainnya, cenderung memiliki ketahanan psikologis yang lebih baik

dalam menghadapi stres.

B. Penyesuaian Sosial

1.

Definisi Penyesuian Sosial

Penyesuaian sosial merupakan proses di mana individu
menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial yang ada di lingkungan
mereka. Dalam konteks mahasiswa, ini berarti kemampuan untuk

beradaptasi dengan berbagai aspek sosial di perguruan tinggi, mulai dari
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berinteraksi dengan teman sebaya hingga memenuhi ekspektasi sosial
yang berlaku dalam kehidupan kampus (Baker & Siryk, 1989).
Penyesuaian sosial bukan hanya tentang kemampuan untuk berinteraksi,
tetapi juga mencakup bagaimana mahasiswa dapat memenuhi norma-
norma sosial dan akademik yang ada di lingkungan mereka. (Goffman,
2023) mendefinisikan penyesuaian sosial sebagai cara individu
berinteraksi dengan masyarakat, mengelola citra sosial mereka dalam
berbagai konteks untuk diterima oleh kelompok sosial yang lebih besar.
Hal ini penting karena mahasiswa yang mampu menyesuaikan diri
dengan baik di lingkungan sosial mereka cenderung mengalami
pengalaman yang lebih positif di kampus.

Definisi lain yang sejalan dengan konsep ini datang dari
(Schlenker & Pontari, 2000), yang menyebutkan bahwa penyesuaian
sosial mencakup kemampuan individu untuk mengelola berbagai peran
sosial yang mereka jalani, seperti peran sebagai mahasiswa, teman, dan
anggota kelompok sosial lainnya. Menurut mereka, penyesuaian sosial
juga melibatkan kemampuan individu untuk mengatasi ketegangan yang
muncul akibat peran-peran ini, serta mengelola ekspektasi yang
diberikan oleh kelompok sosial. (Ryff, 1989) mengemukakan bahwa
penyesuaian sosial berhubungan dengan kualitas hubungan
interpersonal dan perasaan diterima dalam kelompok sosial, yang
keduanya berkontribusi pada kesejahteraan psikologis individu. Sejalan

dengan ini, (Feldman, 2006)juga menyatakan bahwa penyesuaian sosial
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adalah kemampuan individu untuk beradaptasi dengan perubahan dalam
kehidupan sosial mereka, dengan memperhitungkan tuntutan sosial
yang terus berubah.

Penyesuaian sosial adalah komponen penting dari kualitas
adaptasi mahasiswa di universitas. Ini mencakup kemampuan seseorang
untuk beradaptasi dengan tuntutan sosial, membangun hubungan
interpersonal yang sehat, dan mempertahankan keterlibatan sosial yang
efektif dalam kehidupan kampus (Hako et al., 2023). Menurut Hako et
al. (2023), penyesuaian sosial juga berperan sebagai faktor penghubung
yang memungkinkan mahasiswa untuk mengatasi stres dan tantangan
yang mereka hadapi dalam lingkungan yang penuh dengan tekanan
akademik dan sosial. Hako et al. lebih lanjut menekankan bahwa
mahasiswa yang mampu mengelola hubungan sosial mereka dengan
baik tidak hanya lebih sukses dalam aspek akademik, tetapi juga lebih
cenderung merasa terhubung dengan komunitas kampus, yang
meningkatkan kualitas kehidupan mereka secara keseluruhan.
Penyesuaian sosial, menurut Hako et al., juga dapat memperkuat
resiliensi mahasiswa, karena hubungan yang sehat dan dukungan sosial
yang mereka terima membantu mereka untuk tetap bertahan dan
berkembang meskipun menghadapi kesulitan.

Dari berbagai definisi ini, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian
sosial adalah proses yang kompleks, di mana individu berusaha

mengontrol berbagai tuntutan sosial dan budaya yang ada di lingkungan
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mereka. Pada mahasiswa, penyesuaian sosial menjadi sangat penting
karena dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan mereka, mulai
dari interaksi sosial, kesejahteraan psikologis, hingga keberhasilan
akademik mereka. Proses ini melibatkan tidak hanya kemampuan untuk
berfungsi dalam lingkungan sosial, tetapi juga bagaimana individu
mengelola hubungan mereka dengan orang lain serta bagaimana mereka

merespons berbagai ekspektasi sosial yang ada di perguruan tinggi.

. Aspek dan Dimensi Penyesuaian Sosial

Penyesuaian sosial menurut Baker dan Siryk (1989) terdiri dari
beberapa aspek yang menggambarkan bagaimana mahasiswa
beradaptasi dengan tuntutan sosial di perguruan tinggi. Setiap aspek
memainkan peran penting dalam menentukan sejauh mana mahasiswa
dapat berfungsi secara efektif dalam lingkungan sosial yang baru dan
dinamis. Berikut adalah aspek-aspek utama penyesuaian sosial yang
diidentifikasi oleh Baker dan Siryk:

a. Integrasi Sosial Umum (General Social Integration)
Aspek ini merujuk pada persepsi global mahasiswa
mengenai kecocokan dirinya dalam lingkungan sosial
perguruan tinggi. Integrasi sosial mencakup perasaan
diterima, nyaman, serta memiliki keterampilan sosial yang
memadai untuk berfungsi dalam konteks kampus.
Mahasiswa yang memiliki integrasi sosial yang baik

cenderung merasa menjadi bagian dari komunitas atau rasa
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memiliki (sense of belonging) pada kampus dan tidak
mengalami hambatan berarti dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya. (Rifameutia & Malay, 2023).
Mahasiswa yang memiliki integrasi sosial baik cenderung
merasa nyaman, tidak terisolasi, dan mampu
menyesuaikan diri dengan norma sosial kampus.
Hubungan Interpersonal (/nterpersonal Relationships)

Aspek hubungan interpersonal menekankan kualitas
relasi mahasiswa dengan teman sebaya, dosen, maupun
individu lain dalam lingkungan kampus. Dimensi ini
mencakup kemampuan membangun pertemanan, menjalin
kedekatan emosional, serta memperoleh dukungan sosial
ketika menghadapi permasalahan.
Nostalgia/Homesickness

Transisi ke perguruan tinggi sering kali disertai
dengan perasaan rindu terhadap keluarga atau lingkungan
asal. Aspek ini mengukur sejauh mana mahasiswa mampu
mengelola perasaan tersebut tanpa mengganggu fungsi
sosialnya di kampus. Individu dengan penyesuaian sosial
yang baik mampu mengatasi perasaan kesepian, tidak
menarik diri dari lingkungan sosial, serta tetap aktif dalam

interaksi sosial meskipun berada jauh dari rumah.
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d. Partisipasi dan Kepuasan terhadap Lingkungan Sosial

(Social Participation and Satisfaction)/Social
Environment

Aspek ini berkaitan dengan partisipasi mahasiswa

dalam kegiatan sosial maupun ekstrakurikuler di kampus

serta evaluasi subjektif terhadap kualitas lingkungan sosial

yang tersedia. Keterlibatan aktif dalam organisasi,

komunitas, atau kegiatan non-akademik menjadi indikator

penting dari penyesuaian sosial yang optimal. Selain itu,

kepuasan terhadap suasana sosial kampus turut

merefleksikan keberhasilan integrasi sosial mahasiswa.

Dalam penelitian ini dimensi penyesuaian sosial dalam diukur

melalui enam indikator yang diadaptasi dari SACQ (Baker & Siryk,

1989) dan dimodifikasi sesuai konteks kampus, yaitu: integrasi sosial,

relasi interpersonal, keterlibatan sosial, kepuasan sosial, isolasi sosial,

dan penyesuaian terhadap lingkungan tempat tinggal. Indikator ini

mencakup kemampuan mahasiswa membangun relasi interpersonal,

berpartisipasi dalam aktivitas sosial, menilai kualitas kehidupan sosial,

mengatasi rasa kesepian, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan
tempat tinggal di kampus.

a. Integrasi Sosial Umum (General Social Integration)
Integrasi sosial mencerminkan sejauh mana

mahasiswa merasa menjadi bagian dari kehidupan kampus
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dan memiliki keterikatan terhadap lingkungan sosial
(sense of belonging). Penyesuaian sosial, juga dikenal
sebagai penyesuaian ke perguruan tinggi, mencakup
kemampuan mahasiswa untuk terhubung dengan teman
sebaya dan civitas akademika mereka. Ini terkait dengan
gagasan keterikatan sosial dan dukungan interpersonal.
Menurut penelitian, keterlibatan mahasiswa dalam
aktivitas sosial dan interaksi yang signifikan dengan orang
lain terkait dengan kemampuan mereka untuk berintegrasi
secara sosial (Donado et al., 2021).
Relasi Interpersonal

Relasi  interpersonal  adalah  kemampuan
mahasiswa dalam membangun dan mempertahankan
hubungan sosial dengan individu lain dalam lingkungan
kampus. Hubungan interpersonal merupakan bagian inti
dari social adjustment karena berkaitan langsung dengan
interaksi sosial mahasiswa yang kuat dan berkelanjutan.
Studi menunjukkan bahwa keterampilan sosial dan
dukungan sosial positif terkait erat dengan penyesuaian
sosial ~siswa; hubungan interpersonal yang kuat

meningkatkan adaptasi (Riggio et al., 1993).
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c. Keterlibatan Sosial

Keterlibatan dalam aktivitas sosial kampus
mencakup partisipasi dalam kegiatan organisasi, pertemuan
sosial, atau kegiatan informal yang memungkinkan
mahasiswa terlibat secara aktif dengan lingkungan sosial
kampus. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan sosial
berkaitan dengan keberhasilan penyesuaian mahasiswa
karena membantu meningkatkan hubungan sosial dan
dukungan yang diterima mahasiswa di lingkungan kampus
(Donado et al., 2021).

d. Kepuasan Sosial

Kepuasan sosial mencakup evaluasi subjektif
mahasiswa terhadap kualitas pengalaman sosial di kampus.
Kepuasan ini dapat mencakup seberapa nyaman mahasiswa
merasa dengan hubungan sosial yang dibangunnya, serta
tingkat keterlibatan dan dukungan yang dialami. Penelitian
adaptasi mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
keterampilan sosial yang lebih tinggi dan jaringan sosial
yang seimbang cenderung melaporkan tingkat kepuasan
sosial yang lebih baik, yang merupakan bagian dari

penyesuaian sosial yang lebih luas (Riggio et al., 1993).



35

e. Isolasi Sosial

Isolasi sosial menggambarkan pengalaman kesepian
atau keterasingan yang dialami mahasiswa dalam upaya
membangun hubungan sosial. Penelitian dengan SACQ dan
studi terkait melaporkan bahwa dimensi psikososial yang
lebih rendah, termasuk isolasi sosial, berkaitan dengan
kesulitan dalam penyesuaian sosial dan bahkan dapat
memprediksi tingkat stres, kesepian, dan penurunan adaptasi
sosial (Donado et al., 2021).

f. Penyesuaian terhadap Lingkungan Tempat Tinggal

Meskipun SACQ asli tidak secara eksplisit
memisahkan indikator ini sebagai sub-skala terpisah, banyak
penelitian adaptasi mahasiswa menunjukkan bahwa
penyesuaian terhadap lingkungan fisik dan sosial tempat
tinggal (termasuk hubungan dengan teman sekamar atau
komunitas asrama) merupakan konteks tambahan yang
memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi
secara sosial di kampus, terutama pada mahasiswa yang
merantau atau tinggal jauh dari rumah. Hubungan sosial dan
dukungan dari lingkungan tempat tinggal kampus berkaitan
dengan keberhasilan adaptasi sosial dan perasaan keterikatan

(Dara et al., 2020).
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Selain model yang dikembangkan oleh Robert W. Baker dan
Bernard Siryk, konsep penyesuaian sosial juga telah dijelaskan oleh
beberapa tokoh dalam psikologi perkembangan dan psikologi sosial.
Perspektif-perspektif ini memberikan landasan teoritis yang lebih luas
mengenai bagaimana individu menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosialnya.

(Goffman, 1949) menjelaskan bahwa individu mengelola citra
sosialnya dalam berbagai konteks untuk memperoleh penerimaan dari
kelompok sosial yang lebih luas. Dalam konteks mahasiswa,
penyesuaian sosial mencakup kemampuan menampilkan perilaku yang
sesuai dengan norma kampus dan menyesuaikan diri dengan ekspektasi
sosial yang berbeda-beda. Aspek Penyesuaian Sosial menurut Goffman
yaitu:

a. Pengelolaan Citra Diri (Impression Management)

(Goffman, 1949) menjelaskan bahwa individu secara
aktif mengatur kesan yang ditampilkan kepada orang lain
untuk memperoleh penerimaan sosial. Dalam konteks
mahasiswa, penyesuaian sosial tercermin dari kemampuan
menampilkan perilaku yang sesuai dengan ekspektasi
lingkungan kampus agar diterima dalam kelompok sosial.

b. Penyesuaian Perilaku Berdasarkan Konteks

Menurut (Goffman, 1949), individu menampilkan

perilaku berbeda sesuai situasi sosial (front stage dan back
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stage). Mahasiswa yang mampu membedakan sikap formal
dan informal menunjukkan fleksibilitas sosial yang
mendukung keberhasilan adaptasi di perguruan tinggi.
Upaya Memperoleh Penerimaan Sosial

Penyesuaian sosial juga mencakup strategi individu
untuk diakui sebagai bagian dari kelompok. Mahasiswa
menyesuaikan gaya komunikasi dan keterlibatan sosial
untuk membangun rasa memiliki (Goffman, 1949).
Regulasi Peran Sosial

Individu menjalankan berbagai peran sosial secara
simultan. Kemampuan mengelola peran sebagai mahasiswa,
teman, dan anggota organisasi secara seimbang merupakan

indikator penyesuaian sosial yang adaptif (Goffman, 1949).

Kemudian (Ryff, 1989) juga menambahkan bahwa salah satu

dimensi kesejahteraan psikologis adalah hubungan positif dengan orang

lain. Dalam konteks ini, penyesuaian sosial berkaitan erat dengan

kualitas relasi interpersonal dan perasaan diterima dalam lingkungan

sosial. Menurut Ryff aspek penyesuaian sosial yaitu

a.

Hubungan Positif dengan Orang Lain

(Ryff, 1989) menempatkan positive relations with others
sebagai salah satu dimensi utama kesejahteraan psikologis.
Aspek ini menekankan kemampuan individu membangun

hubungan yang hangat, empatik, dan saling percaya. Dalam
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konteks mahasiswa, kualitas relasi interpersonal yang positif
menjadi indikator penting keberhasilan penyesuaian sosial.
Perasaan Diterima dalam Lingkungan Sosial

Menurut  (Ryff, 1989), individu yang memiliki
kesejahteraan psikologis tinggi cenderung merasa diterima
dan dihargai dalam kelompok sosialnya. Pada mahasiswa,
rasa diterima di lingkungan kampus memperkuat sense of
belonging dan mendukung integrasi sosial yang lebih stabil.
Dukungan Sosial dan Kesejahteraan Psikologis

(Ryft, 1989), menegaskan bahwa hubungan interpersonal
yang suportif berkontribusi pada kesejahteraan psikologis.
Dalam konteks penyesuaian sosial, dukungan sosial
membantu mahasiswa menghadapi tekanan akademik
maupun sosial, sehingga meningkatkan ketahanan

psikologis.

Berdasarkan penjelasan di atas aspek penyesuaian sosial terdiri

dari beberapa aspek penting. Pertama, integrasi sosial umum, yang

mencakup perasaan diterima dan nyaman dalam lingkungan kampus.

Kedua, hubungan interpersonal, yang melibatkan kualitas relasi dengan

teman sebaya dan dosen. Ketiga, homesickness dan kesepian sosial,

yang mengukur kemampuan mahasiswa mengatasi perasaan rindu tanpa

mengganggu interaksi sosial. Terakhir, partisipasi dan kepuasan

terhadap lingkungan sosial, yang mencakup keterlibatan dalam kegiatan
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sosial dan kepuasan terhadap suasana kampus. Semua aspek ini saling
mendukung dalam membantu mahasiswa beradaptasi dan berkembang
di perguruan tinggi.
. Faktor yang mempengaruhi Penyesuaian Sosial
Dimensi penyesuaian sosial dalam penelitian ini diukur
berdasarkan aspek-aspek yang diadaptasi dari Student Adaptation to
College Questionnaire (SACQ) yang dikembangkan oleh Baker dan
Siryk (1989) serta disesuaikan dengan konteks kehidupan mahasiswa di
perguruan tinggi. Dimensi tersebut meliputi integrasi sosial umum
(general social integration), hubungan interpersonal (interpersonal
relationships), nostalgia atau kerinduan terhadap rumah (homesickness),
serta partisipasi dan kepuasan terhadap lingkungan sosial (social
participation and satisfaction) (Baker & Siryk, 1989). Berdasarkan
konseptualisasi mereka, beberapa faktor utama yang mempengaruhi
penyesuaian sosial adalah sebagai berikut.
a. Karakteristik Personal Mahasiswa
Baker dan Siryk (1989) menekankan bahwa latar
belakang personal, termasuk kesiapan psikologis,
kematangan emosi, serta keterampilan sosial, mempengaruhi
kemampuan mahasiswa dalam berinteraksi dan berintegrasi
dengan lingkungan sosial kampus. Mahasiswa yang

memiliki kompetensi sosial dan regulasi emosi yang baik
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cenderung lebith mudah membangun relasi interpersonal
yang positif.
. Dukungan Sosial dan Kualitas Relasi Interpersonal

Ketersediaan dukungan sosial dari teman sebaya,
keluarga, maupun dosen Dberperan penting dalam
keberhasilan penyesuaian sosial. Mahasiswa yang mampu
membangun hubungan yang suportif dan memiliki jaringan
sosial yang memadai cenderung menunjukkan tingkat
adaptasi sosial yang lebih tinggi.
Keterlibatan dalam Aktivitas Sosial Kampus

Partisipasi dalam  kegiatan organisasi, aktivitas
ekstrakurikuler, dan interaksi sosial informal menjadi faktor
yang memperkuat integrasi sosial mahasiswa. Baker dan
Siryk (1989) menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam
kehidupan kampus berkorelasi dengan peningkatan rasa
memiliki (sense of belonging) dan kepuasan terhadap
pengalaman sosial.
. Kepuasan terhadap Lingkungan Institusi

Persepsi mahasiswa terhadap iklim sosial dan budaya
kampus turut mempengaruhi penyesuaian sosial. Mahasiswa
yang merasa nyaman dan puas dengan lingkungan institusi

cenderung lebih mudah menyesuaikan diri secara sosial
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dibandingkan mahasiswa yang mengalami ketidakpuasan
atau perasaan terasing.

Menurut Goffman (1949), penyesuaian sosial dipengaruhi oleh
kemampuan individu dalam mengelola interaksi sosial melalui proses
presentasi diri (self-presentation). Dalam perspektif dramaturgisnya,
kehidupan sosial dianalogikan sebagai panggung, di mana individu
berperan sebagai aktor yang menampilkan identitas tertentu sesuai
dengan ekspektasi audiens sosial (Goffman, 1949). Berdasarkan
kerangka tersebut, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan penyesuaian sosial.

a. Kemampuan  Mengelola Citra Diri  (/mpression

Management)

Goffman (1949) menekankan bahwa individu yang
mampu mengontrol kesan yang ditampilkan kepada orang
lain akan lebih mudah diterima dalam lingkungan sosial.
Dalam konteks mahasiswa, kemampuan menampilkan diri
secara sesuai dengan norma akademik dan sosial kampus
menjadi  faktor penting dalam membangun relasi
interpersonal yang positif.

b. Sensitivitas terhadap Norma dan Konteks Sosial

Penyesuaian sosial dipengaruhi oleh kemampuan
individu membaca situasi sosial (definition of the situation).

Mahasiswa yang memahami perbedaan konteks formal dan
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informal akan lebih adaptif dalam berinteraksi, sehingga
meminimalkan konflik sosial dan kesalahpahaman
(Goffman, 1949).
c. Konsistensi Peran Sosial
Individu menjalankan berbagai peran sosial yang
menuntut konsistensi perilaku. Ketidaksesuaian antara peran
yang ditampilkan dan ekspektasi sosial dapat mengganggu
penerimaan sosial. Oleh karena itu, kemampuan menjaga
konsistensi identitas sosial menjadi faktor penting dalam
keberhasilan penyesuaian (Goffman, 1949).
d. Interaksi Timbal Balik dengan Lingkungan
Goffman (1949) menegaskan bahwa interaksi sosial
bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh respons dari orang
lain. Penerimaan atau penolakan sosial akan memengaruhi
strategi presentasi diri individu selanjutnya. Dengan
demikian, kualitas respons lingkungan turut menentukan
keberhasilan penyesuaian sosial.

Dalam model kesejahteraan psikologisnya, (Ryff, 1989)
menekankan bahwa kualitas hubungan interpersonal dan keberfungsian
psikologis individu berperan penting dalam adaptasi sosial. Meskipun
Ryff tidak secara spesifik membahas penyesuaian sosial dalam konteks

mahasiswa, dimensi-dimensinya relevan dalam menjelaskan faktor-
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faktor yang memengaruhi keberhasilan individu dalam lingkungan
sosial.
a. Hubungan Positif dengan Orang Lain (Positive Relations
with Others)

Ryff (1989) menyatakan bahwa individu yang memiliki
hubungan hangat, empatik, dan saling percaya dengan orang
lain cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih
tinggi. Dalam konteks mahasiswa, kualitas hubungan
interpersonal menjadi faktor utama yang mempengaruhi
keberhasilan penyesuaian sosial.

b. Penerimaan Diri (Self-Acceptance)

Kemampuan menerima diri sendiri, termasuk kelebihan
dan kekurangan, membantu individu merasa lebih percaya
diri dalam interaksi sosial. Mahasiswa yang memiliki
penerimaan diri yang baik cenderung lebih stabil secara
emosional dan lebih mudah membangun relasi sosial yang
sehat (Ryff, 1989).

c. Otonomi (4Autonomy)

Otonomi merujuk pada kemampuan individu untuk
bertindak secara mandiri tanpa tekanan sosial yang
berlebihan. Mahasiswa yang memiliki otonomi yang sehat
mampu mempertahankan identitas pribadi sekaligus tetap

beradaptasi dengan norma sosial kampus (Ryff, 1989).
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d. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery)

Ryff (1989) menekankan bahwa individu yang mampu
mengelola lingkungan sosialnya secara efektif akan lebih
mudah beradaptasi. Dalam konteks perguruan tinggi,
kemampuan memahami dinamika sosial dan memanfaatkan
sumber daya kampus menjadi faktor penting dalam
penyesuaian sosial.

Hako et al. (2023) menjelaskan bahwa penyesuaian sosial
mahasiswa dalam pendidikan tinggi dipengaruhi oleh interaksi antara
faktor personal dan faktor relasional. Penyesuaian sosial dipandang
sebagai mekanisme yang membantu mahasiswa mengatasi tekanan
akademik dan sosial melalui keterhubungan interpersonal yang sehat.
Berdasarkan temuan mereka, beberapa faktor utama yang
mempengaruhi penyesuaian sosial adalah sebagai berikut.

a. Dukungan Sosial

Hako et al. (2023) menegaskan bahwa dukungan sosial
dari teman sebaya, keluarga, dan lingkungan kampus
berperan sebagai faktor protektif dalam proses adaptasi.
Mahasiswa yang memperoleh dukungan emosional dan
instrumental cenderung lebih mudah menyesuaikan diri

secara sosial serta lebih mampu menghadapi stres akademik.
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b. Kualitas Hubungan Interpersonal
Kemampuan membangun relasi yang sehat dan suportif
menjadi faktor penting dalam penyesuaian sosial. Hubungan
interpersonal yang positif meningkatkan rasa keterhubungan
dengan komunitas kampus dan memperkuat integrasi sosial
mahasiswa (Hako et al., 2023).
c. Resiliensi Mahasiswa
Hako et al. (2023) menekankan bahwa resiliensi
berperan dalam membantu mahasiswa bertahan dan
berkembang di tengah tekanan sosial dan akademik.
Mahasiswa yang resilien lebih mampu mempertahankan
keterlibatan sosial meskipun menghadapi tantangan.
d. Keterlibatan Sosial Aktif
Partisipasi dalam kegiatan sosial kampus, organisasi, dan
aktivitas kelompok turut mempengaruhi keberhasilan
penyesuaian sosial. Mahasiswa yang aktif secara sosial
cenderung memiliki tingkat kepuasan dan keterhubungan
yang lebih tinggi terhadap lingkungan kampus (Hako et al.,
2023).
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
penyesuaian sosial mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor utama.
Faktor pertama adalah karakteristik personal mahasiswa, seperti

kesiapan psikologis, kematangan emosi, dan keterampilan sosial, yang
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mempengaruhi kemampuan mereka untuk berinteraksi dan berintegrasi
dengan lingkungan kampus. Kedua, dukungan sosial dari teman sebaya,
keluarga, dan dosen sangat penting dalam mendukung penyesuaian
sosial. Ketiga, keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial kampus, seperti
organisasi dan ekstrakurikuler, memperkuat rasa memiliki terhadap
kampus. Terakhir, kepuasan terhadap lingkungan institusi, termasuk
iklim sosial dan budaya kampus, turut mempengaruhi penyesuaian
sosial mahasiswa. Semua faktor ini saling mendukung dalam membantu
mahasiswa beradaptasi dan berhasil dalam kehidupan kampus.
C. Anak Tengah dalam Psikologi Perkembangan
1. Konsep Psychological Birth-Order

Dalam Psikologi, Alfred Adler mengembangkan konsep urutan
kelahiran, yang menempatkan struktur keluarga sebagai arena sosial
pertama di mana individu membangun gaya hidup (style of life) dan
skema makna dirinya. Menurut Adler, yang menentukan bukanlah
urutan biologis semata-mata, tetapi bagaimana anak memaknai
posisinya dalam hubungan kekuasaan, afeksi, dan persaingan di dalam
keluarga (Adler, 1927). Perspektif ini menegaskan bahwa keluarga
merupakan sistem hierarkis yang sarat dinamika psikososial; setiap
posisi melahirkan tuntutan adaptif yang berbeda, sehingga anak
mengembangkan strategi unik untuk memperoleh signifikansi dan rasa
memiliki (sense of belonging). Dalam kerangka ini, anak tengah

berpotensi membentuk gaya hidup yang bercirikan fleksibilitas sosial
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dan sensitivitas terhadap dinamika relasional karena ia tumbuh dalam
konteks kompetisi dua arah yaitu dengan kakak dan adik sekaligus.

Elaborasi konsep urutan kelahiran psikologis oleh William M.
B. E. Eckstein dan rekannya menunjukkan bahwa, tidak seperti urutan
biologis objektif, persepsi subjektif seseorang tentang posisinya dalam
keluarga memiliki korelasi yang lebih kuat dengan karakteristik
kepribadian (Eckstein et al., 2010) Hasil ini mendukung tesis Adler
bahwa pengalaman psikologis memiliki pengaruh yang lebih besar
daripada data demografis. Oleh karena itu, anak yang secara biologis
berada di tengah belum tentu memaknai dirinya sebagai "anak tengah™
apabila distribusi perhatian orang tua, jarak usia, atau konfigurasi gender
mengubah struktur relasional yang ia alami. Misalnya, anak kedua dapat
mengalami kondisi psikologis yang mirip dengan anak sulung atau
bahkan anak tunggal parsial dalam keluarga yang memiliki jarak usia
lebar. Oleh karena itu, analisis perkembangan anak tengah harus
memasukkan faktor sistemik seperti kohesi keluarga, diferensiasi peran,
dan pandangan tentang keadilan distributif dalam pengasuhan.

Teori sistem keluarga Murray Bowen juga mendukung kerangka
relasional Adler. Menurut (Bowen, 1993), posisi saudara kandung
membentuk pola diferensiasi diri dan regulasi emosi dalam sistem
keluarga. Meskipun Bowen berangkat dari tradisi teoritis yang berbeda,
keduanya setuju bahwa keluarga adalah sistem yang saling bergantung,

di mana setiap posisi memiliki peran yang diharapkan. Studi empiris
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terbaru menunjukkan bahwa kualitas hubungan saudara dan
penyesuaian psikologis anak berkorelasi dengan diferensiasi perlakuan
orang tua (Jensen et al., 2020). Perlakuan yang dianggap kurang
eksklusif bagi anak tengah dapat membantu mereka belajar
keterampilan sosial melalui negosiasi dan persetujuan, tetapi juga
berisiko menyebabkan perasaan invisibilitas apabila tidak diimbangi
dengan validasi emosional.

Lebih lanjut, pendekatan kepribadian berbasis sifat (trait-based
personality) turut memberikan dukungan parsial terhadap hipotesis
Adler. Studi lintas budaya yang dipublikasikan dalam jurnal
Psychological Science oleh Julia M. Rohrer dan rekan-rekannya
menemukan bahwa efek urutan kelahiran terhadap kepribadian
cenderung kecil namun tetap terdeteksi dalam dimensi tertentu ketika
dianalisis melalui pendekatan diferensial keluarga (Rohrer et al., 2017).
Meskipun temuan ini menantang klaim deterministik, hasil tersebut
tidak sepenuhnya menegasikan perspektif Adler, melainkan menggeser
fokus pada interaksi antara struktur keluarga dan pengalaman subjektif.
Dengan kata lain, posisi anak tengah bukanlah determinan tunggal,
melainkan  konteks perkembangan yang memediasi peluang
pembentukan identitas dan kompetensi adaptif.

Posisi "di antara" anak tengah dapat dianggap sebagai
laboratorium sosial awal dari sudut pandang perkembangan modern. Ia

belajar membangun identitas unik untuk membedakan diri dari kakak
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yang sering diasosiasikan dengan tanggung jawab dan adik yang sering
menerima perlindungan lebih besar. Selama proses ini, orang menjadi
lebih mampu menangani konflik, lebih peka terhadap kebutuhan orang
lain, dan lebih cenderung mencari ikatan di luar keluarga inti, seperti
kelompok sebaya. Namun, dinamika ini dapat berubah dalam keluarga
modern, yang ditandai dengan jumlah anak yang lebih sedikit, pola
pengasuhan yang egaliter, dan keluarga yang memiliki dua pendapatan.
Kemampuan teori untuk mengintegrasikan elemen struktural baru,
seperti keluarga dengan satu anak atau keluarga tiri, serta konfigurasi
digital yang memengaruhi distribusi perhatian orang tua, akan semakin
bergantung pada relevansi konsep birth order secara psikologis di masa
mendatang. Oleh karena itu, posisi anak tengah harus dianggap sebagai
variabel kontekstual dalam sistem perkembangan yang dinamis
daripada kategori statis yang deterministik.

Jadi konsep anak tengah dalam psikologi perkembangan
menegaskan bahwa urutan kelahiran tidak hanya dipahami sebagai
posisi biologis, melainkan sebagai pengalaman psikologis yang
dibentuk melalui dinamika relasi dalam keluarga. Posisi “di antara”
kakak dan adik menghadirkan tuntutan adaptif yang dapat mendorong
berkembangnya fleksibilitas sosial, kemampuan negosiasi, dan
sensitivitas interpersonal. Namun, tanpa validasi emosional yang
memadai, posisi ini juga berpotensi memunculkan perasaan kurang

diperhatikan atau invisibilitas. Dengan demikian, anak tengah sebaiknya
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dipahami sebagai variabel kontekstual dalam sistem keluarga yang
dinamis, di mana kualitas relasi dan pemaknaan subjektif individu
menjadi faktor kunci dalam pembentukan identitas dan kompetensi

adaptif.

. Ciri khas anak tengah (Middle-Child).

Anak tengah cenderung merasa terabaikan, tidak mendapatkan
validasi, dan kebingungan identitas karena berada “di antara” dua peran
yang lebih penting. Istilah “sindrom anak tengah™/ “middle-child
syndrome” adalah istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan
kondisi ini. Gagasan klasik ini berakar pada teori Alfred Adler, yang
menekankan bahwa tantangan relasional khusus ada di setiap posisi
kelahiran (Adler, 1927). Namun, literatur empiris kontemporer
menunjukkan bahwa generalisasi ini tidak selalu berlaku untuk populasi
luas. Menurut penelitian berskala besar yang dilakukan oleh Julia M.
Rohrer dan rekan, pengaruh urutan kelahiran terhadap dimensi
kepribadian Big Five sangat kecil dan tidak mendukung stereotip yang
kuat tentang anak tengah (Rohrer et al., 2017). Oleh karena itu, sindrom
tengah anak lebih baik dipahami sebagai fenomena sosial yang
membutuhkan validasi kontekstual daripada sebagai kategori psikologis
yang deterministik.

Karakteristik anak tengah dapat dibagi menjadi dua kategori
utama: potensi adaptasi dan potensi kerentanan, yang keduanya

dipengaruhi oleh perubahan dalam keluarga dan budaya.
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a. Karakteristik Adaptif Anak Tengah

1)

2)

Kemampuan kompromi dan negosiasi sosial

Posisi anak tengah yang berada di antara kakak
dan adik sering menuntut kemampuan untuk
beradaptasi dengan dua arah relasi sekaligus. Dalam
banyak studi perkembangan keluarga, anak tengah
menunjukkan kecenderungan menjadi mediator
konflik dan lebih fleksibel dalam interaksi
interpersonal. Frank J. Sulloway berargumentasi
bahwa dinamika kompetisi saudara kandung
mendorong diferensiasi strategi sosial; anak tengah
cenderung mengembangkan pola kooperatif dan
diplomatis sebagai strategi memperoleh posisi unik
dalam keluarga (Sulloway, 2020)
Orientasi relasi di luar keluarga inti

Karena tidak selalu memperoleh perhatian
eksklusif, anak tengah kerap membangun jaringan
sosial yang lebih luas di luar keluarga, termasuk
relasi pertemanan yang kuat. Dalam perspektif
evolusioner yang dikemukakan oleh Catherine
Salmon dan Martin Daly, kecenderungan ini dapat
dipahami sebagai strategi adaptif untuk memperoleh

dukungan sosial alternatif ketika sumber daya intra-
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keluarga terbatas (Salmon & Daly, 1998). Orientasi
eksternal ini berpotensi meningkatkan kompetensi
sosial, empati, dan sensitivitas interpersonal.
3) Empati dan sensitivitas relasional

Anak tengah yang terbiasa mengamati interaksi
antara kakak dan adik sering mengembangkan
perspektif sosial yang lebih luas. Dalam keluarga
dengan distribusi perhatian yang relatif adil, posisi
ini memungkinkan pembentukan empati yang tinggi
karena anak tengah belajar memahami berbagai
perspektif dalam sistem keluarga. Penelitian
mutakhir tentang perlakuan diferensial orang tua
menunjukkan bahwa persepsi keadilan dalam
keluarga berkorelasi dengan penyesuaian psikologis
dan kualitas hubungan saudara (Jensen et al., 2020).

b. Potensi Kerentanan dan Risiko Kontekstual
1) Perasaan invisibility dan kurangnya validasi

Jika perhatian orang tua terlalu berfokus pada
prestasi anak sulung dan kebutuhan anak bungsu,
anak tengah mungkin merasa kurang terlihat.
Pengalaman subjektif perlakuan diferensial masih

berdampak pada harga diri dan Kkesejahteraan
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psikologis, meskipun efek rata-rata urutan kelahiran
terhadap kepribadian kecil (Rohrer et al., 2017).
Anak tengah berada dalam posisi komparatif ganda
Dibandingkan dengan kakak yang dianggap lebih
mahir atau bertanggung jawab dan adik yang
dianggap lebih aman. Risiko kecemasan sosial dan
kebingungan identitas dapat meningkat jika
perbandingan ini dilakukan secara terus menerus

tanpa dukungan emosional.

Tekanan peran dalam budaya kolektivistik
Penelitian lintas budaya menemukan bahwa
norma sosial dan budaya lokal dapat sangat
memengaruhi harapan dan peran yang didasarkan
pada urutan kelahiran. Menurut Zheng et al., (2021),
nilai hierarki dan tanggung jawab filial dalam
keluarga, terutama di masyarakat Asia seperti
Tiongkok dan Indonesia, terkait erat dengan peran
yang berbeda antar anggota keluarga. Setiap anak
dalam keluarga, termasuk anak tengah, dipengaruhi
oleh prinsip-prinsip ini melalui mediasi empati,
identitas moral, rasa syukur, dan perasaan berutang

(Zheng et al., 2021). Hasilnya menunjukkan bahwa
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sifat dan peran anak tengah tidak dapat dilepaskan
dari konteks sosial dan budaya yang membentuk

harapan dan penugasannya di dalam keluarga.

3. Faktor keluarga yang memengaruhi kepribadian anak tengah.
Dinamika sistem keluarga sebagai konteks sosial utama tidak
dapat dilepaskan dari perkembangan kepribadian anak tengah. Posisi
anak tengah berkaitan dengan pola asuh, distribusi sumber daya
emosional, hubungan saudara kandung, dan norma budaya yang
mengatur ekspektasi peran. Posisi anak tengah juga penting dalam
kerangka psikologi perkembangan dan sistem keluarga. Oleh karena itu,
evaluasi faktor keluarga harus dilakukan secara kontekstual dan
multidimensional.
a. Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh merupakan mekanisme proksimal yang
berperan dalam regulasi emosi, kontrol diri, dan
pembentukan pemahaman diri anak. Bukti meta-analitik
menunjukkan bahwa perilaku pengasuhan ibu dan ayah
umumnya berkorelasi serupa dengan masalah internalisasi,
meskipun terdapat temuan spesifik seperti overproteksi ibu
yang berkaitan dengan kecemasan (Manuele et al., 2023).
Bagi anak tengah yang berada dalam dinamika relasi yang

lebih padat dan komparatif dengan kakak serta adik,
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perbedaan kecil dalam responsivitas atau proteksi dapat
dimaknai secara lebih signifikan.

Dalam keluarga dengan lebih dari satu anak, isu sentral
tidak hanya terletak pada gaya pengasuhan, tetapi juga pada
parental differential treatment. Meta-analisis menunjukkan
bahwa anak yang menerima lebih sedikit kehangatan atau
lebih banyak hostilitas dibanding saudaranya cenderung
memperlihatkan penyesuaian yang kurang adaptif, terutama
pada masalah eksternalisasi (Eradus et al., 2024). Risiko ini
semakin meningkat ketika orang tua mengalami stres atau
masalah kesehatan mental yang mendorong perlakuan
berbeda antar saudara (Jensen et al., 2022). Dalam konteks
tersebut, anak tengah yang tidak selalu menjadi pusat
ekspektasi maupun proteksi, lebih rentan menerima respons
yang kurang konsisten, sehingga konsistensi, keadilan
perseptual, dan keseimbangan pengasuhan menjadi faktor
protektif penting bagi perkembangan adaptifnya.

. Distribusi perhatian dan sumber daya keluarga

Distribusi  sumber daya keluarga  membentuk
kepribadian melalui pengalaman berulang atas perhatian,
validasi, dan dukungan yang diterima anak. Alokasi waktu
orang tua berhubungan dengan perkembangan keterampilan

sosioemosional, dan ketimpangan kecil dalam “waktu
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berkualitas” dapat terakumulasi menjadi perbedaan dalam
kepercayaan diri sosial, ketekunan, dan strategi koping
(Carlos & 1d, 2023).

Kelahiran saudara baru menjadi titik balik yang
mengubah pola investasi orang tua, dan perubahan ini tidak
selalu merata pada setiap anak. Bagi anak tengah yang
mengalami dua transisi posisi, kurangnya penguatan
relasional dapat mendorong kemandirian lebih cepat, tetapi
juga berisiko membentuk persepsi diri sebagai kurang
diprioritaskan (Chen, 2021).

Dalam konteks Indonesia, temuan kausal berbasis data
sensus menunjukkan bahwa ukuran saudara memengaruhi
capaian pendidikan, mencerminkan mekanisme penurunan
sumber daya. Dalam keluarga besar, kompetisi atas sumber
daya dapat membentuk pola kepribadian yang lebih
kompetitif, negosiatif, atau justru menarik diri, tergantung
pada dinamika relasi keluarga (Feng, 2021).

Relasi dengan saudara kandung: sibling rivalry dan sibling
support

Relasi saudara menjadi arena belajar sosial yang intens
bagi anak tengah karena ia berinteraksi dua arah dengan
kakak dan adik, sehingga lebih sering melatih negosiasi,

kompromi, dan sensitivitas emosi. Namun, efek
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perkembangan ini sangat bergantung pada iklim keluarga.
Meta-analisis menunjukkan bahwa konflik pasangan orang
tua berkorelasi dengan kualitas relasi saudara; konflik yang
tidak terselesaikan dapat “menular” menjadi interaksi yang
lebih keras dan kurang suportif antar saudara(ld et al., 2021).
Dalam situasi tersebut, anak tengah berisiko mengalami
tekanan ganda, baik sebagai sasaran konflik maupun sebagai
penengah yang mengambil peran terlalu dini.

Selain itu, dinamika konflik saudara berkaitan erat
dengan pola asuh. Meta-analisis menemukan bahwa dimensi
pengasuhan berhubungan dengan tingkat konflik saudara,
terutama ketika kehangatan rendah, aturan tidak konsisten,
atau kontrol terlalu keras (Liu et al., 2022). Riset model
struktural juga menunjukkan bahwa karakteristik
pengasuhan, termasuk Kketerlibatan ayah yang semakin
meningkat dalam keluarga modern, berkontribusi pada
kualitas relasi saudara dan konfigurasi peran antar anak (Chy
& Rymes, 2023). Dengan demikian, kualitas relasi saudara
pada anak tengah tidak ditentukan oleh posisinya semata,
melainkan oleh interaksi antara iklim keluarga, konsistensi

pengasuhan, dan pola keterlibatan orang tua.
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d. Konteks budaya dan struktur keluarga modern

Budaya membentuk aturan implisit mengenai prioritas
anak dalam keluarga, termasuk kecenderungan favoritisme
berdasarkan gender dan usia pada domain tertentu seperti
otonomi dan kontrol. Meta-analisis menunjukkan pola yang
relatif konsisten, sehingga pengalaman anak tengah
dipengaruhi pula oleh konfigurasi gender, jarak usia, dan
norma keluarga (Jensen & Jorgensen-Wells, 2025). Dengan
demikian, variasi pengalaman anak tengah lebih tepat
dipahami sebagai hasil interaksi antara posisi kelahiran dan
ekspektasi kultural, bukan sebagai konsekuensi “sindrom”
semata.

Perubahan  struktur keluarga modern  semakin
memperluas makna posisi “tengah”. Dalam keluarga tiri dan
keluarga kompleks, urutan kelahiran psikologis dapat
berbeda dari urutan biologis, dan kualitas relasi serta
kejelasan batas peran berperan penting dalam penyesuaian
anak (Jikihara, 2025). Di sisi lain, tren penurunan fertilitas
dan meningkatnya beban kerja orang tua menjadikan
differential treatment, konsistensi kehangatan, serta
dukungan saudara sebagai faktor yang lebih prediktif
dibanding label urutan kelahiran itu sendiri (Jensen et al.,

2022). Oleh karena itu posisi anak tengah dalam konteks
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kontemporer harus dipahami secara kultural dan struktural,
dengan menekankan kualitas relasi dan praktik pengasuhan
sebagai penentu utama perkembangan.
D. Relevansi Dengan Resiliensi Dan Penyesuaian Diri.
1. Relevansi Anak Tengah dengan Resiliensi
a. Dinamika Posisi Anak Tengah sebagai Faktor Protektif
Posisi anak tengah dalam struktur keluarga menempatkan
individu pada situasi yang menuntut fleksibilitas peran,
negosiasi, serta kemampuan adaptif yang tinggi. Dalam konteks
psikologi perkembangan, pengalaman menghadapi kompetisi
sumber daya emosional dan perhatian orang tua dapat menjadi
stimulus pembentukan mekanisme koping adaptif. Resiliensi
dipahami sebagai kapasitas individu untuk mempertahankan
atau memulihkan fungsi psikologis positif setelah menghadapi
tekanan atau kesulitan (Masten, 2021). Pada anak tengah,
pengalaman berkompetisi secara konstruktif dengan saudara
kandung dapat berperan sebagai developmental training ground
dalam membangun regulasi emosi dan toleransi terhadap
frustrasi.
b. Pengalaman Kompetisi dan Negosiasi sebagai Latihan Adaptif
Penelitian menunjukkan bahwa dinamika saudara kandung
yang melibatkan kompetisi dan negosiasi berkontribusi terhadap

pembentukan keterampilan problem solving dan regulasi diri
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(Whiteman et al., 2015). Anak tengah sering berada pada posisi
mediasi antara kakak dan adik, sehingga secara tidak langsung
mengembangkan:
e kemampuan perspektif-taking,
e kontrol impuls,
e keterampilan komunikasi interpersonal,
e toleransi terhadap ambiguitas peran.
Pengalaman ini berpotensi memperkuat dimensi self-efficacy
dan coping flexibility, yang merupakan komponen penting dalam
resiliensi (Southwick et al., 2014).
Peran Dukungan Keluarga dalam Memperkuat Resiliensi
Resiliensi tidak berkembang secara individual semata, tetapi
sangat dipengaruhi oleh kualitas relasi keluarga. Hubungan
saudara kandung yang suportif dapat menjadi faktor protektif
terhadap stres psikososial (Dirks et al., 2015). Anak tengah yang
memperoleh validasi emosional dan dukungan sosial dari
keluarga cenderung menunjukkan:
e ketahanan emosional lebih stabil,
e tingkat stres yang lebih rendah,
e kemampuan bangkit dari konflik interpersonal.
Dengan demikian, posisi anak tengah dapat menjadi konteks
perkembangan resiliensi apabila didukung oleh iklim keluarga

yang positif.
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2. Relevansi Anak Tengah dengan Penyesuaian Diri
a. Penyesuaian Diri sebagai Proses Adaptif Sosial

Penyesuaian diri merupakan proses adaptif yang memungkinkan
individu untuk menyeimbangkan tuntutan internal dan eksternal
dalam interaksi sosial mereka. Menurut (Nozaki et al., 2012),
penyesuaian diri sangat dipengaruhi oleh hubungan sosial,
khususnya dalam konteks keluarga, di mana interaksi antar saudara
dapat membentuk keterampilan sosial dan kemampuan adaptasi
anak. Selain itu, penelitian oleh (Kim et al., 2007) menunjukkan
bahwa dinamika hubungan antar saudara, yang melibatkan konflik
maupun keintiman, berperan penting dalam perkembangan
kompetensi sosial dan penyesuaian emosional seseorang. Kedua
penelitian ini menegaskan bahwa penyesuaian diri tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor individual, tetapi juga sangat bergantung
pada pengalaman sosial dalam lingkungan terdekat seperti keluarga.

b. Adaptasi terhadap Perubahan dan Peran Sosial
Struktur keluarga menuntut anak tengah untuk:
1) menyesuaikan diri dengan perubahan distribusi perhatian
orang tua,
2) mengelola konflik antar saudara,
3) membangun identitas unik di antara anggota keluarga

lainnya.
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Menurut Jensen dan (Jensen & Mchale, 2016) kualitas hubungan
saudara kandung berhubungan signifikan dengan kompetensi sosial
dan penyesuaian psikologis pada masa remaja. Anak tengah yang
terlibat dalam interaksi kooperatif cenderung menunjukkan:

1) keterampilan sosial yang lebih baik,

2) kemampuan adaptasi lingkungan yang lebih tinggi,

3) stabilitas emosi dalam relasi sosial.

Peran Budaya dalam Pembentukan Penyesuaian Diri

Dalam budaya kolektivistik, peran anak tengah sebagai mediator
dalam keluarga, terutama dalam menengahi dinamika antara saudara
yang lebih tua dan lebih muda dapat memperkuat keterampilan
komunikasi interpersonal dan empati, yang pada gilirannya
mendukung penyesuaian diri sosial. Sebagai contoh, studi oleh
Morgan dan Rogers (2026) menunjukkan bahwa kedekatan dengan
saudara terutama bagi anak tengah, memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah dalam hubungan antar saudara, yang kemudian
meningkatkan motivasi sosial seperti perilaku prososial dan
penghargaan sosial (Morgan & Rogers, 2026).

Namun demikian, apabila perhatian orang tua tidak seimbang
dan tidak disertai dukungan emosional yang memadai, anak tengah
bisa mengalami perasaan ‘invisibility’ atau tidak terlihat secara
sosial. Penelitian tentang emotional neglect menunjukkan bahwa

kekurangan dukungan emosional dari orang tua berpotensi
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menurunkan perilaku prososial dan merusak penyesuaian sosial
anak (Zhang et al., 2025).
E. Perspektif Islam terhadap Resiliensi dan Penyesuaian Sosial

1. Resiliensi dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, resiliensi tidak hanya dipahami sebagai
kemampuan psikologis individu dalam bertahan dan pulih dari tekanan,
tetapi juga sebagai kualitas spiritual yang berakar pada keimanan,
kesabaran, dan ketundukan kepada ketetapan Allah. Konsep ini
menempatkan manusia sebagai makhluk yang senantiasa berada dalam
ujian kehidupan, baik dalam bentuk kesulitan, kehilangan, maupun
tekanan sosial. Al-Qur’an memberikan kerangka konseptual yang jelas
bahwa setiap peristiwa hidup memiliki makna, keteraturan, dan tujuan

yang dapat menjadi dasar bagi ketahanan psikologis individu.

Salah satu landasan utama konsep resiliensi dalam Islam
terdapat dalam QS. Al-Hadid ayat 22-23 yang menegaskan bahwa
setiap musibah telah tertulis sebelum terjadi, serta manusia diarahkan
untuk tidak larut dalam kesedihan yang berlebihan maupun

kegembiraan yang melampaui batas.
Firman Allah dalam QS. Al-Hadid (57): 22-23
&3 & G158 & I8 G oS ¢ ) akall 5395 a1 (b s (e Gl
@ Fi du e

@ e B ki Tag 1 55585 ¥ 3 a8 L e 1 3l S
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Artiya: “Tidak ada bencana (apa pun) yang menimpa di bumi dan tidak

(juga yang menimpa) dirimu, kecuali telah tertulis dalam

Kitab (Lauh Mahfuz) sebelum Kami mewujudkannya.

Sesungguhnya hal itu mudah bagi Allah.

(Yang demikian itu kami tetapkan) agar kamu tidak bersedih

terhadap apa yang luput dari kamu dan tidak pula terlalu

gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. ........ ”?

Tabel 2. 1 Makna Psikologis Per Frasa QS. Al-Hadid

(57):22-23
Lafadz Terjemahan dan penjelasan Makna Psikologis
e Glal Tidak  suatu  musibah Musibah  dalam
menimpa apapun. psikologi  yaitu

Kata asadba menunjukkan
sesuatu yang terjadi secara
aktual dan  mengenai
sasaran. Musibah merujuk
pada  peristiwa  yang
membawa kesulitan atau
gangguan dalam kehidupan

manusia.

problem / masalah
/  stresor yang
mana  individu
akan selalu
menghadapi nya
dalam hidup. Hal
ini menjadi bagian
dari realitas

psikologis  yang
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tidak dapat
dihindari.
V5o 2 Di bumi dan tidak pula Stresor dapat
eS«M o pada diri kalian sendiri. berasal dari luar
diri seperti
Frasa ini mencakup lingkungan, dan
dimensi  ekternal dan dari dalam diri
internal manusia. Al-ard seperti  kondisi
menunjukkan lingkungan emosional,
sosial dan alam. Sedangkan pikiran, atau
Anfusikum merujuk pada kesehatan mental.
kondisi  psikologis dan
biologis manusia.
u-“-'usuﬁ\" Melainkan telah tertulis Individu yang
Wi & d—é dalam Kitab (Lauh meyakini adanya
Mahfuz) sebelum Kami keteraturan dalam

mewujudkannya. Frasa

Kitaba dipahami sebagi
struktur informasi yang
teratur. Sementara min
qabli  an nabra’aha

setiap  peristiwa
cenderung
memiliki tingkat
kecemasan yang
lebih

rendah

karena  mampu
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menegaskan bahwa seluruh
peristiwa telah memiliki
ketetapan sebelum

terjadinya realisasi dalam

kehidupan nyata.

menerima
ketidakpastian
sebagai  bagian
dari sistem yang
terkontrol.
Keyakinan ini
juga berkontribusi
terhadap
peningkatan
regulasi kognitif,
stabilitas emosi,
serta kemampuan
adaptasi  dalam
menghadapi

situasi yang tidak

terduga

i e iy

. -
]

Sesungguhnya hal itu

sangat mudah bagi Allah.

Kata yasir menunjukkan
kemudahan dalam
pengendalian sistem

semesta. Secara ilmiah, ini

Individu yang
memiliki
keyakinan
terhadap kontrol
yang lebih tinggi

cenderung

memiliki
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menunjukkan konsep

keteraturan sistem yang

berada di luar keterbatasan

manusia.

resiliensi  yang
lebih baik dalam
menghadapi

tekanan hidup.

6 133

A&l L

PUPSHEY

A

=

Agar kamu tidak bersedih
atas apa yang luput dari
kamu.
Ta saw menunjukkan
respon emosional berupa
kesedihan

mendalam.

Secara  psikologis, ini

berkaitan dengan loss

experience atau

kehilangan.  Ayat  ini

menunjukkan fungsi
regulasi emosi.

Dan tidak terlalu gembira
terhadap

apa yang

diberikan kepadamu.
Kegembiraan berlebih

dalam konteks ini merujuk

Individu  dilatih
untuk mengelola
grief dan tidak
terjebak pada
penyesalan
berlebihan
terhadap

kehilangan.

Individu

diarahkan untuk

menjaga
keseimbangan
emosi, tidak
ekstrem  dalam




68

pada euforia yang tidak kesedihan

stabil. Secara ilmiah, ini maupun

berkaitan dengan kegembiraan. Ini
emotional regulation dan sesuai dengan
stabilitas afektif. konsep emotional

stability ~ dalam

psikologi modern.

Ayat ini menunjukkan adanya regulasi kognitif dalam Islam,
yaitu kemampuan individu untuk memaknai peristiwa secara lebih
adaptif sehingga tidak terjebak dalam emosi negatif yang
berkepanjangan. Dalam konteks psikologi, hal ini berkaitan dengan
kemampuan cognitive reappraisal yang menjadi bagian penting dari

fleksibilitas kognitif dan stabilitas emosi individu.

Selanjutnya, QS. Fussilat ayat 30 menggambarkan bahwa
orang-orang yang beriman dan beristigamah akan mendapatkan
ketenangan psikologis berupa hilangnya rasa takut dan kesedihan.
Istigamah dalam ayat ini menunjukkan konsistensi sikap dan

perilaku yang stabil dalam memegang nilai keimanan.
Firman Allah dalam QS. Fussilat: 30

135kl 3 1 33350 3 158083 ) Alall agile (338 ) patiii &6 ) 1508 catd &y

COJ— O3 55 A o iy
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami

adalah Allah,” kemudian tetap (dalam pendiriannya), akan

turun malaikat-malaikat kepada mereka (seraya berkata),

“Janganlah kamu takut dan bersedih hati.......

Tabel 2. 2 Makna Psikologis Per Frasa QS. Fussilat: 30

Lafadz

) olld Cpal) &

kv

Terjemahan dan
penjelasan
Sesungguhnya  orang-
orang yang Dberkata
Tuhan

bahwa kami

adalah Allah.

Frasa ini menunjukkan

proses pengakuan
kognitif dan afektif
terhadap keimanan.
Qali tidak  hanya
bermakna ucapan
verbal, tetapi  juga
mencerminkan

keyakinan internal yang

Makna Psikologis
Individu memiliki
keyakinan dasar (core
belief) yang

memberikan arah hidup,

tujuan, dan stabilitas
psikologis dalam
menghadapi  tekanan
kehidupan.
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terinternalisasi  dalam

sistem nilai individu.

3y awo

saldi) ;

Kemudian mereka tetap
istigamah atau

konsisten.

Istigamah menunjukkan
konsistensi perilaku

stabil sesuai

yang
dengan keyakinan yang
dianut. Secara ilmiah,
hal ini berkaitan dengan
self-regulation,  yaitu
kemampuan  individu
untuk mempertahankan

perilaku adaptif secara

berkelanjutan dalam
berbagai situasi.
Para malaikat turun

kepada mereka.
Secara tekstual, ini

menunjukkan  bentuk

Individu memiliki
kontrol diri yang kuat
dan mampu

mempertahankan

perilaku positif secara

konsisten meskipun
menghadapi  tekanan
eksternal.

Individu merasakan

dukungan internal dan

eksternal yang
meningkatkan
ketahanan  psikologis
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dukungan ilahiah.

Dalam pendekatan
ilmiah-psikologis, frasa
ini  dapat dipahami
sebagai simbol
dukungan spiritual yang
memberikan penguatan
psikologis
(psychological
reinforcement) terhadap

individu yang berada

dalam kondisi sulit.

(psychological
resilience) dalam
menghadapi  tekanan

hidup.

TR

Janganlah kalian takut.

Khawf  merujuk pada
respon emosional
berupa  rasa  takut
terhadap ancaman.
Frasa ini menunjukkan
proses reduksi
kecemasan. Dalam
psikologi, ini berkaitan

dengan regulasi emosi

Individu mampu

mengelola rasa takut
dan mengurangi
kecemasan melalui

keyakinan dan stabilitas

kognitif.
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dan penurunan respons

fight or flight yang

berlebihan.
15385 Y5 Dan janganlah kalian Individu memiliki
bersedih. kemampuan coping
yang baik dalam
Huzn merujuk pada mengelola  kesedihan
emosi sedih akibat dan menjaga

kehilangan atau tekanan keseimbangan  emosi
psikologis. Secara dalam situasi sulit.
ilmiah, ini berkaitan

dengan proses coping

terhadap distress

emosional.

Secara psikologis, hal ini berkaitan dengan kemampuan self-
regulation dan psychological hardiness, yaitu kemampuan individu
untuk tetap bertahan secara stabil dalam menghadapi tekanan jangka
panjang. Dukungan spiritual yang digambarkan melalui turunnya
malaikat juga dapat dipahami sebagai simbol penguatan psikologis

yang memperkuat rasa aman dan ketenangan batin individu.

Hadis Riwayat Muslim No. 2664 menjelaskan bahwa

mukmin yang kuat lebih dicintai Allah dibanding mukmin yang
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lemah, serta dianjurkan untuk bersungguh-sungguh dalam hal yang

bermanfaat, meminta pertolongan kepada Allah, dan tidak mudah

menyerah.

@B G B Ga Al A (8 B wiaiall aBall (e U ) Saly 58 (s gl Galgall

3255 Y) A Galls

Artinya: "Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah

daripada mukmin yang lemah... Bersungguh-sungguhlah terhadap

apa yang bermanfaat bagimu, mintalah pertolongan kepada Allah,

dan janganlah kamu merasa lemah/putus asa (laa tajaz)." (HR.

Muslim No. 2664)

Tabel 2. 3 Makna Psikologi Per Frasa Hadist Muslim No. 2664

Lafadz Terjemahan dan Makna Psikologis
penjelasan
Galal) Seorang mukmin yang Individu memiliki self-
kuat. efficacy yang tinggi,

Kuat dalam konteks ini
tidak hanya fisik, tetapi
mencakup kekuatan
iman, mental, dan

karakter. Secara ilmiah,

yaitu keyakinan
terhadap kemampuan
diri untuk menghadapi
tantangan secara

efektif.




74

ini  berkaitan dengan
psychological  strength
yang mencakup stabilitas
€mosi, ketahanan
kognitif, dan kontrol diri
dalam menghadapi

tekanan hidup.

M ) caly A

Lebih baik dan lebih

dicintai oleh Allah.

Frasa ini menunjukkan
adanya nilai preferensi
moral terhadap kualitas
individu yang unggul.
Secara ilmiah, ini dapat
dikaitkan dengan konsep
value-based behavior,
yaitu  perilaku  yang
didorong oleh nilai dan

standar etika yang tinggi.

Individu dengan
kualitas diri yang kuat
cenderung  memiliki
motivasi intrinsik yang
lebith  stabil  dan
orientasi tujuan yang

jelas.
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u—‘J-d‘ Oa Daripada mukmin yang Individu dengan
i) lemah. ketahanan psikologis
rendah lebih rentan
Kelemahan dalam terhadap stres dan
konteks ini merujuk pada kesulitan dalam
keterbatasan dalam adaptasi.
keteguhan sikap, kontrol
diri, atau ketahanan
menghadapi tekanan.
Dalam  psikologi, ini
berkaitan dengan
rendahnya resiliensi dan
self-regulation.
SRR T Dan pada masing-masing Individu memiliki rasa

terdapat kebaikan.

Frasa ini menunjukkan
prinsip inklusivitas nilai.
Secara ilmiah, ni
berkaitan dengan
acceptance perspective,

yaitu pengakuan bahwa

setiap individu memiliki

diterima (self-
acceptance) yang
mendukung kesehatan
mental dan
mengurangi self-

criticism berlebihan.
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potensi dan kontribusi

positif.

dadhy L B (a2 a)

Al Gl

Bersemangatlah terhadap

apa yang bermanfaat

bagimu.

Hirsh
dorongan

mencapai

menunjukkan

aktif

untuk

manfaat.

Dalam  psikologi, ini

berkaitan dengan goal-

directed behavior, yaitu

perilaku yang terarah
pada tujuan yang
produktif.

Dan mohonlah
pertolongan kepada

Allah.

Frasa ini menunjukkan

konsep

reliance

atau

ketergantungan spiritual.

Secara

ilmiah,

ni

Individu memiliki
motivasi berorientasi

tujuan  (achievement

motivation) yang
mendorong
produktivitas dan

pengembangan diri.

Individu memiliki
coping mechanism
berbasis spiritual yang
meningkatkan

ketenangan dan
mengurangi  tekanan

psikologis.
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berkaitan dengan spiritual
coping, yaitu strategi
menghadapi stres melalui

keyakinan religius.

BECART

Dan janganlah engkau

lemah atau menyerah.

‘Ajz menunjukkan
kondisi ketidakmampuan
atau kehilangan motivasi.
Secara ilmiah, ni
berkaitan dengan learned
helplessness ketika
individu merasa tidak
mampu

mengontrol

situasi.

Individu didorong
untuk memiliki
resilience mindset,

yaitu  sikap  tidak
mudah menyerah
dalam menghadapi
kegagalan atau

kesulitan.

Hadis ini menegaskan bahwa resiliensi dalam Islam tidak

bersifat pasif, tetapi aktif dan berorientasi pada tindakan produktif.

Secara psikologis, hal ini berkaitan dengan konsep self-efficacy,

goal-directed behavior, dan spiritual coping, yang mendorong

individu untuk tetap berusaha secara optimal dalam menghadapi

tantangan hidup tanpa kehilangan harapan.
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2. Penyesuaian Sosial dalam Perspektif Islam

Dalam konteks penyesuaian sosial, QS. Al-Hujurat ayat 13
memberikan landasan bahwa manusia diciptakan dalam keberagaman

suku dan bangsa untuk saling mengenal.
Firman Allah dalam QS. Al-Hujurat : 13

I I I T DIPTSR L S P LY R S e T L L N 1
A8 80 () 138 a0 B8y Ly g akilaa g Al 483 (ya aSialA L) Gl \galy

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan.
Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang

paling bertakwa......

Tabel 2. 4 Makna Psikologi per Frasa QS. Al-Hujurat : 13

Lafadz Terjemahan dan Makna Psikologis
penjelasan
Galh gl & Wahai manusia. Individu diposisikan

sebagai bagian dari
Seruan ni bersifat kelompok sosial yang
universal dan mencakup lebih luas sehingga

seluruh umat manusia mendorong kesadaran
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tanpa membedakan identitas sosial yang

kelompok  sosial, ras, inklusif.

maupun status. Secara

ilmiah, ini menunjukkan

prinsip universalisme

dalam relasi sosial

manusia.
Ao SialA G Sesungguhnya Kami Individu memiliki
“,'ub menciptakan kalian dari kesadaran bahwa

laki-laki dan perempuan.

Frasa ini  menjelaskan
kesetaraan asal-usul
manusia. Dalam kajian
ilmiah, ini  berkaitan
dengan konsep biological
equality dan common
human origin yang
menegaskan bahwa
perbedaan gender tidak
menentukan derajat

kemanusiaan.

semua manusia setara
secara  fundamental,
sehingga mengurangi
bias sosial dan

diskriminasi.
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g a8Ukaa Dan Kami menjadikan Individu memahami
Jidy kalian  berbangsa-bangsa keberagaman sebagai
dan bersuku-suku. bagian alami  dari
struktur sosial yang
Ini menunjukkan adanya tidak harus
keberagaman sosial yang menimbulkan konflik.
terstruktur. Dalam
psikologi sosial, ini
berkaitan dengan social
categorization, yaitu proses
manusia membentuk
kelompok identitas untuk
mempermudah  interaksi
sosial.
) 58 lad! Agar kalian saling Individu  terdorong
mengenal. untuk membangun
keterbukaan sosial dan
Tujuan keberagaman kemampuan adaptasi
bukan  konflik, tetapi dalam lingkungan
interaksi dan pengenalan multikultural.

antar manusia. Secara

ilmiah, ini  berkaitan

dengan intergroup contact
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theory yang menekankan
pentingnya interaksi untuk

mengurangi prasangka.

A Yo 2% 1 ) Sesungguhnya yang paling Individu memiliki
351-33\ mulia di antara kalian di orientasi nilai internal
sisi Allah adalah yang (internal locus of
paling bertakwa. evaluation) yang
mendorong  perilaku
Kemuliaan tidak etis dan stabilitas
didasarkan pada status moral.
sosial, tetapi pada kualitas
moral.  Dalam  kajian
1lmiah, ini  berkaitan
dengan moral development
theory  yang  menilai
individu berdasarkan
internal  value  system,

bukan atribut eksternal.

Ayat ini menekankan bahwa perbedaan bukanlah sumber
konflik, melainkan sarana untuk membangun interaksi sosial yang sehat.
Dalam psikologi sosial, hal ini berkaitan dengan intergroup contact

theory yang menekankan pentingnya interaksi positif untuk mengurangi
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prasangka dan meningkatkan penerimaan sosial. Prinsip kemuliaan
yang didasarkan pada ketakwaan juga menunjukkan bahwa penilaian
individu dalam Islam tidak ditentukan oleh status sosial, tetapi oleh

kualitas moral internal.

Lebih lanjut, Hadis yang menjelaskan keutamaan mukmin yang
bergaul dengan manusia dan bersabar atas gangguan mereka
menegaskan pentingnya keterlibatan sosial dalam pembentukan

ketahanan psikologis.

HR. Ahmad No. 23053, At-Tirmidzi No. 2507, disahihkan oleh
Al-Albani. Diriwayatkan dari Yahya bin Wath-thab: "Dari seorang
Syekh di antara Sahabat Nabi (s.a.w), saya rasa dari Nabi (s.a.w), yang
berkata:

B Y ) e 158 AT 2RI e iy el B (o3 Gpaal..,
..... A1N e i Y Gl

Artinya: "Seorang mukmin yang berbaur dengan manusia dan

bersabar atas gangguan mereka, lebih besar pahalanya daripada

mukmin yang tidak berbaur dengan manusia dan tidak bersabar atas

gangguan mereka."
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Tabel 2. 5 Makna Psikologi Per Frasa HR. Ahmad No. 23053,

At-Tirmidzi No. 2507, disahihkan oleh Al-Albani.

Lafadz

Terjemahan dan

penjelasan

Makna Psikologis

2l Gaal)

i) s

Seorang mukmin
yang bergaul dengan

manusia.

Khalatha
menunjukkan
interaksi sosial aktif
dalam kehidupan

bermasyarakat.

Secara ilmiah, ini
berkaitan dengan social
engagement, yaitu
keterlibatan individu
dalam hubungan sosial
yang membentuk
dukungan interpersonal

dan jaringan sosial.

o

ab 13

Dan Dbersabar atas

gangguan mereka.

Sabr  menunjukkan
kemampuan regulasi
emosi dalam
menghadapi perilaku
negatif orang lain.

Adha merujuk pada

Secara ilmiah, ini
berkaitan dengan
emotional resilience dan
stress tolerance dalam
interaksi sosial.

Individu memiliki kontrol
emosi yang stabil dan
mampu bertahan dalam

situasi interpersonal yang
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gangguan psikologis

menantang tanpa reaksi

maupun sosial. impulsif.
15 ah'-‘—\ Lebih besar Individu memiliki
pahalanya. motivasi internal yang
kuat untuk
Frasa ini mempertahankan

menunjukkan adanya
penghargaan
terhadap perilaku
adaptif dalam
konteks sosial.
Secara ilmiah, ini
dapat dipahami
sebagai
reinforcement value,
yaitu penguatan
terhadap  perilaku
positif yang
mendukung

kesejahteraan sosial.

perilaku prososial karena
adanya nilai penghargaan

moral.

BIAG Y o3 (e

Gl

Daripada orang yang

tidak bergaul dengan

Secara ilmiah, ini
berkaitan dengan social

withdrawal yang dapat




85

manusia. mengurangi peluang
perkembangan

Ini menunjukkan keterampilan sosial.

perbandingan antara Individu yang

keterlibatan  sosial menghindari interaksi

aktif dan isolasi sosial cenderung

sosial. memiliki  keterbatasan
dalam  pengembangan
kemampuan adaptasi
sosial.

o iV Dan tidak bersabar Dalam psikologi, ini
53\3? atas gangguan berkaitan dengan low

mereka. frustration tolerance yang
membuat individu mudah

Frasa ini bereaksi negatif terhadap

menunjukkan stres sosial.

rendahnya

kemampuan regulasi

emosi.

Interaksi sosial yang disertai kesabaran mencerminkan

kemampuan emotional regulation dan social adjustment yang baik.

Individu yang mampu tetap terlibat dalam lingkungan sosial meskipun
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menghadapi tekanan interpersonal menunjukkan tingkat resiliensi yang

lebih tinggi dibanding individu yang menarik diri dari lingkungan sosial.

Secara keseluruhan, perspektif Islam memandang resiliensi dan
penyesuaian sosial sebagai satu kesatuan yang saling berkaitan antara
dimensi kognitif, emosional, sosial, dan spiritual. Integrasi nilai-nilai
keimanan, kesabaran, istigamah, serta interaksi sosial yang positif
memberikan dasar yang kuat bagi pembentukan individu yang adaptif, stabil
secara emosional, dan mampu berfungsi secara optimal dalam kehidupan
sosial. Dengan demikian, konsep ini tidak hanya relevan secara teologis,
tetapi juga selaras dengan teori-teori psikologi modern mengenai ketahanan

psikologis dan penyesuaian sosial.

. Kerangka Berpikir

Penelitian ini berangkat dari asumsi teoritis bahwa posisi anak
tengah dalam struktur keluarga membentuk dinamika psikososial tertentu
yang berpotensi memengaruhi proses adaptasi pada fase dewasa awal.
Berdasarkan perspektif Alfred Adler, urutan kelahiran bukan sekadar posisi
ordinal, melainkan pengalaman relasional yang membentuk gaya hidup,
kebutuhan afiliasi, serta strategi kompensasi individu. Anak tengah sering
berada dalam posisi “di antara” yang menuntut kemampuan negosiasi
sosial, fleksibilitas, dan kemandirian, namun juga berpotensi mengalami
perasaan terabaikan atau kompetisi perhatian dalam keluarga (Fukuya et al.,

2021; Vertel, 2023)
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Dalam konteks transisi ke perguruan tinggi, mahasiswa anak tengah
menghadapi tuntutan adaptasi akademik, sosial, dan emosional secara
simultan. Penyesuaian diri di perguruan tinggi mencakup kemampuan
menghadapi stres akademik, membangun relasi interpersonal, serta
mempertahankan keseimbangan emosi (Gao et al., 2024; Tresnadi et al.,
2024). Pada titik ini, resiliensi diposisikan sebagai faktor protektif internal
yang memungkinkan individu bertahan dan berkembang di tengah tekanan.
Resiliensi dipahami sebagai proses dinamis yang melibatkan regulasi
emosi, coping adaptif, serta pemanfaatan dukungan sosial (Song et al.,
2024; Bujorean, 2023).

Secara konseptual, pengalaman anak tengah dalam keluarga dapat
menjadi konteks pembentukan kapasitas resiliensi. Dinamika kompetisi dan
kebutuhan mencari pengakuan berpotensi mendorong berkembangnya
kemandirian, regulasi diri, dan keterampilan sosial (Priyanshu & Pandey,
2025). Namun, apabila tidak terkelola secara adaptif, dinamika tersebut
dapat meningkatkan kerentanan terhadap stres sosial dan emosional (Qi et
al., 2025). Dengan demikian, resiliensi menjadi variabel kunci yang
menjelaskan  bagaimana  karakteristik  psikososial anak tengah
diterjemahkan ke dalam kualitas penyesuaian diri di lingkungan kampus.

Model konseptual penelitian ini menempatkan resiliensi sebagai
variabel independen dan penyesuaian diri sosial sebagai variabel dependen,
dengan subjek penelitian dibatasi pada mahasiswa yang berposisi sebagai

anak tengah. Secara teoritis, semakin tinggi tingkat resiliensi mahasiswa
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anak tengah, semakin baik pula kemampuan penyesuaian diri sosialnya.
Resiliensi memungkinkan mahasiswa mengelola stres akademik,
mengurangi kecemasan sosial, serta membangun hubungan interpersonal
yang suportif (Li & Zheng, 2025; Gao et al., 2024).

Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya menguji hubungan
langsung antara resiliensi dan penyesuaian diri, tetapi juga memperkaya
perspektif psikologi perkembangan dengan menjelaskan keberlanjutan
pengaruh pengalaman keluarga terhadap adaptasi pada fase dewasa awal.
Secara prospektif, temuan penelitian diharapkan memberikan dasar empiris
bagi intervensi berbasis penguatan resiliensi di lingkungan perguruan
tinggi, khususnya bagi mahasiswa dengan karakteristik psikososial anak

tengah.
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Posis Anak Tengah

Dinamika Psikososial Keluarga
{(Kompetisi, Negosiasi, Kemandirian,
Kebutuhan Afirmasi)

Pembentukan Resiliensi,
(Regulasi emosi, coping adaptif, self
efficacy, fleksibilitas)

Penyesvatan Diri Sosial Mahasiswa

(Adaptasi inferpersonal, partisipasi sosial, pengelolaan
konflik, kenvamanan sosial di kampus)

Resilignsi, Penyesuaian Diri Sosial
(X) (Y)

-+

(Hubungan positif dan signifikan secara teoritis)

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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G. Hipotesis Penelitian
e H1: Terdapat hubungan positif yang berperan signifikan antara
resiliensi dan penyesuaian sosial dalam menjelaskan variansi

penyesuaian sosial pada mahasiswa anak tengah.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desian Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
explanatory research atau penelitian penjelasan. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependent secara statistika, bukan hanya
menggambarkan hubungan antar variabel. Menurut Creswell, penelitian
kuantitatif explanatory bertujuan untuk menguji hubungan prediktif antar
variabel menggunakan data numemrik dan analisis satistik inferensial
(Creswell, 2014). Penelitian ini bersifat non eksperimental, maksudnya
adalah peneliti tidak memberikan perlakukan atau manipulasi variabel,
tetapi mengamati kondisi alami responden. Hal ini sejalan dengan pendapat
dari Creswell (2014) yang menyatakan bahwa penelitian kuantitatif non-
eksperimental dapat digunakan untuk menguji hubungan prediktif antar
variabel melalui data survei. Dengan desain ini, peneliti dapat mengetahui
apakah peningkatan resiliensi berasosiasi dengan peningkatan penyesuaian

diri sosial.

91
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Karena tidak melibatkan pengendalian ketat terhadap kondisi subjek
atau manipulasi variabel, penelitian ini tidak bersifat eksperimen.
(Suryabrata, 2019) menyatakan bahwa tujuan penelitian non-eksperimental
adalah untuk melihat fenomena sebagaimana adanya tanpa intervensi
langsung dari peneliti. Akibatnya, hubungan yang ditemukan dalam
penelitian ini bersifat asosiatif dan tidak dapat dianggap sebagai hubungan
sebab-akibat langsung.

Pengambilan data dilakukan secara cross-sectional, yaitu
pengumpulan data dilakukan dalam satu waktu tertentu. Desain cross-
sectional memungkinkan peneliti memperoleh gambaran kondisi psikologis
responden pada periode tertentu secara efisien (Azwar, 2017). Dalam
konteks penelitian ini, desain tersebut relevan karena variabel resiliensi dan
penyesuaian diri sosial diukur berdasarkan kondisi aktual mahasiswa pada
saat pengisian instrumen.

Oleh karena itu, pendekatan kuantitatif explanatory non-
eksperimental dengan desain cross-sectional dinilai sesuai untuk menjawab
rumusan masalah penelitian tentang penagruh resiliensi dengan
penyesuaian diri sosial pada mahasiswa anak tengah.

B. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen (X)

dan variabel dependen (Y). Dalam penelitian kuantitatif, variabel

merupakan atribut atau karakteristik yang memiliki variasi nilai dan dapat
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diukur secara empiris (Sugiono, 2013). Identifikasi variabel dilakukan
untuk memperjelas arah hubungan yang akan diuji dalam model penelitian.
1. Variabel Independen (X): Resiliensi
Resiliensi dalam penelitian ini diposisikan sebagai variabel
independen, yaitu variabel yang diduga memengaruhi atau menjadi
prediktor terhadap variabel lain (Azwar, 2017). Secara konseptual,
resiliensi merujuk pada kemampuan individu untuk bertahan,
beradaptasi, serta bangkit kembali ketika menghadapi tekanan atau
situasi sulit. Dalam konteks mahasiswa, resiliensi mencerminkan
kapasitas untuk mengelola stres akademik, tuntutan sosial, serta
perubahan peran selama masa transisi ke perguruan tinggi.
2. Variabel Dependen (Y): Penyesuaian Diri Sosial
Penyesuaian diri sosial merupakan variabel dependen, yaitu
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel independen
(Sugiono, 2013). Penyesuaian diri sosial merujuk pada kemampuan
individu untuk berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosialnya,
membangun  hubungan interpersonal yang harmonis, serta
menyesuaikan perilaku sesuai dengan tuntutan norma sosial yang
berlaku.
C. Definisi Operasional
Definisi operasional bertujuan untuk memberikan batasan yang jelas
mengenai cara pengukuran variabel penelitian sehingga dapat diukur secara

empiris dan kuantitatif. Menurut (Azwar, 2017), definisi operasional
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merupakan perumusan variabel dalam bentuk indikator-indikator yang
dapat diamati dan diukur melalui instrumen penelitian. Dengan adanya
definisi operasional, setiap variabel memiliki batasan makna yang tegas
serta prosedur pengukuran yang sistematis.
1. Resiliensi
Resiliensi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kapasitas
protektif multidimensional yang memungkinkan mahasiswa anak
tengah mempertahankan fungsi psikologis yang adaptif ketika
menghadapi tekanan akademik dan sosial di lingkungan perguruan
tinggi Resiliensi dalam penelitian ini di ukur melalui enam aspek yaitu
persepsi diri, persepsi masa depan, kompetensi sosial, gaya hidup
terstruktur, kohesi keluarga, serta ketersediaan sumber daya sosial.
2. Penyesuaian Sosial
Penyesuaian diri sosial dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai kemampuan mahasiswa untuk beradaptasi secara efektif dengan
tuntutan sosial dan akademik di perguruan tinggi, yang mencakup
keterlibatan dalam hubungan interpersonal, kenyamanan dalam
lingkungan sosial kampus, serta kemampuan mengelola konflik dan
tekanan sosial.
D. Populasi dan Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang

memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam



95

penelitian kuantitatif, populasi didefinisikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022).

Berdasarkan definisi tersebut, populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa aktif di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
yang memiliki posisi sebagai anak tengah dalam keluarga. Posisi anak
tengah dalam penelitian ini dibatasi pada mahasiswa yang memiliki
minimal dua saudara kandung dan berada di antara saudara yang lebih
tua dan lebih muda. Pembatasan karakteristik ini dilakukan untuk
menjaga kesesuaian subjek dengan fokus penelitian, yaitu mengkaji
peran resilience dalam penyesuaian diri sosial pada mahasiswa anak
tengah. Populasi ini bersifat tidak teridentifikasi secara pasti (unknown
population size), karena tidak terdapat data resmi yang mencatat jumlah
mahasiswa berdasarkan urutan kelahiran dalam keluarga.

. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil dengan
prosedur tertentu dan dianggap mewakili karakteristik populasi (Azwar,
2017). Dalam kondisi populasi tidak diketahui secara pasti, penentuan
jumlah sampek dalam penelitian kuantitatif dapat menggunakan
pendekatan minimum sample size based on statistical analysis.
Penentuan jumlah sampel tidak bergantung pada ukuran populasi, tetapi

ditentukan oleh parameter statistik seperti effect size, tingkat
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signifikansi (o), dan statistical power (Cohen, 1992; Lakens, 2013).
Untuk mendeteksi efek sedang (r = 0,30) dengan tingkat signifikan =
0,05 dan power 0,80, diperlukan minimal +84 responden.

Secara teoritis, kebutuhan minimum sampel berdasarkan power
analysis adalah 84 responden. Dengan mempertimbangkan
kemungkinan data tidak valid sebesar 10-20% serta karakteristik
pengambilan data sampel yang rentan terhadap bias jaringan, maka
jumlah sampel ideal berada pada kisaran 94 — 105 responden, namun
peneliti terbuka akan hasil dari pengumpulan data jika lebih dari jumlah
sampel ideal.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan hybrid snowball sampling. Hybrid snowball sampling
merupakan pengembangan dari snowball sampling tradisional yang
menggabungkan elemen probabilistik pada tahap awal pengambilan
sampel (seed sampling) dengan mekanisme rantai referensi (chain
referral) pada tahap berikutnya. Desain ini bertujuan mengurangi bias
seleksi pada snowball sampling murni melalui pengacakan awal
sebagian unit sampel (Cantone & Tomaselli, 2022).

Menurut Etikan, Musa, dan Alkassim (2016), snowball sampling
efektif digunakan pada populasi tersembunyi atau tidak terdokumentasi
dengan baik, sehingga sangat sesuai dengan karakteristik penelitian ini
(Etikan et al., 2016). Prosedur pengambilan sampel dilakukan dengan

langkah berikut:
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a. Menentukan responden awal yang memenuhi kriteria sebagai
anak tengah.
Adapun kriteria subjek penelitian adalah sebagai berikut:
1) Berstatus mahasiswa aktif Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang (semester awal hingga
akhir).
2) Memiliki minimal dua saudara kandung dan berada
pada posisi anak tengah.
3) Bersedia menjadi responden dan mengisi instrumen
penelitian secara lengkap.
b. Responden awal diminta merekomendasikan responden lain
yang sesuai kriteria.
c. Proses berlanjut hingga jumlah sampel mencapai batas
minimum yang ditentukan yaitu 94 -105.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode survei dengan instrumen berupa skala psikologis berbentuk
kuesioner. Metode survei dipilih karena sesuai dengan pendekatan
kuantitatif yang menekankan pengukuran variabel secara objektif melalui
respons tertulis responden terhadap sejumlah pernyataan terstruktur
(Sugiyono, 2013). Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh data
dalam jumlah relatif besar secara efisien serta memudahkan proses analisis

statistik.
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Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada mahasiswa psikologi yang memenuhi kriteria sebagai anak tengah.
Penyebaran instrumen dapat dilakukan secara daring melalui platform
survei digital maupun secara luring dalam bentuk cetak, disesuaikan dengan
kondisi dan aksesibilitas responden. Sebelum pengisian kuesioner,
responden diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan
data, serta pernyataan persetujuan berpartisipasi (informed consent).

Proses pengumpulan data dilakukan dalam satu periode waktu
(cross-sectional), sehingga data yang diperoleh merepresentasikan kondisi
resiliensi dan penyesuaian diri sosial mahasiswa pada saat pengukuran
dilakukan. Setelah seluruh data terkumpul, dilakukan proses pemeriksaan
kelengkapan (data screening) sebelum dianalisis lebih lanjut.

Dengan teknik ini, data yang diperoleh diharapkan akurat,
sistematis, serta memenuhi kebutuhan analisis hubungan antara resiliensi
dan penyesuaian diri sosial pada mahasiswa anak tengah.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data sesuai dengan variabel yang diteliti. Dalam penelitian
kuantitatif, instrumen harus disusun secara sistematis berdasarkan konstruk
teoretis agar mampu mengukur variabel secara akurat dan konsisten (Azwar,
2017). Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa skala
psikologis berbentuk Likert untuk mengukur resiliensi dan penyesuaian diri

sosial.
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Skala Likert digunakan karena mampu mengukur sikap, persepsi,
dan kondisi psikologis secara bertingkat serta memberikan variasi respons
yang cukup untuk analisis korelasional (Azwar, 2017)Setiap responden
diminta memberikan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi dirinya.
1. Skala Resiliensi

Pada pengukuran resiliensi, peneliti menggunakan Resilience
Scale for Adults (RSA) yang dikembangkan oleh Friborg (2003). Skala
ini mengukur sumber daya protektif individu yang mendukung
kemampuan adaptasi dalam menghadapi tekanan. RSA dipilih karena
memiliki dasar teoritis yang kuat dalam memandang resiliensi sebagai
konstruk multidimensional yang mencakup faktor personal dan sosial.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur resiliensi dalam
penelitian ini adalah adaptasi dari Resilience Scale for Adults (RSA)
yang dikembangkan oleh Oddgeir Friborg dkk. RSA mengukur faktor
protektif internal dan eksternal yang mendukung kemampuan individu
dalam melakukan penyesuaian psikologis saat menghadapi tekanan
hidup. Instrumen ini terdiri dari 33 item yang mencakup enam dimensi,
yaitu: (1) Persepsi Diri, (2) Persepsi Masa Depan, (3) Kompetensi
Sosial, (4) Gaya Hidup Terstruktur, (5) Kohesi Keluarga, dan (6)
Sumber Daya Sosial.

Dalam penelitian ini, sistem respons diadaptasi menggunakan
skala Likert 5 poin untuk meningkatkan kejelasan pemahaman

responden serta efisiensi pengisian instrumen pada populasi mahasiswa.
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Responden diminta untuk memilih satu dari lima alternatif jawaban
yang paling sesuai dengan kondisi dirinya.
Kategori respons yang digunakan adalah:
1 = Sangat Tidak Sesuai
2 = Tidak Sesuai
3 = Netral
4 = Sesual
5 = Sangat Sesuai
Skor diberikan sesuai dengan pilihan responden pada setiap
item. Item yang bersifat favorable (mencerminkan resiliensi tinggi)
diberi skor langsung sesuai nilai respons (1-5). Sementara itu, item yang
bersifat unfavorable (mencerminkan resiliensi rendah) dilakukan
pembalikan skor (reverse scoring) agar arah interpretasi tetap konsisten.
Dengan ketentuan:

a. 1 menjadi 5

b. 2 menjadi 4
c. 3tetap3
d. 4 menjadi 2

e. 5 menjadi 1
Skor total diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor item
setelah dilakukan penyesuaian pada item unfavorable. Semakin tinggi

skor total yang diperoleh, semakin tinggi tingkat resiliensi individu.
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Selain skor total, analisis juga dapat dilakukan pada masing-masing
dimensi untuk melihat profil resiliensi secara lebih spesifik.

Karena penelitian ini menggunakan bentuk adaptasi skala dari
format asli, maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas kembali pada
populasi penelitian guna memastikan konsistensi dan ketepatan
pengukuran dalam konteks budaya dan karakteristik responden yang
diteliti.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, RSA menunjukkan
reliabilitas yang baik dengan koefisien alpha di atas 0,70 sehingga dapat
dikatakan reliabel untuk mengukur konstruk resiliensi pada populasi

dewasa muda.

Tabel 3. 1 Blueprint Skala Resiliensi

No Aspek Indikator Item Jumlah
F UF
1. Kompetensi Keyakinan diri, self, 3,6 1,2,4, 6
Pribadi - Persepsi efficacy, harga diri, 5
Diri optimisme
2. Kompetensi Harapan masa depan, 8,9 7,10 4

Pribadi - Persepsi

Masa Depan

tujuan hidup, orientasi

realistis
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3. Gaya Hidup Perencanaan, 11, 13, 12,14 4
Terstruktur Pengorganisasian,
rutinitas
4. Kompetensi Kemampuan 15, 17, 16,18, 6
Sosial berinteraksi, 19 20
komunikasi,

fleksibilitas sosial

5. Kohesi Keluarga  Dukungan keluarga, 21,22, 23,25, 6
loyalitas, hubungan 24 26

hangat

6  Sumber Daya Dukungan ekternal, 28, 30, 27,29, 7
Sosial teman, bantuan sosial 31, 33 32

Jumlah item 33

2. Skala Penyesuaian Sosial
Instrumen yang digunakan untuk mengukur penyesuaian sosial
(social adjustment) dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari
Student Adaptation to College Questionnaire (SACQ) yang
dikembangkan oleh Baker dan Siryk. Subskala Social Adjustment dalam
SACQ adalah instrumen yang umum digunakan untuk mengukur tingkat
penyesuaian mahasiswa terhadap lingkungan perguruan tinggi, terutama

dalam hal aspek sosialnya.
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Dalam penelitian ini, item yang digunakan tetap bersumber dari
SACQ. Namun demikian, dilakukan penyesuaian bahasa dan konteks
agar sesuai dengan karakteristik subjek penelitian. Selain itu, aspek
pengukuran tidak digunakan secara utuh sesuai struktur asli SACQ,
melainkan dilakukan penyesuaian dan pengelompokan ulang aspek
(restructuring of dimensions) berdasarkan kebutuhan konseptual
penelitian dan hasil kajian literatur. Aspek penyesuaian sosial dalam
penelitian ini kemudian dikonseptualisasikan menjadi beberapa
dimensi, yaitu integrasi sosial, hubungan interpersonal, keterlibatan
sosial, kepuasan sosial, isolasi sosial, serta penyesuaian terhadap
lingkungan tempat tinggal. Pengelompokan ini dilakukan untuk
menyesuaikan konteks kehidupan mahasiswa di perguruan tinggi serta
karakteristik subjek penelitian.

Sehingga instrumen dalam penelitian ini merupakan adaptasi
dari SACQ yang menggunakan item asli, namun dengan modifikasi
pada pengelompokan aspek serta penyesuaian bahasa agar lebih relevan
dengan konteks penelitian..

Dalam penelitian ini, sistem respons diadaptasi menggunakan
skala Likert 5 poin untuk meningkatkan kejelasan pemahaman
responden serta efisiensi pengisian instrumen pada populasi mahasiswa.
Responden diminta untuk memilih satu dari lima alternatif jawaban
yang paling sesuai dengan kondisi dirinya dalam beberapa waktu

terakhir.
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Kategori respons yang digunakan adalah:
1 = Sangat Tidak Sesuai
2 = Tidak Sesuai
3 = Netral
4 = Sesuai
5 = Sangat Sesuai
Skor diberikan sesuai dengan pilihan responden pada setiap
item. Item yang bersifat favorable (mencerminkan resiliensi tinggi)
diberi skor langsung sesuai nilai respons (1-5). Sementara itu, item yang
bersifat unfavorable (mencerminkan resiliensi rendah) dilakukan
pembalikan skor (reverse scoring) agar arah interpretasi tetap konsisten.
Dengan ketentuan:

a. 1 menjadi 5

b. 2 menjadi 4
c. 3tetap3
d. 4 menjadi 2

e. 5 menjadi 1
Skor total Social Adjustment diperoleh dengan menjumlahkan
seluruh skor dari 20 item setelah dilakukan penyesuaian pada item
unfavorable. Rentang skor teoritis adalah 20—-100. Semakin tinggi skor
total yang diperoleh, semakin tinggi tingkat penyesuaian sosial

mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. Selain skor total, analisis



105

juga dapat dilakukan pada masing-masing dimensi untuk memperoleh

gambaran profil penyesuaian sosial secara lebih spesifik.

Karena penelitian ini menggunakan bentuk adaptasi skala dari

format asli (yang pada awalnya menggunakan skala 9 poin), maka

dilakukan uji validitas dan reliabilitas kembali pada populasi penelitian

guna memastikan konsistensi, stabilitas, serta ketepatan pengukuran

dalam konteks budaya dan karakteristik responden yang diteliti.

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Penyesuaian Sosial

dengan civitas akademika.

No Aspek Indikator Item Jumlah
F UF
1.  Integrasi Sejauh mana individu merasa 1,17, 14,19 5
Sosial menjadi bagian dari lingkungan 18
kampus serta memiliki keterikatan
terhadap institusi.
2. Relasi Kemampuan individu dalam 2,4,8, 11 5
Interpersonal membangun dan mempertahankan 15
hubungan sosial dengan orang
lain di lingkungan kampus.
3. Keterlibatan  Tingkat partisipasi individu dalam 3, 20 - 2
Sosial aktivitas sosial serta interaksi
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4. Kepuasan Evaluasi subjektif individu 6, 10, - 3
Sosial terhadap kualitas kehidupan sosial 16

yang dijalani di lingkungan

kampus.
5.  Isolasi Sosial Pengalaman kesepian, - 9,12,1 3
keterasingan, serta kesulitan 3

dalam menjalin hubungan sosial.

6. Penyesuaian = Kemampuan individu dalam 5,7 - 2
terhadap menyesuaikan diri dengan

Lingkungan  lingkungan tempat tinggal di

Tempat kampus, termasuk relasi dengan
Tinggal teman sekamar.
Jumlah 20

G. Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa
instrumen penelitian mampu mengukur konstruk secara akurat dan
konsisten. Dalam penelitian kuantitatif, instrumen yang baik harus
memenuhi kriteria valid (mengukur apa yang seharusnya diukur) dan
reliabel (memiliki konsistensi hasil pengukuran) (Azwar, 2017).
1. Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap,

yaitu validitas isi dan validitas empiris.
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a. Validitas Isi (Content Validity)

Validitas isi dilakukan melalui proses telaah ahli (expert
judgment) untuk memastikan bahwa setiap item telah
merepresentasikan aspek konstruk sesuai dengan landasan
teoritis. Pada skala resiliensi, kesesuaian item ditinjau
berdasarkan enam aspek resiliensi dalam model RSA,
sedangkan pada skala penyesuaian diri sosial ditinjau
berdasarkan dimensi penyesuaian sosial dalam konteks
perguruan tinggi.

Menurut Azwar (2017), validitas isi merupakan proses
evaluasi yang dilakukan untuk menilai sejauh mana item
dalam instrumen mencerminkan konstruk yang diukur
berdasarkan penilaian ahli (expert judgment) (Azwar, 2017).

Penilaian dilakukan oleh empat orang ahli, yang terdiri
dari tiga dosen psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang sebagai validator konstruk dan satu dosen bahasa
sebagai validator kebahasaan.

Terdapat 4 expertise yang memberikan penilaian untuk
alat ukur resiliensi dan penyeusian sosial. Adapun expertise
alat ukur resiliensi dan penzesuaian sosial pesantren ini

adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. 3 Expertise Alat Ukur Resiliensi dan Penzesuaian Sosial

No. Nama Ahli Bidang Ahli Instansi

1. Dr. Fathul Lubabin Psikologi Universitas Islam Negeri
Nuqul, M.Si. Sosial Maulana Malik Ibrahim Malang

2. Muh. Anwar Fu'ady Psikologi Universitas Islam Negeri
S.Psi.,, MA Klinis Maulana Malik Ibrahim Malang

3. Ibu Rahmatika Sari Konstruk Alat  Universitas Islam Negeri
Amalia, M.Psi., Ukur Maulana Malik Ibrahim Malang
Psikolog

4. Muchamad Adam Bahasa Universitas Islam Negeri
Basori, MA (TESOL) Maulana Malik Ibrahim Malang

Proses penilaian dilakukan menggunakan skala penilaian
dengan rentang 1 sampai 5, yaitu:

Tabel 3. 4 Kriteria Penilaian Expert Judgemnt

Skor Keterangan

1 Sangat tidak relevan
2 Tidak relevan

3 Cukup relevan

4 Relevan

5 Sangat relevan
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Selanjutnya, hasil penilaian dari para ahli dianalisis
menggunakan Aikens V' untuk mengetahui tingkat
kesesuaian setiap item.

Rumus Aiken s V yang digunakan adalah sebagai berikut:

__ 25
n(C-1)

|4
Keterangan:
V = indeks validitas isi
S=R-Lo
R = skor penilai
Lo = skor terendah (1)
n = jumlah rater
C = skor tertinggi (5)
Hasil perhitungan Aiken’s V kemudian dikategorikan
berdasarkan kriteria berikut:

Tabel 3. 5 Kategorisasi Nilai Aiken's V

Nilai V Kategori

0.81 <V<1.00 Tinggi/Sangat Valid

0.40<V <0.80 Sedang/Cukup Valid

0.00<V<0.40 Rendah/Kurang Valid
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Item yang memiliki nilai tinggi menunjukkan bahwa
item tersebut memiliki kesesuaian yang baik dengan
konstruk penyesuaian sosial, sedangkan item dengan
kategori sedang dilakukan revisi kecil sebelum digunakan
dalam pengambilan data.

Berikut ini adalah hasil uji validitas isi skala resiliensi
dan penyesuiaan sosial dengan menggunakan Aiken’s V :

Tabel 3. 6 Hasil Uji Aiken’s V Skala Resiliensi

Aitem Z S \4 Keterangan
1 15 1 Valid (Tinggi)
2 15 1 Valid (Tinggi)
3 15 1 Valid (Tinggi)
4 15 1 Valid (Tinggi)

Sedang/Revisi
5 10 0.58

(Cukup)

6 15 1 Valid (Tinggi)
7 15 1 Valid (Tinggi)
8 15 1 Valid (Tinggi)
9 15 1 Valid (Tinggi)
10 15 1 Valid (Tinggi)

Sedang/Revisi
11 12 0.75

(Cukup)
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Sedang/Revisi

12 12 0.75
(Cukup)

13 15 1 Valid (Tinggi)
14 15 1 Valid (Tinggi)
15 15 1 Valid (Tinggi)
16 13 0.83 Valid (Tinggi)
17 14 0.92 Valid (Tinggi)
18 14 0.92 Valid (Tinggi)
19 13 0.83 Valid (Tinggi)
20 14 0.92 Valid (Tinggi)

Sedang/Revisi
21 11 0.67

(Cukup)

22 15 1 Valid (Tinggi)
23 15 1 Valid (Tinggi)
24 15 1 Valid (Tinggi)
25 15 1 Valid (Tinggi)
26 15 1 Valid (Tinggi)
27 14 0.92 Valid (Tinggi)
28 15 1 Valid (Tinggi)
29 13 0.83 Valid (Tinggi)
30 15 1 Valid (Tinggi)
31 15 1 Valid (Tinggi)
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32 15 1 Valid (Tinggi)

33 15 1 Valid (Tinggi)

Hasil analisis Aiken’s V pada skala resiliensi
menunjukkan bahwa sebagian besar aitem memiliki nilai V
tinggi dengan rentang 0,83 hingga 1. Hal ini menunjukkan
bahwa aitem-aitem tersebut telah dinilai relevan dan sesuai
dengan konstruk resiliensi oleh para ahli.

Namun, terdapat beberapa aitem yang memperoleh nilai
Aiken’s V pada kategori sedang, yaitu aitem nomor 5 (V =
0,58), 11 (V=0,67), 12(V=0,75), dan 21 (V =0,67). Aitem-
aitem tersebut dikategorikan sebagai aitem yang perlu revisi
karena belum mencapai tingkat kesepakatan yang optimal
dari para ahli. Meskipun demikian, secara umum skala
resiliensi tetap menunjukkan validitas isi yang baik karena
sebagian besar aitem berada pada kategori valid tinggi.

Tabel 3. 7 Hasi Uji Aiken's V Skala Penyesuaian Sosial

Aitem Z S \% Keterangan
1 15 1 Valid (Tinggi)
2 13 0.83 Valid (Tinggi)
0.58 Sedang/Revisi
3 10

(Cukup)
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4 15 1 Valid (Tinggi)
0.58 Sedang/Revisi
5 10
(Cukup)
6 14 0.92 Valid (Tinggi)
7 14 0.92 Valid (Tinggi)
8 15 1 Valid (Tinggi)
9 15 1 Valid (Tinggi)
10 15 1 Valid (Tinggi)
0.67 Sedang/Revisi
11 11
(Cukup)
0.75 Sedang/Revisi
12 12
(Cukup)
13 13 0.83 Valid (Tinggi)
14 15 1 Valid (Tinggi)
15 15 1 Valid (Tinggi)
16 15 1 Valid (Tinggi)
17 15 1 Valid (Tinggi)
18 15 1 Valid (Tinggi)
19 14 0.92 Valid (Tinggi)
20 14 0.92 Valid (Tinggi)
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Hasil uji Aiken’s V pada skala penyesuaian sosial juga
menunjukkan bahwa mayoritas aitem berada pada kategori
valid tinggi dengan nilai V antara 0,83 hingga 1. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar aitem telah sesuai
dengan konstruk penyesuaian sosial berdasarkan penilaian
para ahli.

Terdapat beberapa aitem yang memperoleh nilai pada
kategori sedang atau perlu revisi, yaitu aitem nomor 3 (V =
0,58),5(V=0,58),11 (V=0,67),dan 12 (V =0,75). Aitem-
aitem tersebut belum mencapai tingkat kesepakatan yang
optimal, sehingga secara teoritis perlu dilakukan peninjauan
ulang dari segi redaksi maupun kesesuaian indikator.

Secara keseluruhan, hasil uji validitas isi menunjukkan
bahwa kedua skala penelitian, yaitu skala resiliensi dan skala
penyesuaian sosial, memiliki validitas isi yang baik.
Mayoritas item telah memenuhi kriteria validitas tinggi
berdasarkan Aiken s V, sehingga instrumen dapat digunakan
untuk tahap analisis data lebih lanjut dengan tetap
memperhatikan item yang berada pada kategori sedang atau
perlu revisi.

. Validitas Empiris (Construct Validity)
Validitas empiris diuji menggunakan teknik korelasi

item-total (Corrected Item-Total Correlation) dengan
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bantuan perangkat lunak statistik. Item dinyatakan valid
apabila memiliki koefisien korelasi > 0,30. Apabila terdapat
item dengan koefisien di bawah 0,30, maka item tersebut
akan dipertimbangkan untuk direvisi atau dieliminasi
(Azwar, 2017).
Berikut tabel hasil uji validitas dari skala resiliensi dan
penyesuaian sosial:
1) Resiliensi
a) Uji Validitas Tahap 1
Tabel 3. 8 Uji Validitas Tahap 1 Skala

Resliniesi

Item Reliability Statistics

If item dropped

Item-rest Cronbach's a

correlation
KPPD1 0.450 0.902
KPPD2 0.562 0.900
KPPD3 0.633 0.899
KPPD4 0.629 0.899
KPPD5 0.485 0.902
KPPD6 0.337 0.904

KPPMD1 0.620 0.899
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KPPMD2 0.648 0.899
KPPMD3 0.589 0.900
KPPMD4 0.584 0.900
GHT1 0.308 0.904

'GHT2 0.106 0.907
GHT3 0.477 0.902
GHT4 0.307 0.905
KS1 0.382 0.903
KS2 0.385 0.903
KS3 0.438 0.902
KS4 0.574 0.900
KS5 0.419 0.903
KS6 0.433 0.902
KK1 0.176 0.906
KK2 0.456 0.902
KK3 0.421 0.903
KK4 0.486 0.902
KK5 0.481 0.902
KK6 0.380 0.903
SDS1 0.422 0.903
SDS2 0.461 0.902
SDS3 0.601 0.899
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- SDs4 0.230 0.906
SDS5 0.508 0.902
SDS6 0.383 0.903
SDS7 0.664 0.900

Berdasarkan pertimbangan terdapat 3 item
yang memiliki nilai CITC kurang dari 0,30 yaitu
GHT2, KK1, dan SDS4. Maka 3 item tersebut
dieliminasi, sehingga tersisa 30 Item untuk di uji
ulang.

b) Uji Validitas Tahap 2
Tabel 3. 9 Uji Validitas Tahap 2 Skala

Resliniesi

Item Reliability Statistics

If item
dropped
Item-rest Cronbach's a
correlation
KPPD1 0.434 0.908
KPPD2 0.553 0.906
KPPD3 0.637 0.904

KPPD4  0.610 0.905
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KPPD5  0.502 0.907
KPPD6  0.346 0.909
KPPMDL 0.614 0.905
KPPMD2 0.668 0.904
KPPMD3 0.601 0.905
KPPMD4 0.609 0.905
GHTL  0.305 0.909
GHT3 0471 0.907
GHT4  0.285 0.912
KS1 0.403 0.908
KS2 0.404 0.908
KS3 0.481 0.907
KS4 0.593 0.905
KS5 0.444 0.908
KS6 0.465 0.907
KK2 0.453 0.908
KK3 0.415 0.908
KK4 0.464 0.908
KK5 0.473 0.907
KK6 0.362 0.909
SDS1  0.401 0.909
SDS2  0.445 0.908
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SDS3 0.617 0.905
SDS5 0.486 0.907
SDS6 0.367 0.909
SDS7 0.634 0.905

Berdasarkan pertimbangan terdapat 1 item
yang memiliki nilai CITC kurang dari 0,30 yaitu
GHT4. Maka 1 item tersebut dieliminasi,
sehingga tersisa 29 Item untuk di uji ulang.

¢) Uji Validitas Tahap 3

Tabel 3. 10 Uji Validitas Tahap 3 Skala

Resliniesi
Item Reliability Statistics
If item dropped

Item-rest Cronbach's a

correlation
KPPD1 0.431 0.910
KPPD2 0.545 0.908
KPPD3 | 0.630 0.906
KPPD4 0.594 0.907
KPPD5 0.494 0.909
KPPD6 0.358 0.911
KPPMD1 | 0.612 0.907
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KPPMD2 | 0.675 0.906
KPPMD3 | 0.613 0.907
KPPMD4 | 0.594 0.907
GHT1 0.311 0.911
GHT3 0.444 0.909
KS1 0.402 0.910
KS2 0.399 0.910
KS3 0.474 0.909
KS4 0.596 0.907
KS5 0.441 0.910
KS6 0.477 0.909
KK2 0.467 0.909
KK3 0.433 0.910
KK4 0.446 0.909
KKS 0.474 0.909
KK6 0.362 0.911
SDS1 0.414 0.910
SDS2 0.448 0.909
SDS3 0.627 0.906
SDS5 0.490 0.909
SDS6 0.371 0.911
SDS7 0.643 0.907
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Berdasarkan pertimbangan dengan melihat
nilai CITC, semua item memiliki nilai CITC
diatas 0,30 sehingga semua item dinyatakan valid
dan bisa dilakukan uji reliabilitas.

2) Penyeusian Sosial
a) Uji Validitas Tahap 1
Tabel 3. 11 Uji Validitas Tahap 1 Skala

Penyesuaian Sosial

Item Reliability Statistics

If item dropped
Item-rest Cronbach's o
correlation

IS1 0.4583 0.845
52 -0.0957 0.868
1S3 0.5352 0.842
1S4 0.5356 0.842
IS5 0.3246 0.851
RI1 0.6922 0.835
RI2 0.5817 0.840
RI3 0.6857 0.838
R4 0.4244 0.846
RIS 0.4458 0.845
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KTS1 0.5411 0.841
KTS2 0.3779 0.848
KPS1 0.6224 0.838
KPS2 0.4773 0.844
KPS3 0.6941 0.835
1SOS1 0.4019 0.847
1SOS2 0.4207 0.847

1SOS3 0.2644 0.853
PLTT1 0.3133 0.850
PLTT2 0.4228 0.846

Berdasarkan pertimbangan terdapat 2 item
yang memiliki nilai CITC kurang dari 0,30 yaitu
IS2 dan ISOS3. Maka 2 item tersebut
dieliminasi, sehingga tersisa 18 Item untuk di uji
ulang.

b) Uji Validitas Tahap 2
Tabel 3. 12 Uji Validitas Tahap 2 Skala

Penyesuaian Sosial

Item Reliability Statistics

If item dropped

Item-rest correlation | Cronbach's a

IS1 0.461 0.867
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1S3 0.560 0.863
1S4 0.565 0.863
IS5 0.318 0.873
RI1 0.702 0.857
RI2 0.594 0.861
RI3 0.713 0.859
R14 0.396 0.869
RI5 0.444 0.867
KTS1 |0.539 0.863
KTS2 |0.371 0.871
KPS1 | 0.645 0.860
KPS2 | 0.512 0.865
KPS3 | 0.727 0.856
ISOS1 | 0.359 0.870
ISOS2 | 0.353 0.873
PLTT1 | 0.373 0.870
PLTT2 | 0.483 0.866

Berdasarkan pertimbangan dengan melihat
nilai CITC, semua item memiliki nilai CITC di

atas 0,30 sehingga semua item dinyatakan valid.
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien Cronbach's
Alpha untuk mengetahui tingkat konsistensi internal skala. Uji
reliabilitas dilakukan setelah item dinyatakan valid, karena item yang
tidak valid dapat menurunkan konsistensi internal skala (Azwar, 2017).

(DeVellis, 2016) juga memberikan klasifikasi interpretasi
reliabilitas sebagai berikut:

a. <0,60 — tidak memadai

b. 0,60-0,69 — marginal

c. 0,70-0,79 — dapat diterima

d. 0,80-0,89 — baik

e. >0,90 — sangat baik

Apabila nilai reliabilitas belum memenuhi kriteria, analisis ulang
dilakukan dengan mempertimbangkan penghapusan item yang memiliki
korelasi rendah terhadap skor total (Nunnally & Bernstein, 1994).
Dengan prosedur ini, diharapkan skala resiliensi dan penyesuaian diri
sosial memiliki kualitas psikometrik yang memadai untuk digunakan

dalam pengujian hipotesis penelitian.
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Berikut hasil Uji reliabilitas skala resiliensi dan penyesuaian
sosial:
a. Skala resiliensi

Tabel 3. 13 Reliabilitas Skala Resiliensi

Scale Reliability Statistics

Cronbach's a

scale 0.912

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen
resiliensi memiliki konsistensi internal yang sangat baik.
Pada pengujian akhir dengan 29 item, diperoleh nilai
Cronbachs Alpha sebesar 0,912 yang menunjukkan
reliabilitas tinggi dan stabil.

b. Skala Penyesuaian Sosial

Tabel 3. 14 Reliabilitas Skala Penyesuaian Sosial

Scale Reliability Statistics

Cronbach's o

scale 0.872

Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen

penyesuaian sosial juga memiliki reliabilitas yang baik. Pada
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pengujian akhir dengan 18 item, diperoleh nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,872 yang termasuk kategori reliabel.
H. Analisis Data
1. Uji Deskriptif

Analisis deskriptif adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan karakteristik data tanpa
melakukan generalisasi atau pengujian hipotesis (Sugiyono, 2022).
Statistik deskriptif menyajikan data dalam bentuk nilai rata-rata, standar
deviasi, skor minimum, skor maksimum, dan distribusi kategori.

Pengkategorian dilakukan dengan menggunakan norma distribusi
berdasarkan nilai mean dan standar deviasi, dengan rumus sebagai
berikut:

a. Tinggi: X > (Mean + 1 SD)
b. Sedang:(Mean— 1 SD) <X < (Mean + 1 SD)
c. Rendah : X <(Mean — 1 SD)

Tujuan analisis deskriptif adalah memberikan gambaran empiris
mengenai tingkat resiliensi dan penyesuaian diri sosial pada responden.
Analisis ini membantu peneliti memahami kecenderungan data sebelum
melakukan analisis inferensial.

Selain itu, Analisis deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui
kecenderungan tingkat resiliensi dan penyesuaian diri sosial pada
mahasiswa anak tengah, sehingga dapat memberikan gambaran awal

sebelum dilakukan pengujian hubungan antarvariabel.



127

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data
memenuhi prasyarat penggunaan analisis parametrik, seperti korelasi
Pearson dan regresi linier sederhana. Analisis parametrik mensyaratkan
data berdistribusi normal dan memiliki hubungan linear antarvariabel
agar estimasi parameter tidak bias serta interpretasi hasil valid secara
statistik.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan prosedur statistik untuk
menilai apakah distribusi skor suatu variabel mengikuti
distribusi normal. Distribusi normal ditandai dengan pola
kurva berbentuk lonceng (bell-shaped curve), di mana
sebagian besar data terkonsentrasi di sekitar rata-rata dan
penyebaran data simetris (Ghozali, 2021; Sugiyono, 2022).
Tujuan utama uji normalitas adalah memastikan bahwa
data memenuhi asumsi dasar analisis parametrik. Dalam
korelasi Pearson dan regresi linier, distribusi normal
diperlukan agar estimasi koefisien korelasi dan parameter
regresi akurat serta pengujian signifikansi (nilai p) dapat
diinterpretasikan secara tepat (Ghozali, 2021).
Apabila data tidak berdistribusi normal, maka perlu
mempertimbangkan transformasi data atau menggunakan

analisis nonparametrik seperti korelasi Spearman.
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Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi (p > 0,05), maka data

berdistribusi normal.

2) Jika nilai signifikansi (p < 0,05), maka data tidak

berdistribusi normal.

Distribusi data yang normal menjadi prasyarat penting
dalam penggunaan analisis korelasi atau regresi linier
sederhana.

. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
hubungan antara variabel independen dan dependen
membentuk pola garis lurus (linear). Dalam regresi linier
sederhana, asumsi linearitas berarti perubahan pada variabel
X diikuti oleh perubahan proporsional pada variabel Y
(Ghozali, 2021).

Tujuan uji linearitas adalah memastikan bahwa model
hubungan yang digunakan sesuai dengan bentuk hubungan
empiris data. Jika hubungan tidak linear, maka penggunaan
regresi linier sederhana menjadi kurang tepat karena dapat
menghasilkan estimasi yang bias dan interpretasi yang
menyesatkan (Sugiyono, 2022).

Kriteria pengambilan keputusan:
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1) Jika nilai signifikansi pada Linearity (p <0,05), maka

hubungan kedua variabel bersifat linear.

2) lJika nilai signifikansi pada Deviation from Linearity

(p > 0,05), maka tidak terdapat penyimpangan dari
linearitas.

Hubungan yang linear menunjukkan bahwa peningkatan
resiliensi diikuti oleh perubahan penyesuaian diri sosial
secara konsisten dalam satu arah tertentu.

Dalam konteks penelitian ini, uji linearitas memastikan
bahwa peningkatan resiliensi berkaitan secara konsisten
dengan perubahan tingkat penyesuaian diri sosial.

3. Uji Regresi Linier Sederhana

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan regresi
linier sederhana untuk menentukan seberapa besar peran ketahanan
dalam memprediksi penyesuaian sosial pada siswa usia sekolah
menengah. Regresi linier sederhana dipilih karena analisis ini
memungkinkan peneliti untuk mengukur besarnya pengaruh satu
variabel independen (ketahanan) terhadap satu variabel dependen
(penyesuaian sosial) dan untuk melihat arah asosiasinya (Field, 2018).

Analisis regresi Koefisien regresi (b) adalah besarnya perubahan
pada variabel dependen untuk setiap perubahan satu unit pada variabel
independen. Koefisien ini juga menunjukkan arah hubungan; apakah

hubungan tersebut positif (keduanya meningkat bersama) atau negatif
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(satu meningkat, yang lain menurun). Nilai koefisien regresi merupakan
salah satu indikator utama dalam menentukan kontribusi ketahanan
terhadap penyesuaian sosial siswa (Ghozali, 2021).

Selain itu, nilai R? (koefisien determinasi) digunakan sebagai
ukuran seberapa baik variabel independen menjelaskan variabilitas
dalam variabel dependen. Semakin tinggi nilai R? semakin besar
kontribusi ketahanan terhadap prediksi penyesuaian sosial. Di sisi lain,
nilai R? yang lebih rendah menunjukkan bahwa sebagian besar varians
dalam penyesuaian sosial dijelaskan oleh faktor-faktor selain ketahanan
(Cohen dkk., 2018).

Dalam penelitian ini, regresi linier sederhana digunakan untuk
mengeksplorasi pengaruh antar variabel. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan dukungan empiris terhadap peran ketahanan dalam
penyesuaian sosial siswa, yang konsisten dengan fokus penelitian yang

menekankan peran prediktif dari ketahanan psikologis.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini merupakan mahasiswa yang berposisi
sebagai anak tengah dalam keluarga. Penentuan subjek dilakukan
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan peneliti, yaitu mahasiswa aktif
yang menempati urutan kelahiran sebagai anak tengah dalam keluarganya
dan bersedia menjadi responden penelitian. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner yang disebarkan secara daring melalaui Google
Form. Dari hasil pengumpulan data, diperoleh sebanyak 153 responden
yang memenuhi kriteria penelitian. Seluruh data yang terkumpul dapat
digunakan dalam proses analisis karena tidak ditemukan data yang tidak
lengkap. Sehingga Jumlah responden yang dianalisis dalam penelitian ini
sebanyak 153 mahasiswa

Gambaran subjek penelitian disajikan berdasarkan karakteristik
demografis responden yang meliputi jenis kelamin, usia, semester, fakultas,
jumlah saudara kandung, urutan lahir dalam keluarga, dan tempat tinggal
saat ini. Penyajian karakteristik responden bertujuan untuk memberi

gambaran umum terkait subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian ini.

131
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1. Karakteristik Responden Berdasrkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
Laki-laki 62 40,5
Perempuan 91 59,5
Total 153 100

Berdasarkan hasil pengumpulan data, responden penelitian

terdiri atas mahasiswa laki-laki dan perempuan. Mayoritas responden

berjenis kelamin perempuan dengan persentase sebesar 59,5%,

sedangkan responden laki-laki sebesar 40,5%.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi (f)  Persentase (%)

18 Tahun 7 4,6

19 Tahun 22 14,4

20 Tahun 19 12,4

21 Tahun 42 27,5

22 Tahun 48 31,4

23 Tahun 12 7,8

24 Tahun 3 2

Total 153 100
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Berdasarkan data yang diperoleh, usia responden berada
pada rentang 18 hingga 24 tahun. Sebagian besar responden berusia
22 tahun dengan jumlah 48 orang (31,4%), diikuti dengan usia 21
tahun sebanyak 42 orang (27,5%). Responden berusia 19 tahun
sebanyak 22 orang (12,4%), usia 20 tahun sebanyak 19 orang
(12,4%), usia 23 tahun sebanyak 12 orang (7,8%), usia 18 tahun

sebanyak 7 orang (4,6%), dan usia 24 tahun sebanyak 3 orang (2%).

Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden
berada pada rentang usia dewasa awal yang umumnya sedang

menjalani pendidikan di perguruan tinggi.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Semester

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan

Semester

Semester  Frekuensi (f) Persentase (%)

Semester 2 30 19,6
Semester 4 18 11,8
Semester 6 37 24,2
Semester 8 68 44.4
Total 153 100

Berdasarkan semester yang sedang ditempuh, sebagian besar
responden berada pada semester 8 dengan persentase sebesar 44,4%.

Selanjutnya responden semester 6 sebesar 24,2%, semester 2 sebesar
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19,6%, dan semester 4 sebesar 11,8%. Distribusi tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden merupakan mahasiswa tingkat akhir yang
telah memiliki pengalaman lebih lama dalam beradaptasi dengan

lingkungan sosial kampus.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden berdasarkan Fakultas

Fakultas Frekuensi Persentase (%0)
Ekonomi 17 11,1
FITK 10 6,5
Humaniora 10 6,5
Kedokteran & Ilmu 8 5,2
Kesehatan
Psikologi 64 41,8
Sains & Teknologi 10 6,5
Syariah 15 9,8
Teknik 19 12,4
Total 153 100

Responden penelitian berasal dari berbagai fakultas yang ada di
universitas. Fakultas Psikologi menjadi fakultas dengan jumlah
responden terbanyak, yaitu sebanyak 64 orang atau 41,8%. Selanjutnya
diikuti oleh Fakultas Teknik dengan 19 responden (12,4%), Fakultas

Ekonomi dengan 17 responden (11,1%), Fakultas Syariah dengan 15
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responden (9,8%), Fakultas FITK dan Fakultas Humaniora masing-
masing 10 responden (6,5%), serta Fakultas Kedokteran & Ilmu
Kesehatan sebanyak 8 responden (5,2%).

Keberagaman fakultas responden menunjukkan bahwa
penelitian ini melibatkan mahasiswa dari berbagai latar belakang
keilmuan. Hal ini memungkinkan data yang diperoleh lebih
representatif dan mencerminkan kondisi mahasiswa anak tengah dari
berbagai disiplin ilmu di lingkungan universitas. Dengan distribusi
responden yang bervariasi, analisis peranan resiliensi dalam
membentuk penyesuaian sosial dapat dilakukan secara lebih

menyeluruh dan komprehensif.

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Saudara Kandung

Tabel 4. 5 Karakteristik Responden berdasarkan

Jumlah Anak Dalam Keluarga

Jumlah Saudara Kandung Frekuensi (f) Persentase (%)

3 orang 101 66,0
4 orang 32 20,9
5 orang 14 9,2
6 orang 2 1,3
7 orang 3 2,0
8 orang 1 0,7

Total 153 100,0
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Berdasarkan jumlah saudara kandung dalam keluarga,
mayoritas responden berasal dari keluarga yang memiliki tiga
orang anak, yaitu sebanyak 101 responden (66,0%). 32
responden (20,9%) berasal dari keluarga dengan empat orang
anak. Responden berjumlah 14 orang (9,2%) dari keluarga
dengan lima orang anak, 2 responden (1,3%) dari enam orang
anak, tujuh orang anak sebanyak 3 responden (2,0%), dan

delapan orang anak sebanyak 1 responden (0,7%).
6. Karakteristik Responden Berdasarkan Urutan Lahir dalam
Keluarga

Tabel 4. 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Urutan

Kelahiran

Urutan Kelahiran Frekuensi (f) Persentase (%)

2 120 78,4
3 25 16,3
4 4 2,6

5 2 1,3

6 1 0,7

7 1 0,7
Total 153 100,0

Berdasarkan urutan lahir, sebagian besar responden berada pada
urutan kelahiran kedua, yaitu sebanyak 120 responden (78,4%).

Selanjutnya, 25 responden (16,3%) berada pada urutan ketiga, 4
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responden (2,6%) pada urutan keempat, 2 responden (1,3%) pada
urutan kelima, serta urutan keenam dan ketujuh masing-masing
sebanyak 1 responden (0,7%).

Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden
merupakan anak kedua dalam keluarga yang terdiri atas tiga orang anak
atau lebih, sehingga sesuai dengan karakteristik anak tengah yang

menjadi fokus penelitian.

7. Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat Tinggal Saat Ini

Tabel 4. 7 Karakteristik Responden Berdasarkan

tempat tinggal

Tempat Tinggal Frekuensi (f) Persentase (%0)

Asrama 31 20,3
Kos/Kontrakan 77 50,3
Rumah 45 29,4
Total 153 100,0

Berdasarkan tempat tinggal saat ini, sebagian besar responden
tinggal di kos atau kontrakan yang berjumlah 31 orang dengan
persentase sebesar 50,3%. Selanjutnya responden yang tinggal di rumah
berjumlah 45 orang sebesar 29,4% dan asrama sebesar 20,3%. Sebagian
kecil responden tinggal di pondok dan masjid.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden tinggal

jauh dari keluarga selama menjalani pendidikan di perguruan tinggi.
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Kondisi tersebut memungkinkan mahasiswa menghadapi berbagai
tuntutan adaptasi sosial secara mandiri dalam lingkungan kampus

maupun lingkungan tempat tinggalnya.

B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui peranan resiliensi
dalam membentuk penyesuaian sosial pada mahasiswa yang menepati
posisi sebagai anak tangeh. Dalam Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Form. Kuesioner
terdiri dari 53 butir pertanyaan yang mengukur variabel penelitian, yaitu
variabel independen (resiliensi) dan variabel dependen (penyesuaian sosial).

Pelaksanaan penelitian dilakukan di bulan Mei hingga awal Juni
2026. Responden berasal dari berbagai fakultas di universitas dengan
jumlah total sebanyak 153 mahasiswa. Pemilihan jumlah responden ini
dilakukan dengan pertimbangan agar data dapat mewakili karakteristik
mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah serta memenuhi kaidah
minimal jumlah sampel untuk analisis kuantitatif. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah snowball sampling, yaitu memilih subjek
yang sesuai dengan kriteria penelitian.

Kuesioner disebarkan secara daring dengan meminta bantuan
beberapa orang untuk menyebarkannya melalui berbagai media sosial,
antara lain grup WhatsApp, story WhatsApp, dan story Instagram. Peneliti
secara rutin mengunggah kuesioner hampir setiap hari dalam rentang waktu

mulai bulan Mei hingga awal Juli 2026. Setiap responden diberikan
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penjelasan mengenai tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan data, serta hak
untuk tidak berpartisipasi bila tidak bersedia. Administrasi pengambilan
data dikelola oleh peneliti utama yang bertanggung jawab atas penyebaran,
monitoring responden, dan memastikan data yang diterima lengkap serta
valid.

Dalam proses pengumpulan data, peneliti memiliki beberapa
hambatan, utamanya adalah keterbatasan informasi mengenai identitas
mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah. Berbeda dengan
karakteristik demografis lain yang lebih mudah diidentifikasi, posisi
kelahiran dalam keluarga tidak dapat diketahui secara langsung sehingga
peneliti harus melakukan penyaringan responden terlebih dahulu. Kondisi
ini menyebabkan proses pencarian responden menjadi lebih menantang
karena peneliti perlu menjangkau calon responden dari berbagai fakultas
dan lingkungan pertemanan yang berbeda.

Untuk mengatasi hambatan tersebut peneliti perlu meminta bantuan
teman, kenalan serta berbagai pihak yang memiliki jaringan mahasiswa
yang luas untuk membantu menyebarkan kuesioner penelitian. Penyebaran
dilakukan melalui grup dan story Whatsapp, serta story instagram secara
berulang selama periode pengambilan data. Selain itu peneliti juga secara
aktif menghubungi pihak-pihak yang dianggap memiliki jaringan
mahasiswa yang luas seperti ketua angkatan dan lain-lain untuk, meminta

bantuan mereka untuk meneruskan informasi kepada mahasiswa lain yang
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berposisi sebagai anak tengah. Melalui upaya tersebut peneliti berhasil
memperoleh jumlah responden yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif
menggunakan software Jamovi. Analisis mencakup uji validitas dan
reliabilitas instrumen, analisis deskriptif untuk memperoleh gambaran
umum mengenai resilliensi dan penyesuaian sosial, serta analisis inferensial
menggunakan uji regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh
resiliensi terhadap penyesuaian sosial pada mahasiswa yang berposisi

sebagai anak tengah.

C. Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data
penelitian memenuhi asumsi distribusi normal. Pengujian ini
penting karena penelitian menggunakan analisis statistik
parametrik, yaitu korelasi person dan regresi linear sederhana.
Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan menggunakan
aplikasi  Jamovi dengan metode Kolmogorov-Smirnov.
Penggunaan metode ini dipilih karena jumlah sampel penelitian
lebih dari 50 responden, yang sesuai dengan rekomendasi
penggunaan metode in untuk sampel besar. Data dinyatakan
terdistribusi normal apabila nilai signifikasi (p) lebih besar dari

0,05 (sig. > 0,05)
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Tabel 4. 8 Uji Normalitas

Statistic )

Kolmogorov-Smirnov  0.0347 .993

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikasi
(p) Kolomogorof-Smirnov sebesar 0,993. Nilai signifikan yang
lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa data residual
terdistribusi normal. Hasil ini juga diperkuat dengan Q-Q Plot,
yang menunjukkan titik-titik residual menyebar mengikuti

mengikuti garis diagonal, menandakan distribusi data mendekati

Gambar 4. 1 Q-Q Plot

normal.

Jadi dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi,
dan analisis parametrik dapat digunakan untuk menguji
hubungan serta pengaruh resiliensi terhadap penyesuaian sosial
pada mahasiswa yang  berposisi sebagai anak tengah.

Kesesuaian distribusi data ini memastikan bahwa model analisis
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regresi linier sederhana dapat diterapkan dengan valid dan
interpretasi hasilnya dapat diandalkan.
. Uji linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan
antar variabel resiliensi dan penyesuaian sosial membentuk pola
yang linear. Pengujian ini merupakan salah satu uji asumsi yang
harus dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi linear
sederhana. Jika hubungan antar kedua variabel bersifat linear,
maka analisis regresi dapat digunakan untuk menguji peranan
resiliensi terhadap penyesuaian sosial pada mahasiswa yang
berposisi sebagai anak tengah. Dalam penelitian ini uji linearitas
menggunakan aplikasi SPSS untuk melihat tabel uji lineritas dan
Jamovi untuk melihat grafik residualnya. Pengambilan
keputasan didasarkan pada nilai signifikansi > 0,05. Jika nilai p

lebih dari 0,05 maka hubungan antar variabel dapat dikatakan

linear.
Tabel 4. 9 Uji Linearitas
Variabel F Sig
Penyesuaian Sosial * Deviation from 1,829 0,05
Resiliensi Linearity

Berdasarkan hasil uji pada tabel, diperoleh nilai Deviation
from Linearity sebesar F = 1,829 dengan signifikansi 0,05. Nilai

signifikansi yang sama dengan 0,05 menunjukkan bahwa tidak
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terdapat penyimpangan dari linearitas, sehingga hubungan

antara kedua variabel dapat dinyatakan linear.

Gambar 4. 2 Grafik Residual vs Fitted

Selain itu, grafik residual versus fitted terlihat bahwa titik-
titik residual menyebar secara acak di sekitar garis horizontal
dan tidak membentuk pola tertentu, seperti pola melengkung
atau pola mengerucut. Kondisi ini menunjukkan bahwa
hubungan antar variabel resileinsi dan penyesuaian sosial
cenderung linear. Oleh karena itu analisis regresi sederhana

dapat dilanjutkan.

2. Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum, dan standar deviasi
pada variabel resiliensi dan penyesuaian sosial. Nilai-nilai tersebut
memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data pada masing-
masing variabel. Sehingga dari hasil tersebut dapat diperoleh gambaran
mengenai kecenderungan tingkat resiliensi dan penyesuaian sosial yang

dimiliki oleh mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah.
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Hasil analisis deskriptif selanjutnya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 10 Analisis Deskriptif

Variabel N Mean SD Min. Max.
Resiliensi 153 103 16,5 58 145
Penyesuaian Sosial 153 634 11,2 35 90

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh nilai rata-rata
resiliensi sebesar 103 dan standar deviasi 16,5, dengan skor terendah 58 dan
skor tertinggi 145. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum, tingkat
resiliensi mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah berada pada
kategori sedang hingga tinggi, dengan variasi skor yang relatif sedang.

Sementara itu, nilai rata-rata penyesuaian sosial sebesar 63,4 dan
standar deviasi 11,2, dengan skor minimum 36 dan maksimum 90. Hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kemampuan
penyesuaian sosial pada tingkat sedang hingga tinggi, serta perbedaan skor

antar individu tidak terlalu ekstrem.
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a. Kategorisasi Data

1) Kategorisasi Resiliensi

Tabel 4. 11 Kategorisasi Data Resiliensi

Kategorisasi Norma Jumlah Presentase
Subjek

Tinggi 119-145 27 18

Sedang 86— 118 100 65

Rendah 58 - 87 26 17

= Rendah
m Sedang

m Tinggi

Diagram 4. 1 Kategorisasi Resiliensi

Berdasarkan hasil kategorisasi skor resiliensi
terhadap 153 responden, diketahui bahwa sebanyak 27
mahasiswa dengan persentase 18% berada pada kategori
tinggi, 100 mahasiswa dengan persentase 67% berada
pada kategori sedang, dan 26 mahasiswa dengan

persentase 17% berada pada kategori rendah.
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah memiliki
tingkat resiliensi pada kategori sedang. Temuan ini
mengindikasikan bahwa mayoritas responden memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam menghadapi
berbagai tantangan, tekanan, dan kesulitan yang muncul
dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian,
kemampuan tersebut belum mencapai tingkat yang
sangat tinggi.

Responden yang berada pada kategori resiliensi
tinggi sebanyak 18%, menunjukkan bahwa beberapa
mahasiswa memiliki kemampuan resiliensi yang sangat
baik dalam beradaptasi terhadap situasi yang menekan,
mampu bangkit dari kesulitan, serta tetap dapat
mempertahankan fungsi psikologis yang positif ketika
menghadapi permasalahan. Di sisi lain sebanyak 17%
responden yang berada pada kategori rendah, yang
menunjukkan bahwa sebagian kecil mahasiswa masih
memiliki keterbatasan dalam menghadapi tekanan dan

kesulitan yang terjadi pada kehidupannya.



2) Kategorisasi Penyesuaian Sosial

Tabel 4. 12 Kategorisasi Data Penyesuaian Sosial
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Kategorisasi Norma Jumlah Presentase
Subjek
Tinggi 75 -90 22 14
Sedang 52-74 108 71
Rendah 32-52 23 15
14% 15%
= Rendah
m Sedang
m Tinggi

Diagram 4. 2 Kategorisasi Penyesuaian Sosial

Berdasarkan hasil kategorisasi skor penyesuaian

sosial terhadap 153

responden, diketahui bahwa

sebanyak 22 mahasiswa dengan persentase 14% berada

kategori tinggi, 108 mahasiswa dengan persentase 71%

berada pada kategori

sedang,

dan sebanyak 23

mahasiswa dengan persentase 15% berada kategori

rendah.
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Hasil in1 menunjukkan bahwa mayoritas anak
tengah memiliki tingkat penyesuaian sosial berada pada
kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar responden telah mampu menyesuaikan
dir1 dengan lingkungan sosialnya secara baik, dalam hal
menjalin hubungan dengan teman sebaya, berinteraksi
dengan lingkungan akademik, maupun beradaptasi

dengan kehidupan kampus secara umum.

14% responden berada pada kategori tinggi
menunjukkan bahwa sebagian dari mereka memiliki
kemampuan penyesuaian sosial yang baik. Mahasiswa
yang berada dalam kategori ini cenderung lebih mudah
membangun hubungan interpersonal, berpartisipasi
dalam aktivitas sosial, serta menyesuaikan diri dengan
baik dengan tuntutan lingkungan yang dihadapi.
Sementara itu sebanyak 15% responden berada pada
kategori rendah yang menunjukkan bahwa masih
terdapat sebagian mahasiswa yang mengalami kesulitan
dalam proses penyesuaian sosial dilingkungan

perguruan tinggi.

Secara keseluruhan, hasil kategorisasi menunjukkan bahwa
variabel resiliensi maupun penyesuaian sosial pada mahasiswa yang

berposisi sebagai anak tengah didominasi oleh kategori sedang. Dari
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temuan ini dapat kita simpulkan bahwa sebagian besar responden
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menghadapi
tantangan kehidupan serta menyesuaikan diri dengan lingkungan

sosialnya.

3. Faktor Pembentuk Variabel

Berdasarkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini

memiliki beberapa aspek pembentuk yaitu:

a. Resiliensi
Resiliensi dalam penelitian ini dibentuk oleh
beberapa faktor yaitu faktor [Intrapersonal seperti
kompetensi pribadi, regulasi emosi, dan optimisme serta
faktor eksternal seperti dukungan sosial, kohesi keluarga,

dan kualitas lingkungan kampus.

Tabel 4. 13 Analisis Per Aspek Variabel Resiliensi

Aspek Skor Skor Total Persentase

Total Variabel

Kompetensi 3089 15704 19,67
Pribadi - Persepsi

Diri
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Kompetensi 2243 14,28

Pribadi - Persepsi

Masa Depan

Gaya Hidup 1133 721
Terstruktur

Kompetensi Sosial 3097 1972
Kohesi Keluarga 2725 1735
Sumber Daya 3417 21,76
Sosial

Jumlah 100%

Berdasarkan tabel hasil analisis per aspek, sumber
daya sosial merupakan aspek yang memberikan kontribusi
tertinggi terhadap tingkat resiliensi mahasiswa, dengan
persentase sebesar 21,76%. Hal ini menunjukkan bahwa
dukungan akses terhadap sumber daya sosial sangat berperan
dalam membentuk ketahanan mahasiswa yang berposisi
sebagai anak tengah.

Aspek lain yang juga berkontribusi signifikan
terhadap resiliensi mahasiswa yaitu kompetensi sosial
dengan persentase 19,76%, kompetensi pribadi - persepsi
diri sebesar 19,67%, dan kohesi keluarga sebesar 17,36%.

Selain itu kompetensi pribadi — persepsi masa depan
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memberikan kontribusi sebesar 14,28%, sedangkan gaya

hidup terstruktur memberikan kontribusi paling kecil yaitu

7,21%.

b. Penyesuaian Sosial

Berdasarkan  aspek-aspek  yang

digunakan

dalam

penyesuaian sosial, aspek yang membentuknya adalah integrasi

sosial umum, relasi interpersonal, keterlibatan sosial, kepuasan

sosial, isolasi sosial dan peneysuan terhadap lingkungan tempat

tinggal.

Tabel 4. 14 Analisis Per Aspek Variabel Penyesuaian

Sosial
Aspek Skor Skor Total Persentase
Total Variabel

Integrasi Sosial 2167 22,35
Relasi Interpersonal 2732 T,B
Keterlibatan Sosial 1042 TJS
Kepuasan Sosial 1631 W

9696
Isolasi Sosial 946 9,76
Penyesuaian terhadap 1178 TJS
Lingkungan Tempat
Tinggal

Jumlah 100%
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Berdasarkan tabel skor aspek penyesuaian sosial, aspek
relasi interpersonal memberikan kontribusi paling besar dengan
persentase sebesar 28,18%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam membangun dan menjaga
hubungan dengan orang lain menjadi faktor utama dalam
pembentukan penyesuaian sosial. Aspek lain yang juga
membentuk penyesuaian sosial adalah integrasi sosial dengan
persentase sebesar 22,35%, disusul oleh kepuasan sosial sebesar
16,82%. Selanjutnya, penyesuaian terhadap lingkungan tempat
tinggal sebesar 12,15%, kemudian keterlibatan sosial dengan
persentase sebesar 10,75%, serta yang paling rendah adalah

isolasi sosial memberikan kontribusi sebesar 9,76%.

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah asumsi
atau dugaan dalam sebuah penelitian dapat dibuktikan kebenarannya
berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini
penguji ingin mengetahui apakah resiliensi berperan dalam
membentuk penyesuaian sosial pada mahasiswa yang berposisi
sebagai anak tengah. Analisis dilakukan dengan uji regresi linear
sederhana menggunakan aplikasi JAMOVI. Dengan regresi linear
sederhana akan diketahui arah dan kekuatan hubungan antar dua
variabel serta besarnya kontribusi resiliensi terhadap penyesuaian

sosial. Pengambilan keputusan dilihat pada nilai signifikansinya
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(nilai p), hipotesis penelitian diterima jika nilai signifikansi (p)

<0,05 dan ditolak jika p > 0,05.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh temuan sebagai berikut:

Tabel 4. 15 Model Fit Measures

Model R R2 p Keterangan

1 0.667  0.444 <,001 Berpengaruh

Pada tabel model fit measures, hasil uji hipotesis menujukan
bahwa terdapat hubungan yang tergolong kuat dan positif antara
variabel resiliensi dan penyesuaian sosial, hal ini dapat dilihat pada
nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,667. Kemudian nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,444. Nilai ini menunjukkan bahwa
resiliensi memberikan kontribusi sebesar 44.4% terhadap variasi
penyesuain sosial, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak ada dalam model penelitian ini.

Pada tabel tersebut juga dapat dilihat terdapat nilai p yang
menunjukkan signifikansi dengan nilai < 0,001 maka berdasarkan
pengambilan keputusan diterima jika nilai signifikansi (p) <0,05 dan
ditolak jika p > 0,05, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara resiliensi dengan penyesuaian sosial dikarenakan
nilai p <0,001 yang mana ini lebih kecil dari 0,05. Sehingga

hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima dan terdapat pengaruh
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yang signifikan antara resiliensi terhadap penyesuaian sosial pada

mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah.

Tabel 4. 16 Model Coefficient Regresi

Predictor Estimate SE t p Stand.

Estimate

Intercept 17.145 42595 4.03 <.001

RESILIENSI 0.450 0.0410 10.99 <.001 0.667

Berdasarkan hasil analisis pada tabel model coefficients
regresi, diperoleh nilai konsta intercept sebesar 17,145 dengan nilai
signifikansi p < 0,001. Nilai ini menunjukkan bahwa ketika variabel
resiliensi bernilai nol, maka nila penyesuaian sosial berada pada
angka 17,145. Kemudian, variabel resiliensi memiliki nilai
koefisison regresi (Estimate) sebesar 0,450 dengan nilai signifikansi
p < 0,001. Nilai ini menunjukkan bahwa resiliensi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap penyesuaian sosial pada
mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah. Pengaruh positif ini
memiliki arti bahwa setiap peningkatan satu poin resiliensi akan
diikuti kenaikan penyesuaian sosial sebesar 0,450.

Selain itu, nilai t sebesar 10,99 menunjukkan bahwa variabel
resiliensi memiliki kontribusi yang kuat dalam menjelaskan variasi

penyesuaian sosial. Sementara itu, nilai standardized estimate ()
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sebesar 0,667 menunjukkan bahwa hubungan antara resiliensi dan

penyesuaian sosial berada pada kategori kuat dan positif.

Gambar 4. 3 Grafik Scatterplot

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik data
membentuk pola yang cenderung naik dan mengikuti garis lurus.
atinya, semakin tinggi resiliensi mahasiswa, maka cenderung
semakin tinggi pula penyesuaian sosialnya.

D. Pembahasan
1. Tingkat Resiliensi pada Mahasiswa yang Berposisi sebagai Anak

Tengah

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tingkat resiliesi mahasiswa
yang berposisi sebagai anak tengah dibagi dalam tiga kategori yaitu
tinggi, sedang, dan rendah, dengan dominasi pada kategori sedang.
Temuan ini menunjukkan bahwa resiliensi mahasiswa tidak bersifat

homogen, melainkan menunjukkan tingkat kemampuan adaptasi
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psikologis yang beragam yang dipengaruhi oleh perbedaan pengalaman

individu, kondisi keluarga, serta lingkungan sosial kampus.

Secara psikologis, kategori tinggi menunjukkan kondisi adaptasi
yang optimal, di mana individu memiliki persepsi diri yang positif,
keyakinan terhadap masa depan, kemampuan menjalin hubungan sosial
yang baik, pola hidup yang lebih teratur, serta dukungan keluarga dan
lingkungan sosial yang memadai. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
individu memiliki keseimbangan yang kuat antara faktor internal seperti
optimisme dan ketahanan psikologis, serta faktor ekternal seperti
dukungan sosial. Ini sejalan dengan Friborg et al. (2003) yang
menjelaskan bahwa reiliensi terbentuk dari interaksi yang seimbang
antara sumber daya personal dan lingkungan. ndividu dengan kondisi
ini tidak hanya mampu bertahan terhadap tekanan, tetapi juga mampu
berkembang secara adaptif dalam situasi yang menuntut penyesuaian
sosial Dalam penelitian ini, mahasiswa dengan resiliensi tinggi
menunjukkan skor yang optimal pada dimensi persepsi diri, persepsi
masa depan, kompetensi sosial, kohesi keluarga, serta sumber daya
sosial, yang mengindikasikan adanya kemampuan adaptasi psikologis

yang baik dalam menghadapi tekanan akademik maupun sosial.

Kemudian, kategori sedang menunjukkan resiliensi yang cukup,
tetapi belum stabil secara keseluruhan. Beberapa aspek kategori ini telah
berkembang dengan baik, seperti sumber daya sosial dan kompetensi

sosial. Tetapi aspek lain, seperti perspektif masa depan dan gaya hidup
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terorganisir, masih menunjukkan ketidakkonsistenan. Kemampuan
adaptasi telah terbentuk, namun belum konsisten pada seluruh dimensi
resiliensi, terutama pada persepsi masa depan dan gaya hidup terstruktur
yang masih menunjukkan variasi antar mahasiswa. Hal ini diperkuat
berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa yang
menyatakan bahwa mereka lebih sering menyimpan permasalahan
sendiri, menjadi pendengar bagi orang lain, serta belum memiliki
perencanaan masa depan yang terstruktur. Menurut Friborg et al. (2003),
kondisi ini terjadi ketika keseimbangan antar dimensi resiliensi belum
tercapai secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa telah memiliki kemampuan dasar untuk beradaptasi dengan
tekanan yang dihadapi, namun belum mampu mempertahankan
keyakinan terhadap masa depan serta keteraturan dalam menjalani

aktivitas sehari-hari secara konsisten.

Dalam kategori rendah, individu menunjukkan kerentanan
psikologis dan kondisi di mana sebagian besar aspek resiliensi belum
berkembang dengan baik. Persepsi diri yang tidak stabil, orientasi masa
depan yang tidak jelas, kompetensi sosial yang terbatas, dan kurangnya
pemanfaatan sumber daya sosial adalah semua faktor yang membuat
individu dalam kategori ini lebih rentan terhadap tekanan sosial dan
akademik. Secara teoritis, kondisi ini sejalan dengan Friborg et al.
(2003), yang menyatakan bahwa rendahnya resiliensi terjadi ketika

faktor internal seperti regulasi emosi dan kepercayaan diri tidak



158

berkembang dengan baik dan faktor eksternal seperti dukungan sosial
tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Hal ini sejalan dengan hasil
observasi yang menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa mengalami
kesulitan dalam mempertahankan keteraturan aktivitas sehari-hari,
kurang memanfaatkan dukungan sosial yang tersedia, serta
menunjukkan keraguan dalam menentukan tujuan dan rencana masa
depan.

Secara keseluruhan, variasi kategori ini menunjukkan bahwa
resiliensi adalah konstruk psikologis yang dinamis pada mahasiswa
anak tengah. Data lapangan menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa
memiliki kemampuan adaptasi psikologis yang optimal, sedangkan
sebagian lainnya masih mengalami hambatan pada beberapa dimensi
resiliensi, terutama persepsi masa depan dan keteraturan gaya hidup.
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan responden
menunjukkan berbagai pola pengalaman, termasuk kecenderungan
untuk memendam emosi, peran sebagai penyeimbang dalam keluarga,

dan keinginan untuk terus belajar meskipun ada tekanan.

Teori psikologi Adler, yang menyatakan bahwa anak tengah
lebih sering mengembangkan fleksibilitas sosial karena posisinya di
antara kakak dan adik, dapat menjelaskan kondisi ini dari sudut pandang
psikologi perkembangan. Namun, kualitas dukungan keluarga dan
lingkungan sosial berkontribusi terhadap perbedaan tingkat kestabilan

emosional pada mahasiswa anak tengah. Oleh karena itu, kategori
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resiliensi yang berbeda dalam penelitian ini menunjukkan variasi dalam
pengalaman psikologis yang dihasilkan oleh interaksi antara komponen

keluarga, individu, dan lingkungan kampus.

Dengan demikian, kategori tinggi, sedang, dan rendah
menunjukkan bahwa resiliensi mahasiswa anak tengah berada pada
tingkat adaptasi yang beragam. Kategori tinggi menunjukkan
kemampuan yang optimal dalam membangun persepsi diri yang positif,
memiliki orientasi masa depan yang jelas, menjalin hubungan sosial
yang baik, serta memanfaatkan dukungan keluarga dan lingkungan
secara efektif. Kategori sedang menunjukkan bahwa mahasiswa telah
memiliki kemampuan adaptasi yang cukup baik, terutama pada
kompetensi sosial dan sumber daya sosial, namun belum konsisten
dalam mempertahankan keyakinan terhadap masa depan dan
keteraturan aktivitas sehari-hari. Sementara itu, kategori rendah
menunjukkan keterbatasan pada sebagian besar dimensi resiliensi,
khususnya persepsi diri, orientasi masa depan, dan pemanfaatan sumber

daya sosial.

Temuan penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah memiliki tingkat
resiliensi pada kategori sedang mengindikasikan bahwa responden telah
memiliki kemampuan untuk menghadapi tekanan dan kesulitan,
meskipun kapasitas tersebut masih dapat terus dikembangkan. Dalam

perspektif Islam, kondisi tersebut sejalan dengan konsep resiliensi yang
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tidak hanya dipahami sebagai kemampuan psikologis untuk bertahan
menghadapi kesulitan, tetapi juga sebagai bentuk keimanan, kesabaran,
dan keyakinan terhadap ketetapan Allah SWT. Sebagaimana dijelaskan
pada QS. Al-Hadid ayat 22-23, setiap peristiwa yang dialami manusia
telah berada dalam ketentuan Allah sehingga individu diarahkan untuk
tidak larut dalam kesedihan maupun kegembiraan yang berlebihan.
Nilai tersebut menunjukkan adanya kemampuan regulasi emosi dan
pemaknaan positif terhadap setiap pengalaman hidup, yang dalam
psikologi berkaitan dengan cognitive reappraisal sebagai salah satu

komponen penting resiliensi.

Selain itu, QS. Fussilat ayat 30 menjelaskan bahwa individu
yang beriman dan istigamah akan memperoleh ketenangan serta tidak
dikuasai rasa takut maupun kesedihan. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa anak tengah telah
memiliki kemampuan adaptif dalam menghadapi tekanan akademik
maupun sosial, sehingga dapat dipahami bahwa resiliensi bukan hanya
dibangun melalui faktor psikologis sebagaimana dijelaskan Friborg et
al. (2003), tetapi juga diperkuat oleh nilai-nilai spiritual berupa
keimanan, kesabaran, dan sikap istiqgamah. Dengan demikian, perspektif
Islam memperkuat hasil penelitian bahwa ketahanan individu terbentuk
melalui integrasi antara kemampuan psikologis dan kekuatan spiritual

dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.
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2. Tingkat Penyesuaian Sosial pada Mahasiswa yang Berposisi

sebagai Anak Tengah

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa penyesuaian sosial
mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah terbagi dalam tiga
kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah, dengan dominasi pada
kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan
penyesuaian sosial mahasiswa berada pada tingkat yang beragam dan
tidak bersifat seragam, melainkan dipengaruhi oleh perbedaan
pengalaman interpersonal, dukungan sosial, serta dimensi penyesuaian
sosial atau pengalaman adaptasi sosial dalam menghadapi lingkungan

perguruan tinggi.

Secara umum, kategori penyesuaian sosial yang tinggi
menunjukkan kondisi adaptasi sosial yang ideal, di mana individu
memiliki kemampuan untuk membangun hubungan interpersonal yang
stabil, berpartisipasi secara aktif dalam interaksi sosial, dan
menunjukkan keterlibatan sosial yang baik dalam lingkungan kampus.
Individu dalam kategori ini menunjukkan kemampuan adaptasi sosial
yang baik dalam interaksi dengan lingkungan kampus dan
menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial kampus. Ini sejalan dengan
gagasan Baker dan Siryk (1989), yang menjelaskan bahwa kemampuan
seseorang untuk membangun hubungan interpersonal yang sehat,
keterlibatan sosial yang aktif, dan integrasi yang baik dengan

lingkungan akademik adalah tanda penyesuaian sosial yang tinggi.
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Dalam penelitian in1 mahasiswa dengan kategori tinggi menunjukkan
skor optimal pada aspek relasi interpersonal dan integrasi sosial, yang
mengindikasikan kemampuan penyesuaian sosial yang baik di

lingkungan kampus.

Sementara itu, kategori sedang menggambarkan kondisi
penyesuaian sosial yang cukup baik namun belum konsisten secara
menyeluruh. Individu masih mampu berinteraksi dan menjalankan
fungsi sosial dasar di lingkungan kampus, tetapi keterlibatan sosialnya
masih fluktuatif. Pada beberapa situasi, individu mampu beradaptasi
dengan baik, namun pada kondisi tertentu menunjukkan keterbatasan
dalam keterlibatan sosial yang lebih mendalam, seperti keterlibatan
dalam interaksi sosial yang lebih mendalam atau hubungan
interpersonal yang lebih intens. Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa mahasiswa, ditemukan bahwa mereka berperan sebagai
penengah dalam interaksi sosial, namun belum sepenuhnya mampu
mengekspresikan kebutuhan emosional secara terbuka. Kondisi ini
menunjukkan adanya keseimbangan yang belum stabil antara
kemampuan sosial dan antara kemampuan interaksi sosial dan ekspresi

diri dalam hubungan interpersonal individu.

Hubungan interpersonal dan tingkat dukungan sosial di kampus
sangat memengaruhi penyesuaian sosial, menurut penelitian Hako et al.
(2023). Dalam konteks ini, mahasiswa anak tengah berada dalam posisi

yang lebih sering fleksibel secara sosial, namun fleksibilitas tersebut
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belum sepenuhnya diiringi dengan konsistensi dalam keterlibatan sosial

di lingkungan kampus.

Individu yang berada di kategori rendah menunjukkan kondisi
penyesuaian sosial yang kurang baik; mereka mengalami kesulitan
dalam membangun dan mempertahankan hubungan dengan orang lain,
dan mereka kurang aktif dalam interaksi sosial di lingkungan kampus.
Mereka yang termasuk dalam kategori ini lebih sering menghadapi
kesulitan dalam proses integrasi sosial, baik dalam konteks akademik
maupun non-akademik. Menurut Baker dan Siryk (1989), keterbatasan
dalam relasi interpersonal, rendahnya keterlibatan sosial, dan kesulitan
menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan adalah semua tanda
rendahnya penyesuaian sosial. Berdasarkan, hasil observasi
menunjukkan bahwa orang dengan penyesuaian sosial rendah
mengalami keterbatasan dalam menjalin relasi interpersonal dan

penyesuaian dalam lingkungan sosial kampus

Secara keseluruhan, variasi kategori ini menunjukkan bahwa
penyesuaian sosial pada mahasiswa anak tengah adalah proses adaptasi
yang menunjukkan variasi kemampuan adaptasi sosial. Data lapangan
memperkuat temuan ini: sebagian mahasiswa menunjukkan
kemampuan sosial yang baik dalam situasi tertentu, tetapi tidak
konsisten dalam keterlibatan sosial dalam situasi lain. Pola pengalaman

sosial yang beragam, seperti peran sebagai penengah dalam konflik
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sosial, perasaan tidak didengar, dan kecenderungan untuk menahan diri

dalam situasi sosial tertentu, ditunjukkan dalam pesan responden.

Teori tentang urutan kelahiran Adler menjelaskan kondisi ini
dari sudut pandang psikologi perkembangan. Teori ini menyatakan
bahwa, karena anak tengah berada di antara dua peran dalam keluarga,
mereka lebih sering belajar fleksibilitas sosial. Namun, fleksibilitas ini
tidak selalu menghasilkan identitas sosial yang kuat di lingkungan baru
seperti perguruan tinggi. Oleh karena itu, perbedaan kategori
penyesuaian sosial dalam penelitian ini menunjukkan berbagai
pengalaman sosial yang dipengaruhi oleh interaksi antara komponen

keluarga, individu, dan lingkungan kampus.

Oleh karena itu, adanya kategori tinggi, sedang, dan rendah
menunjukkan bahwa penyesuaian sosial siswa kelas tengah berada
dalam tingkat kemampuan penyesuaian sosial yang bervariasi. Kategori
tinggi menunjukkan adaptasi sosial yang optimal, sedangkan kategori
sedang menunjukkan proses adaptasi yang masih berkembang, dan
kategori rendah menunjukkan keterbatasan dalam integrasi sosial.
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penyesuaian sosial
adalah proses yang terbentuk melalui interaksi antara pengalaman

keluarga, lingkungan kampus, dan kemampuan interpersonal individu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa

anak tengah berada pada kategori sedang dalam penyesuaian sosial.
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Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas responden telah mampu
membangun hubungan sosial, berpartisipasi dalam lingkungan kampus,
serta menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial, meskipun proses
adaptasi tersebut masih memerlukan pengembangan lebih lanjut.
Temuan ini selaras dengan perspektif Islam yang memandang bahwa
manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang dituntut untuk
membangun hubungan yang harmonis dengan sesama. Sebagaimana
dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat ayat 13, Allah SWT menciptakan
manusia bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar saling mengenal
(lita'arafii), sehingga keberagaman menjadi sarana untuk membangun
interaksi sosial yang positif, bukan sebagai sumber perbedaan ataupun

konflik.

Selain itu, hadis Rasulullah SAW yang menjelaskan bahwa
seorang mukmin yang bergaul dengan masyarakat dan bersabar atas
gangguan mereka lebih baik daripada orang yang menghindari
pergaulan menunjukkan bahwa Islam mendorong keterlibatan aktif
dalam kehidupan sosial. Kesabaran dalam menghadapi dinamika
hubungan interpersonal merupakan bentuk regulasi emosi yang
mendukung penyesuaian sosial. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa kemampuan penyesuaian sosial mahasiswa
anak tengah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor psikologis dan
pengalaman keluarga, tetapi juga sejalan dengan ajaran Islam yang

menekankan pentingnya membangun hubungan sosial yang baik,
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toleransi, serta kesabaran dalam menghadapi berbagai dinamika

kehidupan bermasyarakat.

. Peran Resiliensi terhadap Penyesuaian Sosial pada Mahasiswa

yang Berposisi sebagai Anak Tengah

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa resiliensi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyesuaian sosial
pada mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,695 dengan
signifikansi p = 0,001, serta koefisien determinasi (R?) sebesar 0,444 .
Temuan ini menunjukkan bahwa resiliensi memiliki kontribusi sebesar
44,4% terhadap variasi penyesuaian sosial, sementara 55,6% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti dukungan sosial, pengalaman relasi

interpersonal, dan kondisi keluarga.

Secara psikologis, hal ini menunjukkan bahwa resiliensi
memiliki peran penting sebagai faktor internal yang mendukung
kemampuan seseorang untuk beradaptasi secara sosial. Individu dengan
resiliensi yang lebih tinggi menunjukkan skor yang lebih baik pada
dimensi persepsi diri, persepsi masa depan, kompetensi sosial, kohesi
keluarga, serta sumber daya sosial, yang mendukung kemampuan

penyesuaian sosial di lingkungan kampus.

Temuan tersebut mununjukkan bahwa pengaruh resiliensi

terhadap penyesuaian sosial tidak hanya tercermin dari hubungan antar
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variabel secara statistik, akan tetapi juga dapat dipahami melalui
mekanisme setiap dimensi resiliensi dalam mendukung aspek-aspek
penyesuaian sosial, yang dapat dipahami melalui fungsi resiliensi
sebagai faktor protektif yang menyediakan modal psikologis dan sosial

dalam menghadapi tuntutan kehidupan di perguruan tinggi.

Persepsi diri dan persepsi masa depan membantu mahasiswa
mempertahankan keyakinan dan optimisme ketika menghadapi
tantangan sosial. Temuan tersebut juga diperkuat oleh hasil observasi
dan wawancara yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat
resiliensi yang lebih baik cenderung mampu mengelola tekanan secara
mandiri, mempertahankan optimisme, serta tetap menjalankan interaksi
sosial meskipun menghadapi berbagai tantangan. Sebagian mahasiswa
menunjukkan keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam
menyelesaikan permasalahan tanpa bergantung pada orang lain,
sementara sebagian lainnya mampu memandang tekanan sebagai bagian
dari proses yang harus dihadapi sehingga tetap dapat menjalankan
aktivitas akademik dan sosial secara adaptif. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa persepsi diri dan persepsi masa depan berperan
dalam membantu mahasiswa mempertahankan fungsi sosialnya selama

menjalani kehidupan di perguruan tinggi.

Selain itu, kompetensi sosial sebagai salah satu dimensi
resiliensi membantu individu membangun hubungan interpersonal,

bekerja sama, serta keterlibatan dalam lingkungan sosial. Hasil
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observasi dan wawancara juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki kompetensi sosial yang baik cenderung lebih mudah
membangun hubungan interpersonal, menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru, serta terlibat dalam berbagai aktivitas sosial di
kampus. Sebagian besar responden mampu berinteraksi dengan
berbagai karakter teman, menjaga hubungan yang harmonis, serta
berperan sebagai penengah ketika menghadapi konflik. Pengalaman
tersebut menunjukkan bahwa kompetensi sosial yang dimiliki
mahasiswa anak tengah membantu mereka beradaptasi dengan
lingkungan sosial dan mempertahankan keterlibatan dalam kehidupan

kampus.

Selanjutnya, kohesi keluarga dan ketersediaan sumber daya
sosial berperan sebagai faktor protektif yang memberikan dukungan
emosional maupun sosial ketika mahasiswa menghadapi tekanan. Hasil
observasi dan wawancara selanjutnya menunjukkan bahwa dukungan
keluarga dan lingkungan sosial tetap menjadi faktor penting dalam
proses penyesuaian sosial mahasiswa anak tengah. Meskipun beberapa
mahasiswa cenderung menyelesaikan masalah secara mandiri dan
memilih memendam perasaan ketika menghadapi kesulitan, mereka
tetap membutuhkan dukungan emosional berupa kesempatan untuk
didengarkan dan diterima oleh orang-orang di sekitarnya. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kohesi keluarga dan ketersediaan sumber

daya sosial berperan sebagai faktor protektif yang membantu mahasiswa
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mempertahankan penyesuaian sosial di tengah berbagai tekanan

akademik maupun sosial.

Sehingga peningkatan resiliensi tidak secara langsung
menciptakan penyesuaian sosial, tetapi meningkatkan kapasitas adaptif
mahasiswa dalam memenuhi tuntutan sosial sehingga mereka lebih
mampu berintegrasi, membangun relasi, berpartisipasi, merasa puas
terhadap kehidupan sosial, mengurangi kecenderungan isolasi sosial,

serta menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat tinggal.

Mekanisme tersebut semakin relevan pada mahasiswa yang
berposisi sebagai anak tengah. Berdasarkan teori urutan kelahiran Adler,
posisi anak tengah menuntut individu untuk mampu beradaptasi,
berkompromi, dan membangun hubungan yang baik dengan anggota
keluarga. Pengalaman tersebut berpotensi mengembangkan dimensi-
dimensi resiliensi, seperti persepsi diri, kompetensi sosial, serta
dukungan keluarga dan sumber daya sosial. Oleh karena itu, mahasiswa
anak tengah yang memiliki resiliensi lebih tinggi cenderung lebih
mampu membangun relasi interpersonal, berpartisipasi dalam
lingkungan sosial, serta menyesuaikan diri dengan kehidupan di
perguruan tinggi dibandingkan mahasiswa dengan tingkat resiliensi

yang lebih rendah.

Temuan ini tidak hanya didukung oleh teori psikologi modern,

tetapi juga selaras dengan perspektif Islam yang memandang bahwa
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ketahanan diri dan kemampuan menjalin hubungan sosial merupakan
dua aspek yang saling berkaitan. Dalam perspektif Islam, resiliensi
diwujudkan melalui keyakinan kepada ketetapan Allah, kesabaran, serta
istigamah dalam menghadapi ujian kehidupan. Nilai-nilai tersebut
membentuk ketenangan psikologis sehingga individu mampu mengelola
tekanan secara lebih adaptif. Ketika individu memiliki kemampuan
untuk mengendalikan emosi, memaknai kesulitan secara positif, dan
tetap optimis, maka individu akan lebih mudah membangun hubungan
interpersonal yang sehat, berpartisipasi dalam lingkungan sosial, serta

mampu menghadapi berbagai konflik sosial secara konstruktif.

Hubungan tersebut kemudian diperkuat oleh ajaran Islam
mengenai pentingnya membangun relasi sosial yang baik sebagaimana
terkandung dalam QS. Al-Hujurat ayat 13 dan hadis Rasulullah SAW
mengenai keutamaan berinteraksi dengan masyarakat serta bersabar atas
berbagai gangguan yang muncul dalam kehidupan sosial. Dengan
demikian, individu yang memiliki resiliensi tinggi tidak hanya lebih
mampu bangkit dari tekanan, tetapi juga lebih mampu mempertahankan
keterlibatan sosial yang positif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
konsep resiliensi dalam psikologi memiliki keselarasan dengan konsep
ketahanan diri dalam Islam, di mana keimanan, kesabaran, istiqamah,
dan interaksi sosial yang positif menjadi fondasi penting dalam
membentuk penyesuaian sosial yang optimal. Temuan ini sekaligus

memperkuat pembahasan pada Bab II bahwa perspektif Islam dan teori
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psikologi modern memiliki titik temu dalam menjelaskan hubungan

antara resiliensi dan penyesuaian sosial.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa resiliensi memiliki
peran yang signifikan dalam meningkatkan penyesuaian sosial
mahasiswa anak tengah. Semakin tinggi tingkat resiliensi individu,
semakin baik kemampuan penyesuaian sosialnya dalam menghadapi
tuntutan akademik dan sosial. Temuan ini menegaskan bahwa proses
adaptasi sosial tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga
sangat ditentukan oleh dimensi resiliensi sebagai faktor psikologis

internal yang dalam hal ini direpresentasikan oleh resiliensi.



BAB V

PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai resiliensi dan

penyesuaian sosial pada mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat resiliensi mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah berada
pada tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah dengan didominasi pada
kategori sedang sebesar 65%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa anak
tengah memiliki kemampuan adaptasi psikologi yang beragam. Kategori
sedang yang dominan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
memiliki adaptasi psikologis yang cukup baik, namun belum optimal dan
belum stabil pada seluruh dimensi reisliensi yang mencakup persepsi diri,
persepsi masa depan, kompetensi sosial, gaya hidup terstruktur, kohesi
keluarga, dan sumber daya sosial.

Tingkat penyesuaian sosial pada mahasiswa yang berposisi sebagai anak
tengah juga dikategorikan ke dalam tiga kelompok yaitu tinggi, sedang, dan
rendah, dengan didominasi pada kategori sedang sebesar 71%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu melakukan
penyesuaian sosial di lingkungan perguruan tinggi, namun tingkat
keterlibatan dan konsistensi dalam interaksi sosial masih bervariasi pada

aspek relasi interpersonal dan integrasi sosial.
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3. Resiliensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyesuaian
sosial pada mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,695 dengan
signifikansi p = 0,001, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi resiliensi
maka semakin baik penyesuaian sosial mahasiswa di lingkungan kampus.
Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa dimensi-dimensi resiliensi, seperti
persepsi diri, persepsi masa depan, kompetensi sosial, gaya hidup
terstruktur, kohesi keluarga, dan ketersediaan sumber daya sosial, berperan
sebagai modal psikologis yang membantu mahasiswa anak tengah
membangun relasi interpersonal, berpartisipasi dalam lingkungan sosial,
serta menyesuaikan diri dengan kehidupan di perguruan tinggi.

4. Resiliensi memberikan kontribusi sebesar 44,4% terhadap penyesuaian
sosial mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah. Hal ini menunjukkan
bahwa hampir setengah variasi penyesuaian sosial dipengaruhi oleh
resiliensi, sedangkan sisanya sebesar 55,6% dipengaruhi oleh faktor lain
seperti dukungan sosial, kondisi keluarga, dan pengalaman relasi

interpersonal.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa resiliensi berperan
penting dalam meningkatkan penyesuaian sosial mahasiswa yang berposisi
sebagai anak tengah. Peningkatan resiliensi akan diikuti oleh peningkatan
kemampuan adaptasi sosial di lingkungan perguruan tinggi karena resiliensi

menyediakan modal psikologis dan sosial yang mendukung mahasiswa dalam
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menghadapi tuntutan akademik maupun sosial, membangun hubungan

interpersonal yang positif, serta beradaptasi dengan lingkungan kampus.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai resiliensi dan penyesuaian sosial

pada mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Mahasiswa

Mahasiswa yang berposisi sebagai anak tengah disarankan untuk
terus mengembangkan kemampuan resiliensi, terutama pada aspek
persepsi diri dan persepsi masa depan yang masih menunjukkan variasi
pada beberapa mahasiswa. Penguatan pada aspek ini dapat dilakukan
melalui peningkatan kesadaran diri, perencanaan tujuan jangka panjang,
serta kemampuan mengelola tekanan akademik secara lebih adaptif.
Selain itu, mahasiswa juga perlu lebih aktif dalam memanfaatkan
sumber daya sosial yang tersedia, seperti teman sebaya, lingkungan
keluarga, dan komunitas kampus, agar proses penyesuaian sosial dapat

berjalan lebih optimal.

Bagi Lingkungan Keluarga

Keluarga diharapkan dapat memberikan dukungan emosional yang
lebih konsisten kepada anak tengah, terutama dalam bentuk penerimaan,
perhatian, dan ruang komunikasi yang terbuka. Dukungan keluarga

memiliki peran penting dalam membentuk resiliensi, khususnya pada
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aspek kohesi keluarga dan persepsi diri. Dengan adanya dukungan yang
lebih seimbang, mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan
adaptasi psikologis yang lebih stabil dalam menghadapi tuntutan

kehidupan akademik maupun sosial.

3. Bagi Pihak Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi diharapkan dapat menyediakan lingkungan yang
mendukung pengembangan resiliensi dan penyesuaian sosial
mahasiswa, seperti melalui layanan konseling, program pengembangan
diri, serta kegiatan organisasi kemahasiswaan. Lingkungan kampus
yang suportif dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan
kompetensi  sosial, memperluas relasi interpersonal, serta

mengoptimalkan proses adaptasi sosial di lingkungan akademik.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan saran kepada peneliti selanjutnya agar dapat
mengembangkan kajian ini menjadi lebih komprehensif. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan instrumen atau skala
yang lebih spesifik dalam mengukur kondisi middle child syndrome.
Pengembangan alat ukur ini penting untuk memberikan gambaran
yang lebih terstruktur mengenai karakteristik psikologis anak

tengah, sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi tingkat
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kecenderungan middle child syndrome secara lebih akurat dan

operasional dalam penelitian kuantitatif.

. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian

ini dengan menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi
penyesuaian sosial, seperti self-esteem, dukungan sosial, atau gaya
pengasuhan orang tua.

Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat menggunakan
pendekatan kualitatif yang lebih mendalam untuk menggali
dinamika psikologis mahasiswa anak tengah secara lebih
komprehensif, sehingga diperoleh gambaran yang lebih kaya

mengenai proses adaptasi sosial yang terjadi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Skala Penelitian: Skala Resiliensi

Silahkan pilih salah satu dari kelima pilihan jawaban pernyataan sesuai dengan
kondisi Anda saat ini sebagai berikut :

1 = Sangat Tidak Sesuai

2 = Tidak Sesuai

3 = Netral

4 = Sesuai

5 = Sangat Sesuai

185

Pilihan jawaban
No Pernyataan
1|2 (3]4]5

| Saya merasa bingung saat ada hal tak terduga

terjadi
2 Masalah pribadi saya tidak dapat diselesaikan
3 Saya yakin terhadap kemampuan saya
4 Saya meragukan keputusan saya sendiri
5 Saat menghadapi kesulitan, saya cenderung menilai

segala sesuatu dengan hat-hati dan kritis
6 Saya mampu menerima hal yang tidak dapat

dikendalikan dengan lapang dada
7 Rencana masa depan saya sulit dicapai
2 Saya tahu cara untuk mencapai tujuan masa depan

saya
9 Saya yakin masa depan saya akan berjalan dengan

baik
10 | Tujuan masa depan saya tidak jelas
1 Saya dapat mencapai kondisi terbaik apabila saya

dapat menetapkan tujuan yang jelas
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Saya melakukan sesuatu dengan spontan tapa

12 perencanaan terlebih dahulu

13 | Saya pandai mengatur waktu
Saya tidak memiliki rutinitas yang teratur dalam

14 . . .
kehidupan sehari-hari

15 | Saya menikmati kebersamaan dengan orang lain

16 Saya cenderung kaku saat berhadapan dengan orang
lain

17 | Saya mudah berteman dengan orang baru

18 Saya merasa kesulitan menjalin interaksi dengan
orang baru

19 Saya bisa memulai bercanda saat bersama orang
lain

20 | Saya sulit memulai pembicaraan

71 Saya memiliki nilai hidup yang berbeda dengan
keluarga saya

22 | Saya merasa bahagia dengan keluarga saya

23 | Hubungan antar anggota keluarga saya kurang erat

24 Pada masa-masa sulit, keluarga saya tetap memiliki
pandangan positif terhadap masa depan

75 Keluarga saya kurang saling mendukung satu sama
lain

26 Dalam keluarga saya, kami lebih suka melakukan
segala sesuatu sendiri-sendiri.

27 Saya tidak memiliki sesorang untuk berbagi
masalah

)3 Saya memiliki teman/keluarga yang memberi
semangat

29 | Saya tidak mudah akrab dengan orang lain

30 Saya segera diberi tahu saat ada keluarga yang

sedang dalam kondisi darurat
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Saya mendapat dukungan dari teman dan/atau

31 keluarga
32 | Tidak ada yang membantu saya saat dibutuhkan
33 | Teman dan/atau keluarga menghargai diri saya
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Lampiran 2 Skala Penelitian: Skala Penyesuaian Sosial

Silahkan pilih salah satu dari kelima pilihan jawaban pernyataan sesuai dengan
kondisi Anda saat ini sebagai berikut :

1 = Sangat Tidak Sesuai
2 = Tidak Sesuai

3 = Netral

4 = Sesuai

5 = Sangat Sesuai

Pilihan jawaban
No Pernyataan

11213]4]|5

Saya merasa cocok sebagai bagian dari lingkungan
kampus ini

Saya dapat berteman dengan banyak orang

dikampus

3 Saya terlibat aktif dalam kegiatan mahasiswa di
kampus

4 Saya memiliki beberapa hubungan pertemanan
yang erat di kampus

5 Saya menikmati tinggal di rumah/kos/asrama

6 Saya puas dengan aktivitas non-akademik yang
tersedia di kampus

7 Saya berhubungan baik dengan tetangga/teman kos

di tempat tinggal saya

8 Saya dapat bergaul dengan baik dikampus

Saya sulit merasa nyaman dengan orang lain di
kampus

Saya puas dengan keterlibatan saya dalam kegiatan

10 sosial di kampus

Saya merasa kurang nyaman bergaul dengan

= beberapa teman di kampus
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12 | Saya akhir-akhir ini merasa kesepian di kampus

13 | Saya merasa berbeda dengan mahasiswa lain

14 Secara keseluruhan, saya lebih memilih berada di
rumah/kos daripada di kampus

15 Saya memiliki teman di kampus yang dapat saya
ajak untuk berbicara tentang masalah pribadi

16 Saya merasa puas dengan kehidupan sosial saya di
kampus

17 Saya merasa dapat menyesuaikan diri dengan baik
di kampus

18 Saya merasa senang dengan keputusan saya untuk
berkuliah di kampus ini

19 | Saya berharap dapat pindah ke kampus lain

20 Saya pernah berkomunikasi secara personal dengan

dosen diluar kelas
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Lampiran 3 Expert Judgment
Lembar Form Penilaian Expert Judgment

Ahli 1

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI EXPERT JUDGMENT
Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M.Si.
Pekerjoan  : Dosen
NIP/NIDN  : 197605122003121002

Menyatakan (bersedin/tidak-bersedia)® menjdi Expert Judgment untuk skala Resiliensi
yang diadaptasi dari Resiliensi Scale for Adult (RSA) dan Skala Penycsuaian Sosial yang
diadaptasi dari sub Skala Swwdemt Adoptation to College Questionnaire: Social
Adjustment, dan akan digunakan dalam menyelesaikan tugas akhir dengan judul “Peran
Resilicnsi Dalam Membentuk Penyesuaian Sosial Pada Mahasisiwa yang Berposisi
Sebagai Anak Tengah" yang disusun olch :

Nama : Handhala Al Ashshidic Wotan
NIM  :220401110209

Rekomendasi secara kescluruhan techadap alat ukur :

Malang, 24 April 2026
Expert Judgment

Pr. Fathul Lubabin Nugul, M.Si,
197605122003121002

*coret yang tidak sesuai
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Ahli 2
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RATER
Saya yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Muh. Anwar Fu'ady S.Psi., MA

Pckerjaan : Dosen
NIP/NIDN  : 19850110201608011037

Menyatakan bersedia menjadi rater untuk skala Resiliensi yang diadaptasi dari Resiliensi
Scale for Adult (RSA) dan Skala Penyesuaian Sosial yang diadaptasi dari sub Skala Student
Adaptation to College Questionnaire: Social Adjustment, dan akan digunakan dalam
menyelesaikan tugas akhir dengan judul “Peran Resiliensi Dalam Membentuk Penyesuaian
Sosial Pada Mahasisiwa yang Berposisi Sebagai Anak Tengah” yang disusun olch :

Nama  :Handhala Al Ashshidic Wotan

NIM 1220401110209

Adapun catatan yang diberikan untuk skala Konformitas Teman Scbaya adalah sebagai
berikut:

Malang, 06 Mei 2026

Expert Judgme
a@ e
Muh. Adwa agV S.Psi

19850110201608011037
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Ahli 3

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RATER
Says yang bertandatangan & bawah ini

Nama : Rahmatika San Amalia, M Psi., Psikolog
Pekerjaan : Dosen
NIPNIDN  : 199105222020122001

Menyatakan bersedia menjadi rater untuk skala Resiliensi yang diadaptasi dari Restfionsi
Scale for Adult (RSA) dan Skala Penyesuaian Sosial yang diadaptasi dari sub Skals Stwdent
Adaptation 10 College Questionnaire: Social Adjustment, dan akan digunakan dalsm
menyelesaikan tugas akhir dengan judul “Peran Resiliensi Dalam Membentuk Penyesuaian
Sosial Pada Mahasisiwa yang Berposisi Scbagai Anak Tengah™ yang disusun olch

Nama  : Handhala Al Ashshidic Wotan

NIM 220401110209

Adapun catatan yang diberikan untuk skala Resciliensi dan Penycusian Sosial adalah
sebagai berikut:

Malang, Mei 2026
Expert Judgment

Rahmatika Sari Amalia, M.Psi., Psikolog
199105222020122001
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Ahli 4

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RATER

Saylymgbmnndamgm di bawah ini:

| Nama + Muchamad Adam Basori, MA (TESOL)
Pekerjnan : Dosen
NIP/NIDN  :198103122023211011

! Menyatakan bersedia menjdi rater untuk skala Resiliensi yang diadaptasi dari Resiliensi

[ Scale for Adult (RSA) dan Skala Penyesumn Sosial yang diadaptasi dari sub Skala
Student Adaptation to College Questi Social A « yang akan digunakan
dalam menyelesaikan tugas akhir dengan judul “Peran Resiliensi Dalam Membentuk
Penyesuaian Sosial Pada Mahasisiwa yang Berposisi Sebagai Anak Tengah™ yang
disusun oleh :

Nama : Handhala Al Ashshidic Wotan
NIM  :220401110209

Adapun catatan yang diberikan untuk skala Resiliensi dan Skala Penyesuaian Sosial,
adalah sebagai berikut :

Mnlang. 15 April 2

Muchamad Adam Basori, MA (TESOL)
NIP. 198103122(723211011
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Lampiran 4 Form Kuesioner Penelitian
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Lampiran 5 Hasil Kuesioner
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Lampiran 6 Data Mentah (Raw Data Responden)
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Lampiran 7 Hasil Uji Validitas

Skala resiliensi

Item Reliability Statistics

If item dropped

ltem-rest correlation Cronbach's o

KPPD1 0.408 0817
KPPD2 0.568 0915
KPPD3 0.607 0914
KPPD4 0.505 0916
KPPD5 0.460 0916
KPPD6 0.241 0819
KPPMD1 0.535 0915
KPPMD2 0.583 0915
KPPMD3 0.513 0916
KPPMD4 0.497 0916
GHT1 0.395 0817
GHT3 0479 0916
K51 0.408 0817
K52 0426 0817
K53 0.548 0915
K54 0.577 0915
K55 0.403 0817
K56 0472 0916
KK2 0.534 0915
KK3 0428 0817
KK4 0.497 0916

KK5 0436 0817
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Skala Penyesuaian Sosial

Item Reliability Statistics

If item dropped

ltem-rest carrelation Cronbach's o

RI1 0.723 0.857
RIZ 0.599 0.862
RI3 0.657 0.862
R4 0.578 0.863
RIS 0.349 0.875
KT51 0.605 0.862
KT52 0.458 0.869
KP51 0.625 0.861
KP52 0.463 0.868
KP53 0.700 0.858
15051 0.471 0.868
15052 0.502 0.867
I1SO53 0.480 0.868
PLTT1 0.326 0.874

PLTTZ 0.463 0.868




Lampiran 8 Hasil Uji reliabilitas

Skala Resiliensi
Reliability Analysis

Scale Reliability Statistics

SD Cronbach's a

scale 0.547 0.918

ran

Skala Penyesuaian Sosial
Reliability Analysis

Scale Reliability Statistics

sSD Cronbach's a

scale 0.628 0.874

[4]

Lampiran 9 Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Assumption Checks
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Uji Linearitas
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ANOVA Table
Sum of
Squares ar Mean Square F 8ig.
13883.608 57 243572 4587 000
R422854 1 B42@84 157945 000
460714 56 97513 189 005
5066157 95 532328
18049765 152
Scatter Plot
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Lampiran 10 Hasil Uji Hipotesis

Y ~ Linear Regression
| -+ I & FensasTotal
Moo ! 51 Me s
- Model 8 He e
& Fesibentctal
1 a (R3] L
Vol MOdss ssTimated wiing semple sus of
N=153
Facton. Cireeitn ANCYA Test
Sum of Squares. ar Mean Square ¥ ']
fieulenTots 150 ' 61439 ap < oo
Neuzan At 3 ar
Mote Type X sum of squares
m
Model Confficmm - Parndediotd
Peacicuoe Esumae SE b P Sand Estimate
Imercept 16T 35458 57 « 201
RevibenTotel 0375 00339 14 « o0 0531
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